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ikap mengarahkan dalam bacaan
ahak, tidak baik untuk perkembangan
_ 'jiwa si anaH.'Hal mengarahkan Itu
mungkin saja rhuricul karena penulisnya
sendiri tidak dibeii kabebasan berekspresi.
"Merijadi seorang penulis,
ya menulis s^'a. Tidak perlu di-
arahks^n imtuk suatu masalah.
Sebab^ bila tegadi demikian,
hasilnya tidak akan baik," kata
Moh.iin.id Sobary ketika ber-
tm ar.« di forum seminar ber-
u-m.i Sastra Anak-anak dtUam
I'enatnan dan Kesaluan Indo-,
nrsia yangBaru, png diadakan
Iloiian Peuerbit Indonesia
! Ik.tpi), di Istora Senayan, Ka-
nns t lO/U). hifyM/A
l)ikauk;ui, NiLSUa ix>lensral
untuk iiH'iuiukimg nalion arid
hti'itrUr InnUltug. Iku'tum bisa
menjadikan orang tegas ter-
hadap dirinya sendiri, sastraju-
ga meng^ar orang untuk men-
dengarkan brang lain.
"Karakter-karakter itu 'kan
sangat baik untuk membangun
mental bangsa," ujar peneliti
dari Lembaga Ilmu Pengetahu-
an Indonesia (LIPI) yangjuga
dikenal sebagai budayawan ini.
Seminar ini siendiri dimak-
sudkan Ikapi bisa menggugah
pemerhati dan pelaku s^tra
anak untuk meiiciptakan baca
an yang idealnya mampu men-
ciptakan Pensatuan dan Kesatu-
an. Seminar menghadirkan ti-
ga orang pembicara: Murti Bu-
nanta (dosen UI pemerhati ba
caan anak), Mohamad .So^)al^
(budayawan), dan Henny Su-
poloSitepu (guni). Seminar di-




tema y^g ditetapkan panitia
terlalu berat "Saya minta maaf
kepada panitia karena menye-
derhanakan topik pembicara-
an saya dari peranan sastra
anak dalam membangun sikap
mental berbangsa dan beme-




anak," kata Henny Supolo.
Menurut Henny, saat mem-
baca seorang anak menerima
dan memahami bacaan itu ber-
Warta Kota, 18 Septeniber 1999
fugiilim in |)ribadi-
iiya. i^Enganlhan yang terlalu
bcflefaihan mengenai nilai-ni-
lai yang hanis ditangkap anak,
bisa jai^ akan memj^isempi^
kemungkinan {ienangkiipan
anak dan menguiangi keman^-^
ses dari dalam dirinya sendiri.
Bukan hasil penekanan dari




tersebut kepa^ orang lain," tu-
cumy^'
' Miirti mengamati bahwasas^
tia mij^detnis bisa mehum-
buhka^'riulaVnilai .persatuan
dan k^ti^; yang bisa beigu-
na b^' 1^ snatu
l^aiQiin ia menyayang-
^^gai seorang pengamat
puan berpikimya. ^ 'baca^ Muru Buiianta,
"Lewat bacaan, seorang anak . imtuk. , w
bisa ineneinukan dan nien|^' l^ngfatkan keinbab sasUajini^. • karir.kc*9f^®bi^ p^rkeinbangan
utarakan tokoh,' ^ dariViie^i^gdulu peinatto sekai^g sa-tfaiimflf-yang: dkiikainp dan ^/Oiijgiaj^ke^^ jumlahr
mengambangkannya.V-^r'/^:ii,"Q^^ •' , V-v '
n jtrif- akab pffng^lanw/^i:- sastx^ mulr': ;.^fT[^i^8eIdan-banyak buku
aiv,ya^ sangaM)^aiga: sa^|^^v>ang
la^ kalaiu sia^bisa'meng^fe??^^ ;vvt#bagai -akJUij h^ya dua buku yang bi-
kanapayahgdib^^anw^daI^H;^pm^k kebudayal^^t^^
_i. ' -1 l/A >1o1o«vfe' r\Mrnrom SltAiiThrookd^ti OsOi^
rn^ng- terbukd anak sid» . bu^banu^wenj^aumkari niMrio^ai ^ b^J^ fueiangsarig itu, tidak dir
'mllvAlro imtiilr ^momdVttimt.-eacl n 'f|ll^an£r. ^ fi^gan kuallta^ yjUg
* ^ FQifrm^ya kurwg me*
,  .'4^-jud.ulnya tidak.l>i^
sebisanya ..1^', isij-mterprestasi, kegiatan : memikat,^^ Mum ..pri-





















. Bacaan Anak Multi Etnis
^  Sangat Diperlukan
JAKARTA — Bacaabi'b'agi
anak tidak boleh yang sembarang-
an saja Guna menggaimbaikan
memperkenalkan pada anak-anak
kekhasan sedap kebudayaan di ta-
nah air ini sejak dini, amat djperlu-
kan adanya suatu kaiya sastra yang
disebut multi ethnic litemtuie. Ce-
rita-cerita yang disajikah dapat be-
mpa cerita yang mengetengahk^
nilai-nilai, tradisi, as^ usul, gaya
hidup, sejarah, musik, seni, teper-
cayaan, kebudayaan dan seba-
gainya.
"Dengan demikian, maka anak-
anak akan menyadari adanya per-
bedaan dan kemajemukan bangsai
Indonesia. Lalu mereka bisa me-
mahaminya seita selan jutnya me-
mupuk toleransi," ungkappakar
sastra anak yang juga dosen di Fa-
kultas Sastra Universitas Tndnnesia^
Dr. Murti Bunanta SS. MA, saat
berbicara pada seminar bertema
Sastra Anak-anak Dalam Mem-
bangun Sikap Mental Berbangsa
dan Bemegara, Kamis (16/7), di
Jakarta.
Namun selama ini, tutumya, kar-
ya sastra yang mencerminkan hal
semacam ini masih jauh dari pukup
walaupun ia mengakui masih ada
di antar^iya yang tergolong baik.
Adapun sal^ satu yang paling
menonjol adalah karya Aman
Datuk Madjoindo yakni Si Doel
Anak Jakarta terbitan Balai Pus-
taka. Murti menyebutkan dialog-.
dialog dalam kaiya teraebut sangat
menggambarkain latar belakang
dari masyarakat si tokoh, Sedang-
kan pada buku Si Sczmw kaiya Mu
hammad Kasim, ia mengatakan
kelebihan dari kaiyaini adalah set
ting dan'kehidupannya si tokoh
yang disajikan dengan amat hidup




Staf pengajar di Fakultas Sastra
UI ini mengakui, memang tidak
mudah menumbuhkembangan
sastra multi-etnis ini. "Sayangnya,
lembaga-Iembaga terkait seperti
Depdikbud, belum menjadi tempat
berkumpulnya ahli-ahli yang me-
nut para peneibit justro l^ih l»£
nyak nienceinxunkaii ^ graiiir[^
grampemeriplah," M^ya. ^13
la mencpntoh^, pada buku*
buku inpies yahg walwpijn (Ubed|
label Bi^jPek^, Seii ling^^'




an. para pengu^g menjiadi tak
terinspira^ roembuatcent^-cerita
yang mencenninkan masyarak^
mubietms.'* . -'i:.;-:; -w ' T
Menyinggung mengenai bacaan
anak ini, pembicara kdn yakniDia.
Henny Supolo Sitepub^ meog^'
takan, bahan bacaan yang memi-,
liki latarbelakang lokasi, wa^
dan tokoh.secara spesifik bisa
mempeikaya khasanah anak ten^-
tang beragam kelompok etnis dan.
falsafahl^dupanmereka. ^  f
Sebenamya, kata dia, kemung-,
kinan yang bisa ditangkap anak
melalui bacaannya sangat tak ter-
batas. Bukan hanya penananuin
nilai tapijugapengetahuanpendp-





lyl Sobaiy MA* mengemukakan,jneneiima adanyaplu^t^ 4^^
tehidupw ini ada^.sd^Jk^
rasan. tapisi penga^gbradakf
lah melepaskw di4d^ tekacap-
tekanan ukologis ysuig jberaisaLdan
lu^ dirinya pada^^ii^ulis bu-
kii. "Ngarang ya ngarangsaja! Se-
bab dengan begitp, ia justni dcao
sanggup mentbuat bvkix bwara
yang bagus," tegasnya. .
. Dan ketilra membaca karangan-
nya itulah, lanjutnya. si pend^
akan memperoleh pencerahaan
dalam dirinya. Pada intinya, tandas
Sobary, bacaan sastra seperti itu
justni dupat menyadarican Idta akan
adanya pluialitas, mekngkapikdt-
itaan kita dan juga memperkukuh
rasa kc-Indonesiaan. Vyus
BAHASA-ULASAN























/ BAIJD^S(jP): iSlelfcr-' 1
iiig;ih -tbe:modkn wodui ni^i
claim ^t thi^ sp^eoka mod^
language at j^st,:^frfder it
an-;
ongo^ process wi& five diar<^
acteristics: Societies {;»l)ecomei
increasing uxban^
density.' ,of V the ^"poaj^tidn
increa^, the divisicm^ Idxa:
become more roecial^Eed; the
knowledge base Decome^jiiore
roedalized and industxy overw i
shadows agriculture language
modernization is gaugra by
the extent the lowgnggg fadU-
tates or reflects the.w^ five
characteristics.
Economicdly the ioramatic
population increase ^ in * this
country h^ been anticipated
on the one hiahd with odncems





increased popularity and vital
ity of the language. • -
: Urbanization has been a
soci^' phenomenon in thiis
country. Emplpyinent' crated
by industri^ irr-dties, especial
ly those in Java, has attract
people from remote measlMaj^
unskilled workers leave the
agricultural .sectors- behhid
come to industrial dties to finH
an evar harder life.
rrM sorinHnguists. aeedt^ the
txxhistrial wmnqilace promotes
not onhr the use of common lan
guage out also the contact of
laiigua^ Workos with difier- ent native languages are bourui
to tpeak a common language,
naaw^ Indonesian. By ^t <n
indusuy nopple become more
active ad eampetait bUlngual
qpeakm. hi the long run, bow-
evc« ttMy will prder to use
^ ~ is the dominant












' riot,e^ect: this .fiitlu^pen, but
.Ihat^^ prica^of moqemiza-









ized and devdopmg countnes.
By way of comparison, look
at the group of seven (G-7)
industrialize and developed
countries: ; the United States,
GermarQr, . frimce, Italy,
Canada, Britain and Japan.
Ihey all. share a pommonulity
.T-ii'^Ktotivehomogedty in
t0^'.6f hational culture, i-eli-
gibhand language.
:-.']\fcanwhile, developing
|4c6tmtries .-^vHiost Asi^ and
A^iiGai|^;ieur|tries — demon
strate jii^ the opposite — rela
tive heterogedty in terms of
national cultiue, rdigion and
language. We ofte boast with




ity-heterogedly • ^ hypothesis.
Apparently, there is-a con ela-
tion between the degree of
rmidtilingualism and that of
: modernization.
I Language modernization
'presupposes the extensive use
of lai^uage among a popula tion. Omsequently, the moie
modernized the cpunityi
'becomes, the more likely its
'population becomes mono!it>
guaL The minor languages or!
;vernaculars will-jautomatica!!y<
be' Sidelined, allowing tli'e
national language to be the
common language of modvrn
daily conununication. Many do
miuticaticm'fOT-n^^ life As





-these topira arid speck^Uzations.
" vtuA^es of
the ifa^on^i^n language come
into y 4 existence, such - as
Indtmesian'.fpr business, sd-
eiioe,technblQgj(latTOand cmn-
merdal activiti^. all of whidi
are subsunijed. rmder -the
iiirihwalla nf Tnrinwairiati'fprfip^
dfic puiposea OSI^ ISP, ffaere-
fQr& is wmtii an autonmnous
stucw and should be .given
emphasis in fire currioilum of
College TwHfgyariaw nomnrtrmty
naiif^ '-ffffffti; KuOoh Doscir
UmumBaha$aIndonetia (gen
eral TndnufsijBn course).
I,The, raimtatioo. of modem
societies .toward ■ knowledge,
technology, moduction and
specialization of labor as elab
orated, above,4 stimulates lin-
'guistic ' ..elaboratioai. ■ New
kriQwledge,':' and • technok^!
demand new^ terms. Likewise, 1
new pxufessipnal organizations;
demand riewigmres or foims of
discourse, Tim publication of
standardized grammar boolm,
general as v^'ekr professional
dictumaries (bankmg, accoun
tancy, iav^^ etc.),
manuals and professional jour-
nals is inerita^||_^pc)dQ^
Language ^dabbraticin is often exchangeable with lan
guage cultivation; The latter
sugg^ ,.the. id^ jo^ treating
matters of correctness, efficien
cy, register specialization and
style, especi^y in developed
languages. Misaiy -language
planners embrace the idea of
language modernization as
elaboration and cultivation of
language. The role of pembi-
naan (cultivation) and pengem-
fningan (development) of
national languages (Indonesian
and vernaculars) is officially




vmII Ik* incomplete without
ir.«TUioning ih«* ruje olayed by
1 r\gli.sh as the worKl's most
.rT.(iiinant language. En^ish
pUyed a .significant role in
MKalrmuing not only its own
i*"untr> but the Mutid in
N  * I nghih is
'..'.t < ijr. . •( »«.MntlifiC
publu«ti<«ru politics, ecunoniy
and tniiie It i» apt to h>pothe-
size that m«xiemL/.ing the coun-
tiy implies a collective effort of
the j^pulation to acquire
English. Many go even fu^er
to hypothesize that mastering
English is the only way to mod
ernize Indonesian language.
The hypothesis suggests that
modem people have a modem
outlook of the world and out
ward-looking orientation,
think and bd^ve critically and
creatively, and — basic to ^  the
characteristics — use science
and technology as a point of
departure in almost every
aspect of life.
lb be modem, one has to
develop a reasonable degree of
modem literacy to function
maximally in the industrialized
society, lb meet all of the^
challenges, one has to virtu^y
master English.
fbom the discussions above,
a set of principles of language
modernization and their educa
tional implications follow.
• Modernization is the tran
sition ffom traditional to mod
em principles of economic,
political and social organiza
tion. Language modernization
then implies the attempted
creativity, flexibility and
appropriateness of &e lan
guage as a medium of modem-
ization.in the above aspects.
Language, therefore, under
goes changes and modifica
tions so as to be commensurate
with new developments.
• Modernization is transi
tional, suggesting that a coun
try fidls in the continuum
between what is traditional and
what is mod»n. likewise, a
language falls in the same con
tinuum between the two
extreme stages of moderniza
tion. Modernization is made
possible only through educa
tion. Modernization is, as a
matter of fact, the management
of language education.
• Lwguage reflects culture.
Language modernization mir
rors a process of -cultural
change in three aspects — atti
tude, speech and behavior.
Linguistic changes in language
indicate superficial aspects of
modernization. To change the
attitude is most difficult of ail.
We may find people who are
modem in spee^ but tradition
al in attitude. Language mod
ernization is essentially educat
ing people, namely to change
their attitude toward all attitu-
dinal objects in their lifetime.
• Linguistically, all lan
guages are neutral and univer
sal in character. They are capa
ble of generating infinite sen
tences by dint of a finite set of
^ammatical rules. The tradi
tional-modem dichotomy is
irrelevant as applied to lan
guage. It is an anthropological
dichotomy to describe the soci
ety. It is true that some cultiues
have new concepts in technolo
gy, such as supersonic jets and
computers, which have no
immediate equivalent in primi
tive cultures.
• Modernization is a collec
tive effort by the whole popula
tion. Modem and effective com
munication is dependent on a
high literacy rate among the
population. Mass communica
tion through the mass media is
a form of I^guage moderniza
tion, which is a matter of neces
sity for modernization.
Everybody agrees that we
are already entering the third
millennium. To compete global
ly, we are now modernizing the
nation through education. The
degree of modernization is
commensurate with how much
we invest in education.
The writer is a senior lectur





_  . -  '
Madu Atau Raeun?
ADA 'bahasa gaul' yang kini meracuni anak-
anak muda Jakarta. Mungkin sebentar lagi bahasa
itii akan menyeb'ar ke seantero Tanah Air. Ada
yang resah karena tak mengerti ucapan-ucapan
dalam bahasa itu, tapi tak kurang yang gembira
karena merasa dapat pengetahuan baru.
Bahasa gaulnya orang Ja
karta bikin sakit telinga? Boleh
suka atau kesal, coba saja
Jcngar occhan kalangan muda
Jakarta. Pcrhatikan tutur kata
aJik-adik kiia, teman, gerom-
bolan pclajar, mahasiswa
hingga kaum selebritis. Seper-
unya. bahasa gaul orang muda
Jakarta pantas bila diibaratkan
vcbagai "bahasa planet."
I'ld.ik bisa diideniifikasi ber-
aval Jan nvtna.
'7\rka/i. \<'.''Emangdiata-
J; nggak makan. Pantes aja
!•> x '."ujar teorong rcmaja pa-
Jj tn.trartf nckannya. Malah
r  itu Ada iagi kata-
j'tng jtH. dung
aiju Jffh vang kerap ter-
Jcngor krgcnit-genitan. Atau,
kctika menyangkal sesuatu,
anak-anak itu akan bilang,
nggak lha yauw... dengan
lenggok manja.
Sualnya, "kalo nggak gitu,
ya nggak gaul. Nganth banget
buat kita. Pokoknya weice.
tinggal tunggu q/Vt." Atau. ada
juga kata-kata yang seakan
bernada marah, namun justru
membuat pendengamya pusing
tujuh keliiing bila kita betul-betui
mencemanya. Misalnya saja."-
Tinggal geprak aja. Lagian
ngapain diem melulu. Kitse (kita
semua) nggak maen, deh."
Bagi generasi sepuh, itu sulit di-
mengerti, namun bahasa inilah
yang temyata memperlancar ko-
munikasi para anak muda. Bukan
hanya mereka yang tinggal
dalam satu komunitas yang
mengerti satu sama lain, sebab
seakan-akan bahasa model ini su-
dah mendunia dl kalangan anak
muda Jakarta. '
Kabarnya. pcngucapan kata-
kata serupa ini. scmula lebih
banyakdilakukan atau terdengar
dari kalangan waria. Atau. anak-
anak muda itu kemudian menya-
panya para bences.
Lalu beberapa film layar lebar
menyuguhkannya sebagai ton-
tonan lucu yang menyegarkan.
Misalnya dalam tokoh Emon
dalam Catalan Si Boy, beberapa
tahun lalu. "Cidah sana.ito'i7 lu
kan kitring. Mending gue nyusitl.
^a siitra. Bcgitu sebagian
obrolan tak karuan yang kerap
terdengar akrab di telinga.
Di kalangan anak muda gaul
sendiri. terutama mereka yang
kerap nongkrong di mal atau kafc,
bahasa ini tcrkenal dengan se-
butan "bahasa binan." Bahkan
bisa jadi logat bahasa ini lebih ter-
kenal dari bahasa prukem yang
pemah ngetop pada 1970-an.
Gejala'ini masih belum cukup
menjelaskan, barangkali. Di 'ja-
lananV.apalagi dalam kehidupan
malam masih banyak kat-kata
yang tidak akan nyambung
ketika dipahami generasi sepuh.
Atau umumnya masyarakat.
Konon. yang terakhir ini me-
mang masih monopoli kalangan
waria. Meskipun belakangan. ka
langan selebirtis dan penyiar ra
dio dengan segmen pasar anak-
anak muda. cukup rajin menggu-
nakannya.
Misalnya, sebutan untuk "laki-
laki"berubahmenjadi/eA»/ig, 'bc-
gini' menjadi begindang, "aku"
mcnjadi akika dan Iain-Iain. Atau
nama tokoh untuk jenis kalimat
tertentu. Seperti Titi DJ (baca:
dije), untuk pengertian "hati-hati
di jalan". di Mandra (?) yang
berarti'-di mana" dan Iain-Iain.
Tidalc ada satupun yang tahu dari
mana datangnya "bahasa planet"
ini. Tiba-tiba saja gejala tutur
bahasa anak-anak muda Jakarta
sudah berubah sedemikian rupa,
hingga kadang-kadang membuat
para orangtua mengeryitkan dahi
saat mendengamya.(EKA) '
ADA yang nicniiai serius,'T)IIii.... i:u-
jala bahasa gaui ini niunciil karcna rc-
maja (juga para waria) ingiii mcnipro-
tcksi alau inclindungi 'diri dari dunia
sekitarnya.
Pcrasaaii bahwa kclridiipaii nicrcka
imingkin tidak sejakiii dcngaii kccoii-
dcrungan gencrasi scpuh alau niasya-
rakat unuim. incmbuai iiiorcka mcrasa
liarus mcnyciiibunyikau pcrbincangan
agar tak dicanipuri.
Ini mirip dcngan bahasa prokcni yang
dikonai iuas di Jakarta pada taluin 1970
an. Prokcm mcriipakan kaia scndiri
yang bcrasal dari kata prcnian. Jadi
baiiasa prokcin adalah bahasa prcman.
Para pre man zaman itu menggunakan
bahasanya scndiri agar tak dimcngerti
olch poiisi ataupiin inlbrnian poiisi.
Daiani kontcks ini, barangkaii bahasa
gaui incmiliki rclcvansi dcngan
pcrilaku. Karcna dcngan obrolan yang
suiit dimcngerti, apapun bisa dircn-
canakan tanpa harus mciiirat tcmpatnya.
Sc[)arah itukah? Ada pcnilaian
siinpci. bahwa itn tak lebih dari upaya
■gaya-gayaan' yang kcinudian nic-
nycbar. Jadi tidak terlalu meinpc-
ngaruiii pcrilaku, kccuali pcrilaku
bcrbahasa.(KKA)
KM J adi Kuno
WARGA Jakarta yang benisia 45 tahun ke atas
pasti ingat bahwa kettl» mereka rem^a dulu, ada
bahasa prokem yang digunakan oleh para Iuwula«
mUdasaatitu. • .
Mungin benar kata orang bahwa kaumvtua dulu
lebih teratur keiimbang geneiasi selanjutnya. Ini
■ misalnya bisa dilihatdwbahsaprpkem yang ejaan
dan tata bahasanya juga cukup jelais, sehingga
memungkinkan untuk diterbitkannya kpmus
bahasa prokem. • ^ .
Ini mungkin yang membedakannya dcngan'
bahasa gaui masakini. Bahasa gaui terasa begitu
irregular sehin^a tak mungkin dibuatkan tata
bahasa prokem misalnya, bisa diidentiflsir.dengan
niengcnali potongan pet^a pokok kata di tambah
sisipan: ok sehingga bapak menja^ bak^^'^nta
menjadi-^ok^'danlaihnya. ' . "
Kata prokem sendiri bcrasal dari Qjfemam.
Dengan demikiah Jelasl^, bahwa asal ,iiiulaiiya,
dia adalah bahasa prCman. Pada mulanya dulu.
kaum prcman menggunak^ bahasa sendiri agar
tak bisa dipantau trleh poiisi atau informan.
,  .Ka^^keteraturannyapula,,maka bahasa prokem
mudah rn^pelajarinyad^ sd>ab itu pulaiifdiyebar
sampai kota-kota besar sepeiti Bandung,
Seiharang, Surabaya, Medaii dan lainnya.
Namun gencrasi muda kini tak lagi begitu
memahami bahasa prokem. Ada banyak kata-kata
baruyangdibuatdi luarpakem bahasa |»okem. Juga
ada sejumlah kata yang disalahartik^. Misalnya
kata bokin yang berasal daiibibi berarti istti,
Namun l^m muda masakini pienggunakankata
bokin untuk pacar (lelaki atau peremupanX juga
untuk suami atau istri. Jadi sudah campur baur
artinyal Cbntoh lainnya adalah nyokap sebagai
Tpen^mpingbokap. '
San^i mungkin karena bahasa prokem sudah tak
lagi bisa digunakan sebagai bahasa rahasia, maka
kaum muda. mencari altemaiif lain. Maka
muncullah bahasa gaul.(EKA)





MESKI hingga kini Bumi
Lorosae masih "bergol^", tetapi
sejatinya sesaat setelah . di-
umumkannya jajak* peadapat 4
September 1999 yang "dime-
nangkan" pro-kemerdekaan» malm
secara bahasa Indonesia
menjadi bahasa asing di Bumi
Lorosae.; :
Namun, b^asa Indonesia yang
sudah mulai digunakan di negeri
Xan^a Gusmao sejak berintegrasi
dengan negara Republik Indonesia
(17,Juni 1976) itu, bagaimanapun
telah menjadi bahasa yang sudah
banyak dikuasai rakyat Timor
Timiu; Mereka yang dari kelompok
anti-integrasi pun, seperti Falintil
(Forcas Armada de Liberatacau
Nacional de Timor Leste) yang
merupakan sayap militer CNRT
yang notabene kelompok yang sa-
ngat gigih menentang integrasi de
ngan Indonesia, banyak yang me-
nguasai bahasa Indonesia, terma-
suk pimpinan Falentii, Xanana
Gusmao tentunya;
• Apakah setelah terbentuknya
"negara bam" bahasa Indonesia
akan tetap digunakan, setidaknya
sebagai bahasa asing? ataukah ba
hasa Indonesia akan "diharamkan"




penulis mengingat soal bahasa ini
seringkali menjadi masalah yang
pelik bagi sebuah "negara bam".
Tak jarahg soal bahasa resmi ini •;-
jika tidak segera diselesaikan —
akan menjadihibit konflik yang tak
kalah "mengeiikah" dan b^kepan-
jangan dibanding pertikaian poU-
tik atas tuntuUin "kemerdekatm".
Kasus negt^ besar India - yang
serins diguncang pertikaian per*'
soalan b^a^a ini mengingat kir
ta pada fakta itu. Negara tetangga
Filipina yang mencoba mengang-
kat bahasa Ibgalog meqjadi bahasa
persatuan seperti bahasa Indonesia
juga belum berhasil -'meipatenkan"
■bt^asa tersebut sebagai ba^a res-
mi yang andal,., . ; ' ^
Begitu pula kejatUan $enq)a ter-
jadi di banyak "negua Baru" di
A^ikayangumumnya'bekas koloni
Prands, Inggris^ dan juga Portu^s.
Apa ptin isUIdhnya - ta|ka|a Hmox
~ IRnidr ber^ bawah^kuaspan




gian besar rakyat Timor: Timur
O^rdasarkan jajak pendapat men-
capai 78,5% dari sekitar 450.i000'
pemilih>maka selayaknya b^asa
resmi bagi "negara bam" Timor
llmur menjadi sangat relevan un
tuk dipikirkah elit politik di sana,
seperti juga soal mata ilang yang
akan digunakan., ..
Pada masa penjajahan Portugal,
bahasa resmi yang digunakan di
Biimi Lorosae tentunya bahasa
Portugal. Namun, apakah bahasa
ini akw serta merta menjadi bahasa
resmi; tentu tidak semudah itu,
mengingat secara empiris generasi
miida rakyat Timor Hmur yang
lahir setel^ masa integrasi dengan
Indonesia tak lagi'"menguasai" (?)
bahasa Portugal.
Sementara itu, untuk melirik ba-
hasa lndonesia -- sebagai bahasa
resmi - di Bumi Lorosae juga se-
suatu yang tampaknya mustahil,
mengingat bahasa itu dianggap se
bagai bahasa dari bangsa yang
"telah menyakiti" bangsa Timor
Timur. . .
< Alteraatif lain tentunya dapat
mengan^at bahasa daerah sebagai
bahasa) resmi, mengingat cukup
banyak bahasa daerah yang digu-
liakan oleh suku .bangsa Timor
Timur, seperti bsdiasaTbtun, bahasa
Tecode, dan bahasa Bamak. ■'
. Bahasa Tetun mempakan bahasa
yang -paling banyak digunakan
seperti di Dili, Suai, Vikeke^ dan
daerah-daerah perbatdsan dengan
Timor Barat. Bahasa Tecode digu
nakan di daerah Liquica dan
N4^b^ sedangkan bahasa Banak
digunakw di sekitar Bobonaro.
Bahasa Tetun memiliki per-
samaap dengan bahasa Indonesia,
seperti'dapat dilihat pada contoh
boikut. Mohan s menang;7bi=ba-
gi; pula = pulang; metam = hitam;
Piklpan.Rakyat, 21 September 1999
butai - putih, matan = maxi', cuda
= kuda; curan s kerbau; Hum =
ikan; catua =t tua; baazr=pasar dan
uma - mmah (5urm/i0,1985). :.
Namun; pada masa penjajaJhan
Portugal bahasa ini'tida^ diberi ke-
sempatan berkembang. ,
Selain kemungkinan itu semua,
kemungkinw lain tentu masih terr<
bukar^n^salnya menjadikan b^iasa
Inggris (bahasa inte;nasional) se-
bagai bahasa resmi di, Burnt
Lorosae. Hal ini mungkin legadi
manakala ral^at Timor Hmnry^g
ada di "perantauan ■' khususnyd ^
Darwin. Australia —' yang no-'
tabene" menguasai bahasa Inggiis
- kembali ke Bum! LcHOsae dan as-
pirasinya dianggap representatif
mewakili kehendak bangsa Timoc
Tmur. . , : .
Kemungkinan ini bisa saja ter-
wujud mengingat "dukungan".
Australia terhadap perjuangan
bangsa limor Timur sangat kuat.





Indonesia di Bumi Lorosae — yang
secara sistematis telah diajarkw di
sekolah-sekolah dari Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi
hampir seperemat abad lamanya -
- di samping adanya kemiripan daii
salah satu bahasa daerah (TetUn)
dengan bahasa Indonesia, se-
iayaluiya tidak mesd "dienyahkan"
dari Bumi Lorosae, atau setidaknya
dapat dijadikan sebagai bahasa
asing. I. . .. ■ . j:-
Bagaimanapun "tak sudinya"
bangsa Timor . Hmur ■ dengan
Indonesia; tetapi secafa geografis
sangat • iberdekatan : . dengan
Indonesia. Karena itu,'bahasa "ne-
garajiran'l: yang sempatmenjadi
"induk- semangnyaYi akan sangat
''menguntung^cbi7>b^ kedua be-
lab pihak dal^'ppayakeijasiuna
bilateral kelak. Sepeiti diingatir^n
Gus. Dur (Abduhrahmanj Wahid)
kepada ral^atnmorTimor bahwa
wilayah - itu ndikepung^ . oleh
(wilayah) Indonesia, karena itu
harus - menghormati: Indonesia.
C'PR*!,4r9rl999).
>>'Jika kelak bahas^ Indonesia,
masih tetap diajarkan di sekolah-
asing, maka halini dispat dipahdang
sebagai sisi positif bagi k^ua be-'
lah pihak Ban^ Timor Hmur
pat menguasai bahasa "negaia ji-
rannya" dan memflhami budayanya
sehingga dapat dijadikan sarana
keijasama dari berbagai segi.
.Sementara itu, bagi Indonesia
sendiri dapat dianggap sdiagai sua-
tu "kebanggaan" atas dipelajarinya
bahasa Indonesia sebagai bahasa
asing, akan menambah jumlah dan
komunitas masyarakat di luar.
Indonesia yang dapat berbahasa
Indonesia. . .
Bahasa boleh jadi dapat
berfungsi sebagai perekat persa-
habatan yang "abadi"; yang dapat
mengatasi "luka lama" akibat per-
setonian politik yang telah berlang-
sung selama ini. .
/JHarapan ini sangat beralasan
mengingat bukankah penyelesaian
Timor. Tlmiir di bawah naungan
Pers^ikatan Bangsa Bangsa (PBB)
bOrtujuaq agar rakyat Timor Tlmur
hpup.dalapiketenangan dan keda-
inaim?. -
; Pmi^enntah Indonesia pun
melalui .Presiden BJ Habibie de
ngan opsi ke-dua beikehendak agar
Jika'tai^atiTlmor Hmur tidak me-
oerimactonomi luas, maka rakyat
Tlnior Tlmur dapat memisahkan
diri secara. terhormat dari
Indonesia.. . .
: Ppmyataan itu miengindikasikan
bahwa jika pun Timor Tlmur tidak
berintegrasi dengan Indonesia di-
har^kanakanmenimbulkan ke-
tenteraman dan kedamaian serta
tetap ;■ "berbaikan" dengan
Indonesia. .
.Isyarat ini harusnya dapat di-
tangkap oleh bangsa Timor Tlmur
terutama para elit politiknya.
Dengan demikian, negara Indonesia
dapat dijadikan "s^abat dekat"
oleh bangsa Timor Tlmur, baik
karena ^asan letak geografis
maupun adanya "persamaan" ba
hasa dan budaya.
■ Menafikan Indonesia dari kamus
kajasama oleh bangsa Timor Tlmur
adalah pengingka^ terhadap re-
alita.01ehkar^ itu, tak ada salah-
nya jika kelak — setelah menjadi
"negara baru" — bangsa Timor
Timur tetap mempelajari bahasa
Indonesia, meski sebagai bahasa
asing. Wallahu'akunbisshawab***




opisi; tintlflltfln menulih dari sejumlah altematif
Contoh: Ketika tawaran itu dilontark^ kite memang berharap
agar masyarakat Timor Ttour memilih opsi pertema ...(dalam
t^ukrencana,halaman6) • i.' i--
provokaai; perbuaten tmtuk membangkitkan kemarahan,
pancmgan, tentengan • ;• r •' •
Contoh: Semangatini cukup besar meraauki masyarakat-Timor
Timuf, misalnya dengan iming-iming.proooAaat, diploma^ yang
akkimya kite.membuktikan keben^raimya.j". (dalam t^uk ren-
cana, halaman 6) K A , *'7? •- (KR)
KvOSAMA;T4-HAB!
pantau; menengok, nieiyengijt, mengawaai, meng^n^Jia^ul
•" ' n 11 J imfiiV fllilian IrllllUDRT;.!-^ !
n peiri^teuan: pem^hati^ aecajra,!^ ; 4.:^vr4, vtr-v,-
-ujdep^h4en:tidakmeraihak • \ 'x- ''
: Contoh: Pemantauan yang;dilakukan badari Wr-
hadap kewenangah DPRDPRD yang sangat besar^'a^'^enCip-
pemberdayaan bagi lembaga legislatif .sendm,
.TJniversiteria,halaman5) -A'-KV ^ .*■
anarki: kekacauan'.'bai tid^ adanya pemerintahan, undang-
undang, peraturan ateu ketertiban
pasca: seaudah, setelah • Z .
j£gak pendapat; menduga,menelaah^na^akurpendapat
' Contoh: Berbagai tindak anarki, sebagaimana dikhawatok^
bany^ pihak pascajajak pendapat, benw-benar t^adi di Timto(dalam tejuk rencana, halaman 6) ' , j (^^^
rKOSAkATA HARI INI
porsi: bagianyang meqjadi tenggung jawab ateu yang hania dik-
eijakap, dalam arti lam selengkap ateu eeiriring mflkanan (di rumah
makan) " i ■ ' i .- i '
represif: bersikap menekan, mengekang, meilahan ateu memn-
dak ,V / V : ' "/(i ' ' .(Dontoh: Apabila undang-undang tere^ nantinya lebih banyak
memberi porsi represifp&Aa aparat pem^teh, sangat benar apa
yang diduga banyak orang: rakyat tidak akan mendapatkan kebe-
basan (dalam t^juk rencnna, halaman 6) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,
. aspirasi: barapau dan tiyuw .untuk keberhasilan pada n^a
yangakandatang '• i. !-• n
leceh: remeh, tidak berharga , .
melecehkan: meremehkan, menganggap enteng
kualitas: berkaitan dengan mutuv bobot - '
Contoh: Tapi, bagaimaoa anggota dewan bisa menyerap qspi-
rosi ra^at Jangan lecehJian kualitas dewan yang beipendidikan
rendah (dakun Univeraitaria, halaman 5) (KR)
mi
,  . , -.Aj • ♦. ^V' ' ' * ; " i
lahan: tanahgarapan . r-f
kelola: mengendalikan, meny^eiiggarakan, mengurus ' >
laboratorium: tempat ataii kamar teitentu ya^ dilenfld^i
peralatan untuk mengadakan percobaan atau pepyelidikan"
Contoh: Di Barat (misalnya AS), pem^ntab memberi lakan
hutan dan modal uang kepada pergiiruan tinggi uqtuk dikeloia
sendiri dan d^jadikan puaat k^iatan ilmu^Unui kebutanan. Selain
sebagai laboratorium dan tempat kuliah serta praktek l^a, baail
perkebunan... dst(dalamUniver8itana,haIam>an5) (ER)
pendekatan: proses, perbuatan, cara mendekati
dialog; percakapan, komiinikasi dua arah untuk inftm«>Mh1ffln
suatumasalah , . >
Contoh: Dan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatap di-
o/og (dalam tajukrencana, halaman, 6)
komposisi: susunan, tata susun, teknik menyusun,,dsb,
peka: sensitif . /cT.I? '
kadarukuran untuk menehtukan'suatononna '
Contoh: Masalah komposisi pasukan PBB, amatpeka, dan mesti
henar-bcnar dicermati saat kadar emosi sebagian kelompok di
Timtimbegitutin^(dalamtpjukrencana, halaman 6) ' (KR)
ba^tj^AKAM.HARIJNIi
rekomendasi: saran yang mengapjurkan, hal minta perhatian
bohwa yang diaebut itu baik, dapat dipercaya
Contoh: Rekomendasi Kesepakaton Simpang Lima tersebut
mcrupakan hasil pertemuan Pelatihan Dasar 'Perkoperasian
Koperaai Siswa se-Jawa di Undip Semarang (dalam Univeraitaria,
halaman 5) n . . '
kontroL pengawasan, pemeriksaani pengendalian
sosial kpntrol: pengawasan sosial
Contoh:... keterUbatan kaum perempuan sebagai sosial kon^l
terhadap kebjjakan para pelaku politik meinang besar... (dalam
Universitana, halaman5) •• ,i (KR)
fluktuasi: gejalla yang menuqjukluux naik turunnya haisa
fantjurtia- sangat luaT biasa, tidak roasiik akal
Contoh (1); Dalam pengalaman kitamemperhatdkan/ZuA!;:^!
nilai tukar rupiah ataa dolar, kita mencatatsekurang-kuran^ya
duaperistiwabesar. :v
Contoh (2); Rupiah jatuh pada angka yang sangat fantastis
(dalam t^uk ;«ncana, halaman 6). (ER)
sKm&KiUhiARIJNI.
kongres: semacammuktainar atau rapat besar, yakni fonim
pert^uan wakil-wakil negara atau organisasl untuk memutuakan
flton mAmhiM»rflbftTi giintii tYi'naalo)^ / ■' '' - /
target: sasaran / . / '/]: ■ ■ '/
ditargetkan: yang dyadikan sasarah ' ' ;
Contoh: Kongres yang akan digelar pada 17-20 September 1999
di Jakarta akan dihadiri l^ihdari 125 perguruan ting-
gi (dalam Universitaria, halaman 5) ' ' (KR)
MAjemuk: lebih dan satu^ teijadi dan beberapa yang[.
merupakan kesatuan I T r.
IcemaiemnkHn-keberagaman ' o...
ovpva VA UA ' AAAUUUCP40 &A1Apenyebab konflik? Jawabnya tegaa tidak (dalam Universitaria,
halaman 7) (KR)
kohselor: anggota (stai) perwakdlan di luar negeri, kedudukan-
nya di bawah duta besar dan bertindak ^ bagai pembantu utama
(pemangku) kepala perwakilan^ atau peiiasihat, yakni orang yang
melayaaikonseling i-•>»* :!' - '
terinfeksi: kena hama, kemasiikan bibit penyakit, ketularan
Contoh: Konselor AIDS Pusai Informasi ,HIV-AIDS RSU PKU
Muhammadiyah Zaenuri mehgatakan, tahun 2000 nanti diperki-
rakan terdapat 40 juta orang di dunia terinfeksi HIV (dalajn
Universitaria, halaman 5) (KR)
lite^ bisnis eceran
koDStruksi: susunan, model ateu tata letak euatu bangu-
nan misalnya jembatan atau rumah " >
Contoh: Perbankan lebih cenderung menyalurkan' ke sektor
ritel dan konstruksi banj^unan (dalam berita Ekbis, halam^S)
analog!: persamaan atau petsesuaian
:  dianalo^aq: dipersamakan dengan benda atau hal yang
berlainan , - - • ' / i. '
hajat mantu: znaksud, keinginan*, kehendak, atau selamatan
menikahkan anak. Contoh: Rasa kecewa rakyat itu dapat di-
analogikan dedam kehidupan sehari-hari, bila orang akan punya
hqjat mantu atau -mPTnTtflhkfln seorang an^ (dalam artikel Dal^
KM, haTaman 6) (KR)
liyQiiltllJyiiteiliAs
lokomoti£ kep'ala l^reta api, yang menai^-gerbongkereta
gerbong; wagon kereta api, bisa imtuk barang bisa untuk
manusia- '
Contoh: Pariwisat^ depgan begitu bisa diibaratkan lokomo-
tif yang paling siap menarik geriong meniyu penyel^atan
ekonomi (dalam tajuk rencana, halaman 6) (KR)
KOSAKATA HABIislNil
sosialisasi; pemasyarakatan, agar diketahui lebih banyak
.  • . . - Zy,-
tutorial: pembimbin^n l^las oleh seorang peng^ar untuk ma-
hasiswa atau kelompok kedl mahasiswa
Contoh: Dalam sosialisasi dikemukakan lutorial iikan dilak-
sanakan di Wonosari, dengan program sipgkat selama 1 tahun Hnn
b^ ma^iswa hanya dlpun^t biaya Rp 4,S juta hailf untuk tuto
rial, sknpsi, PKL, KKN dan wisuda (dalam Universitaria, halaman
MAR
primadona: hal terpenting, dimaksudkan untuk sebutan wani-
ta panggung yang utaj^ atau terpenting dalam panggung sandi-
wara atau pertur^ukan
Contoh: Induatri kayu lapis, sempat metyadi p.—nadona (dalam
Universitaria,halaman?)- A"'" : • -
perspektif sudut pandang atau cara pand^g
dampak: pengaruh kuat, ^bat, benturan kuat
Contoh: "Namun jika dilihat dari perspektif sosial psikologi
muncul dampak negatif yang ctikup besar, terutama yang
menyangkut hubungan dan keutuhan rumah tangga," ... (dalam
Universitaria, halamf n 7) ! - * (KR)
KMAIATA HARK
primadona: hal terpenting, dimaksudkan untuk sebutan wani-
ta pan^ung yang utama, atau terpenting dalam ptuiggung sandi-
wara atau pertmyukan l<
Contoh: Industri kayu lapis, sempat meiyadi primadona (dalam
Umversitaria, hfllBmnn 7)
perspektif: sudut pandang atau cara pandang
dampak: pengaruh kuat, akibat, benturan kuat
Contoh: "Namun jika dilihat dari perspektif sosial psikologi
muncul dampak negatif yang cukup besar, terutama yang
menyangkut hubungan dan keutuhan rumah tangga,"... (dalam
Universitaria, halaman 7) (KR)
KiaiajamMMMjMi, i
koalisi: gabungan keija sama beberapa partai
birokrasi; sistempemerintahan
memihal^ tid^ ikut atau tidak membantu salah
Contoh: Berkaitan dengan pemerintahan koalisi, di mana ja-
I  dhsi oleh orang parpol, menurut SofianI bflendi, birokrasi hams netral dari poHtik (dalam Universitaria
halaman 7) (^)-k*
Bank Dunla: Lembaga keu^gan intemasional ini didirikah
bersama Dana Moneter Intemasional (IMF) bulan Juli 1944 di'
Bretton Woods, New Hampshire (AS). Ketika itu, 45 negara bey-
temu membahas langkah-langkah memnUhkan perekonomian
dunia menyusul Perang Dunia U. IMF bertugas menyediakan
dana guna membantu pemulihan perekonomian suatu negara
melalui pemulihan kurs, kebijakan moneter terkait, pemuasi
moral, sementara Bank Dunia lebih memfokuskan diri pada
pembangunannya terutama yang menyangkut masya^at
bawah atau berkaitan dengah kepentingan masyarakat luas.
International Monetary Fund (IMF): Dana Moneter
Intemasional, yakni organisasi yang dibentuk berdasarkan
Perjanjian Bretton Woods tahun 1944. Berbeda dengan Bank
Dunia yang fokus utamanya pada cadangan mata iiang asing
dan neraca perdagangan negara-negara anggota, fokus IMF
adalah mendorong kerja sama moneter, menurunkan hambat-
an dalam perdagangan dan memantepkan mata uang. Dalam
membantu negara-negara berkembang untuk membayar
ulang mereka, biasanya IMF piemaksakan persyaratan ketat
berkaitan dengan upaya penuninan inflasi, pengurangan im-
por dan peningkatan ek^or. Kontributor utama IMF adalah
negara-negara industri.
MIyazawa Plan: Sebuah rumusan atau format paket bantu-
an pemulihan ekonomi yang dirancang pemerintah Jepang un
tuk lima negara Asia yang dilanda krisis ekonomi, yakni
Indonesia, Malaysia, Thailand, Filipina, dan Korea Selatan.
Program itu mengambil nama Menteri Keuangan Jepang,
Kiichi Miyazawa. Untuk kelima negara tersebut, Miyazawa
Plan berjanji mengucurkan bantuan 30 milyar dollar AS.
Asia Fund (Asia Monetary Fund): Gagasan pembentukan
Dana Asia yang bertujuan imtuk membantu negara-negara
Asia cepat keluar dari krisis moneter seperti yang berlangsung
enam bulan sampai bulan November ini. Beberapa pihak
menyebutkan Dana Asia sebaiknya sekitar 100 milyar dollar
AS. Ide Asia Fund ini dilontarkan Deputi Menkeu urusan
Intemasional Jepang Eisuke Sakakibara dijuluki "Mr Yen"
karena komentamya sering memicu pergerakan yen-dollar AS
saat berlangsung konferensi Dana Moneter Intemasional
(IMF) dan Bank Dunia di Hongkong, September. Dari jumlah
100 milyar dollar AS tersebut, Jepang t^h menyatakan siap
menyumbang separuhnya, sedangkan separuh sisanya diha-
rapkan datang dari negara-negara lain. (PIK)
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BAHASA INDONESIA-PEMBINAAN
WISATA BAHASA asuhan Syofyan Zlakaria
KekhususanAwcdan me- dcuuiAwabin pe- (1)
KATA bahasa Indonesia terdiri atas bentuk-bentuk
kata dasar, kata berimbuhan (atau kata bersambun-
gan), kata ulang, dan kata gabmg (dahulu dinamakan
kata majemuk). Kata dasar adalah kata yang belum
diberi imbuhan, sedangkan kata b^imbuhw adalah ka
ta dasar yang diberi imbuhan. Imbuhan itu adalah
awalan, sisipan, akhiran; atau imbuhan rangkap seper-
ti awalan dan sisipan, awalan dan akhiran, atau awtdan,
sisipan, dan akhiran.
Beberapa contoh:
kata dasar; makan, gigi, guruh
Kata berimbuhan:
berawalan: kata dasar makan menjadi memdkan (me-
makdn)
bersisipan: kata dasar gigi menjadi geligi ((g-el-igi)
kata dasar guruA menjadi gemuruA (g-em-uruh)
berakhiran: kata dasar makan menjadi makanan
(makan-an) •
berawalan dan beraisipan:,
Kata dasar guruA menjadi bergemuruh (ber-g-em-
uruh)
berawalan dan berakhiran:
kata dasar Jatuh menjadi berjatuhan (ber-Jatuh-an)
berawalan, bersisipan, dan berakhiran:
kata dasar ger/a/7 menjadi bergemerlapan (ber-g-em-
erlap-an
kata ulang: makan-makan, orang-orang, rumah-
rumah.
kata gabung: rumah makan, rumah sakit, orarig tua.
Dalam hubungan dengan awalan, perlu kita cermati
(vnggunaan awalan me- yang menimbulkan alomorf
t bcniuk lain), antara lain persengauan (nasalisasi) jika
menghadapi kata tertentu. Akibatnya, awdan me-dcan
menjadi bentuk-bentuk tertentu bergantung kepada
fonem awal kata
Berikut dicantumkan daftar perubahan awalp ine-
Jengan fonem awal kata yang menyebabkan timbul-
nya bentuk-bentuk lain itu.*
1 . me- : I. m, n. r, w, y, ng, ny
2 mem- : b. f, (p), v
3. men- : c, d, j, (6), z, sy
4.fneny-:(s)
5. meng-: a, e, i, o, u, g, h, (k), q, kh
6. menge-i (semua kata yang te^iii atas satu suku
kata, seperti, cat, las, bom).
Conth-contoh:
1. meXvNsm, memakan, menasihati; merawat,
mewarisi,meyakini,menganga,mfflyanyi. '
2. /nembawa, memfitnah, /neniiikul, me/nmeto
3. meitcari, me/idorong, menjual, meninju, me/iziarahi,
mensyukuri
4. menyufuh
5. mengambU, mengekot, menginAp, mengolah, me-
ngusir, menggulai, menghasut, mengacaa, me/iggasar
(^at), mengkhianati
. 6. mengecat, mengelas, mengebotn
Pada daftar di atas tidak kita temukan fonem X kare-
na bunyi X sangat sedikit sebagai awal kata: itu pun ke-
banyal^ kata benda dari bahasa asing seperti xenognif,
xenon, xilofon.
Fonem (k), (p), (s), dan (t) yang dalam daftar di atas
diberi tanda kuning. Bunyi itu hilang apabila kata dasar
itu diberi awalan me-:
kacau —> mengacau (bukan mengkacau)
pukul —> memukul (bukan mempukui)
suruh -> menyuruh (bukan mensumh)
Atiyx—>meninju (bukan/ne/tri/yu)
Awalan me- dapat pula diikuti oleh "kata dasar ke-
dua" yaitu kata berimbuhan yang diperlakukan seba
gai kata dasar yang dapat diberi imbuhan. Awalan pa-
da kata d asar kedua itu adalah awalan per- dan bunyi
(p) tidak luluh.
Contoh:
tinggi —> pertinggi ~> mempertinggi
besar ~> perbesar ~>memperbesar
sunting~> persmAng ~>mempersunting
berat -?> perberat ~>memperberat
istri ~> peristri ~> memperistri.***
Pikiran Rakyat, 5 September 1999
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Hal-hal Kecjl y^g Terabaikan (2)
iil^PICBTI luJnya Jengan kata nasihat yang sering
xaLift tulu ikn utap menjadi nasehat, katahakikat
lu^ tcnsf oiU* dao mWi ucap menjadi hakekat:
K.ata kuAiMM ttcffcrti utau dasar; kenyataan
>ang «<tirfuni>4
UUantt i/u nwiutnarnktm hakikat ajaran Islam di haii
murid-mundnya,
Poda htdsikiUnya merrka itu orang baik-baik^
iCata dari bahasa Arab yang sering juga salah diu-
capk^, bahkan juga saiah dituliskaa arifllflh asas.
Kata itu berasal dari kata asaasun yang beraiti "dasar".
Kata ujtu sering ditulis dan dibaca orang azas. Bahkan
tidak jarang yang menulis dan membacanya azaz. Ka
ta yang betui itu adalah asas.
N.egara kiia berasaskan Pancasila. .
Ka^ lain yang sering salah tulis dan salah ucap adalah
katajadwal. Katajadwal berarti pembagian waktu
berdasarkan rencana pengaturan imitan keija, daftar
atau tabel kegiatan atau lencana kegiat^n dengan pein-
b^gian waktu pelaksanaan yang teiperinci.
Entah apa sebabnya, akhir-akhir ini banyak orang




Kata jadwal tidak pernah berubah, kecuali cara
menulisnya yang dalam ejaan lama dengan huruf "dj"
(djadwal) diganti dengan huruf "j" pada EYD (jadwal).
Jadi yang betul adalah:j^wal keberangkatan transmigran
jadwal penataran
Mungkin pemakai bahasa salah paham dengan mem-
bandingkan kata itu dengan kata lam yang mengandnng
fonem /w/ pada fonem kedua, seperti: .
kwartal menjadi kuartal (jangka wa^ tiga bulan;
triwulan)
kwitansi menjadi kuitansi (surat bukti penerimaan
uang) •
10^'")^' rocnjadi kuintal (satuan berat yang berbobot
Perlu diingat: kata kwartir tetap sebagai kata yang
baku.
Orang yang sering membeli obat dengan resep dok-
tertentu akan memtelinyadi apotek. Biasajuga mere-
ka dilayani oleh seorang apoteker, yaitu seorang yang
ahli dalam ilmu obat-obatan atau yang berwewenang
membuat obat untuk dijual. Kata apotek dan apoteker
'.merupakw kata yang baku.
'  Al^tdt^i,ladaukitamelihatpapannamayangter-
,pancang di depan apotek itu, yang tertulis jutru kata
apotik; bukan apotek. Cobalah peth^ikan ber^ banyak
yang menggimiakan kata apotik dan berapa banyak pu-
la yang menggunakan kata apotek. Barangkali lebih
banyak yang menggunakan kata apotil^ padahal Jus-
tru kata ^  salah. Yhng betul adalah hata apotek.
Pemilik apotek malas mengganti huruf "i" dengan
huruf "e"; atau m^mang mereka tidak tahu kata mana
yang sebetulnya baku. Kalaupun mereka tahu bahwa
yang baku addah kata apotek, mereka mungkin ber-
anggapan salah sedikit itu tidak apa.
An^apan seperti itulah yang menyebabkan pemakai
bahasa tetap salah karena di mana-mana bany^ terda-
pat papan merek yang menggunakan kata apotik. Sia-
pa yang hams memperbaiki hal.sempa itu? Tentu orang
yang mempunyai apotek itu sendiri; Pengamat bahasa
bul^ "polisi bahasa". Dia tidak berwewenang mem-
peringatkan, apalagi "menindak" pemilik yang salah
itu.
Sama halnya dengan kata praktik dan praktek. Kata
yang baku adalahpraktek; tetapi masih banyak orang
yang menggunakan kata praktik.
Dokter Ahmad membuka tempat praktik di Jalan
Soekamo - Hatta.
Praktik pukull7.00 - 20.00setiap hari kerja.
Di samping ada yang menggunakan kata praktik,
banyak dokter yang menggunakan kata praktek pada
tulisan di "papan praktek"-nya. Kedua kata apotek dan
praktek itu adalah "kata pinjaman" dari bahasa Belan-
da apotheek dan praktijH
Jadi, kalimat yang betul adalah:
Dokter Ahmad membuka tempat praktek di Jalan
Soekamo' Hatta.
Praktekpukul 17.00- 20.00 setiap hari kerja. ***
Pikiran Rakyat, 12 September 1999
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^  Tata Tulis Baku •
•  Unsur^unsur pado J
•  gabungdn koto berikut •
*' selalu ditulis serangkai don *
I  tidak pernah ditulis terpisoh: •
I  sukarela, tifimangsa, •
I perlbahasa, belasungkawa, •
■f acapkalh hulubalang, •
I  adakalanya, beaslswa, I
•  halalblhalal. olahraga •
•  manakala, matahari. I
•  manasuka, sukaclta, *
•  kasatmata. sukaria, •
•  dukacita, kacamata, •
!  saputangan, sedlakala, •
•  padahal •
Merdeka Indoposin,











yakni nomina aakpla buti/
nomina berwnijud seperti mP
salr^'nimah, kaml^.' gu-





^parti Ma^if' BenVJondrfJawail^^ (b) nama
jah|8^sep8rtl;ki}r8l,;poh6ri,lwri^^^
;^U!aepa^al0.'gsd dan (d).nama#|npulan, seper-
ti ic8iiiafB9.;:!?^iRaf^^




.Naipun kiranya tldak bera^rt kaiaii liama dtri
untukprarig yang audah mp ningga(d)bJlis dengan a
liMg^ganttpefnak^ kalau pada nama
te^pi^-jlelijapat d. Jadln^fnarnamadlif^^rtt rtarmdkd; Sutrartp; Wlranto, Pakubu-
wohdiPangeran Dlponegpro. Sultan Agiing Hanyo-
kroktmxno. dan aelerusnya tetap harus ditulis apa
adanya. pun ketika mereka menlngga! dunia. - - ^
Meourut hemat saya, frasa warangka gayaman
pakubuwanan, palat mbalang sapl, dhapur jalak
sangu lumpeng. pamor segoro wedhi yang sedang
Saudara bingungkan ftu tergolong dalam kelompok
nomina sal^ name janis. Untiik merr^buktikannya
dari segi flngutatik, frasa-frasa itp: dapat diperiuas
dengan metekatkan frasa kerls jenis di depannya.
OengarMTienggunakan teknlk perluas separti da
lam analisis iinguistik Itu berturut-turut didapatkan fra
sa 'keris jpnis warangka gayaman pakubuwanan',
'keris jenis pelet mbelang sapi', "kerlsJenis dhapur
jalak sangu tumpeng', 'keris jenis pamorMgpfd
wedhi'. jadi model penulisannya sama seperti
penullsan untuk nomina nama zat dan nama kum-
pulan. Tidak dikapitali^si pada huruf pertamanya.
Selanjutnya, mengenal cara penullsan model
miring untuk nomina nama jenis dapat dibenarkan
yang berbeda dengan bahasa asal nomina terse-
but. Jadi kalau Saudara menulis buku dalam baha
sa Indonesia mengenal objek yang banyak berke-
naan dengan keris Jawa, sudah barang tenlu akan
banyak kata-kata bahasa Jawa yang harus dimi-
ringkan penulisannya. • - •
Nama jabatan Jawa seperti sultan, sunan,. adl-
pati, penewu, dll ditulis dengan kapitalisasi pada
huruf pertamanya apabila nama-nama jabatan itu-
digunakan sebagai sebutan,
seperti pada tuturan Su/fan
Agung Hanyokrokusumo
merupakan sultan yang pa
ling tarkenal dl Mataram.
Pada kalimat itu terdapat
dua kata sultan. Kata yang
pertama harus dikapitalisa-
si karena merupakan sebu-
.tan, sedangkan kata yangj
kedua tIdak dikapitalisasi
karena sama sekall tidak
menyebut crang tertentu.
Hal yang sama dapat di
gunakan untuk menentukan
cara penullsan nama-nama
jabatan Jawa lainnya seperti
sunan, adipati, tumenggung,
penewu, bekel, dll. ' '
Judul buku dapat dicetak
miring atau dapat pula de-
ngan model garis bawah
seperti cara yang biasa di
gunakan untuk tnaksud-maksud penegasan kata
atau frasa: Namun, yang (^ilu diperhatlkan adalah
jangan sampal menggunakan lebih darl satu
penanda ^negasan untuk satu satuan lingual. Jadi
buku kamus yang berjudul 'Kamus Besar Bahasa
Indonesia' tIdak boleh dicetak lebal, miring, sekali-
gusdigarlsbawah)..,, .
Selanjutnya, untuk Sdr Akhmad Bukhari Saleh,
perihal'per'' sqbagai partlkel sebenamya telah dlte-
rangjelaskah pada aibrik terdahuiu bersamaan de
ngan uralan partlkel 'pun', '-lah', '-kah', dan '-tah'.
' Partike! 'per' dalam bahasa Indonesia sampal
saat Ini hanya memiiiki tiga macam kemungkinan
makna, yakni; (a) 'deml' seperti pada tuturan 'Sila-
kaii anak-arvak masuk satu per satu!'; (b) 'mulal'
seperti pada tuturan 'Saudara mulal beke^a per t
Oktober 1999': (c) llap' seperti pada tuturan 'Mobil
ini harganya Rp 10 Juta per satuan.' 'Per! pada 'dua
per tiga' tidak dapat digolongkan sebagai partlkel
bahasa Indonesia. 'Per' dalam tuturan itu hanya
digupakan di dalam penghitungan matematis seba
gai cara pengucapan atau pembahasaan iambang
/ yang artinya.adalah 'dibagl' seperti pada 2/3.***
r Rubrik ini terbuka bag! pembaca. Kirimkan"!
f masalah dan pertanyaan Anda, langsung ke I
I e-mail pengasuh <kunjana@indosat.net.ld> |
1 atau via pos atau fakslmill Media Indonesia i
I  (021)5812102/5812105. '
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Meiigritik, Me^(e|itik, atau Mengkritik?
r  ,
TDALAM Wisata Bahasa yang lalu telah dijelaskan
hahwa awalan me- apabila diikuti kata-kata tertentu
jkan menimbulkan bunyi sengau (nasalisasi). Yang
tiMrnjadi patokan dalam i^rsengauan itu adalah fonem
4» al pada kata yang diberi awalan /ne- itu.
Kata-kata bahixsa Indonesia dapat dimulai oleh fonem
>i>kal dan olch fonem konsonan. Fonem konsonan
amumnya didahului olch satu konsonan, seperti kata
uu. kiki.\, pasanif, pusing, tinju, tari, serang, sayang.
K.viwinannya adaJah "k", "p", "t", dan "s".
Akan tctapt. pada kaia-kata pinjaman sering terda-
r«ai 'fugu« k««iMinan* pada awal kata. Gugus konso*
Jtti auk t>gaL«ttunan yang benmitan dalam
tatw *vkit tjia (iufu« irrdiri atas dua konsonan
vontuha>a adalah guguk konsonan pada kam/7n9-
Jukii Gugus >ang tcfdin otastiga konsonan contohnya
gugus konsonan "str" pada kat&struktur.
emyata dalam morfologi Indonesia persengauan
tetap terjadi, tetapi fonem awal tidak luluh dan tetap
ada.
Contoh-^ntoh berikut memperlihatkan apa yang ter
jadi jika kata-kata tersebut diteri awalan me.












Contoh gugus konsonan yang terdapatpadaawal kata: Gugus konsonm dengan fonem awal (t)







Seperti telah diuraikan, jika sebuah kata dengan a-
wal Imtanya berupa fonem (k, p, t, s) diberi awal^me-
, akan teijadi persengauan, dan fonem (k; p, t, s) itu lu-
luh.
kirim menjadi mengirim (fonem "k" luluh)
pukxd menjadi memukul (fonem "p" luluh)
tulis menjadi menu^is (fonem "t" luluh)
siram nienjadi menyiram (fonem "s" luluh)
Apa yang teijadi jika konsonan awal kata berupa gu
gus konsonan seperti pada gugus konsonan contoh di
atas?
traktir menjadi mentraktir .
tranter menjadi mentrasfer •
transkripsi menjadi mentranskripsikan
transmigrasi menjadi mentransmigrasikan






Daii contoh-contoh di atas terlihat bahwa persengauan
tetap teijadi, tetapi fonem awalnya ddak luluh. Dengan
demikian, kata kn/ik jika diberi awalan me- tidak inen-
jadi mengritik (dengan fonem "k" yang luluh), dan tida^
menjadi mengeritik karena kata dasamya bukan keri-
tik.
Kata yang betui adalah mengkritik.***
Pikiran Rakyat, 19 Sen tornber 1999
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Kata Dasar Pertama dan Kata Dasar Kedua
KATA dalam bahasa Indon^ia dapat dibagi at^ ka
ta dasar, kata bersarobungan, kata ulang, dan kata
gabung. Yang dimaksud dengan dasar adalah katayang
masih "niumi" dan belum diberi imbuhan. Lnbuhan da-,
pat berupa awalan, sisipan, akhiran, ataii imbuhan
gabung. ' .
Istilah lain yang sering digunakan untuk "imbuhan
adalah "Afiks". Sedangkan istilah'Iain untuk awalan,
sisipan, akhiran, dan imbuhan gabung berturut-turut
adalah prefiks, infiks, stifiks, dan konfiks. ,
Imbuhan yang diletakkan di awal kata dinam^akan
awalan. Imbuhan yang diletakkan di tengah kata diiia-
makan sir/pan. Imbuhan yang diletakkan di akhir Irata
dinamakan akhiran. Sedmgk&n imbuhan yang dile
takkan di tengah dan di akhir kata, at^upun di awal, di
tengah, dan di akhir kata sekalijgus, dinamakan imbuhan
gabung.
Dengan demikian, dari sebuah katad^arge/arseku-
rang-kurangnya kita dapat membuat tujuh buah kata
baru dengan memberi inibuhan tertentu.






ber-g-em-etar-an • n -
Perkembangan bahasa Indonesia menyebabkan ter-
jadinya perkembangan pemakaian iinbuhan. Kata
berimbul^ (kata das^ yang sudah diberi imbuhan) itu
dapat pula diberi imbuhan lagi.
Sebagai contoh, perhatikanlah perkembangw kata
/le/m'di bawah ini.
henti = keadaan tanpa gerak
berhenti = tidak bergerak lagi (tidak bekeija, tidak
beijalan) n ^
menghentikan = meminta sesuatu (mbbil) terhenti
perhentian = tempat berhenti
Dari beberapa contoh kata di atas, kata henti me-
ngandung arti yang berhubimgan dengan gerak. Kata
berhenti dapat berarti kendaraan'yang tidak bergerak
la^. Tetaipi, kata berhenti dapat juga berarti "seseorang
yang tidak lagi bekeiya di simtu tempat".
Kalau sopir ingin mobilnya berhenti, dia akan
, menghentikan mobil itu. Tetapi jilm srai^g inajikan
ingin inembuat buruhnya "berhenti bekeija", dia tidak
dapat dikatakan "rnenghentikdn" hvauhnya. Majikan
hanya dapat menyuruh buruhnya "berhenti". Untuk
arti seperti itu diMakan "Majik^ membeibentikan bu-
ruluiya.";
Proses pembentukan kata henti menjadi member-
hentikan itu melalui kata fcerfeenri lebih dahulu. Kata
- berhemti ad^ah berimbuhan. Kemudian kata berim-
buhaii (berhenti) itu diperlakukaii sebagai kata dasar
yang'diberi ^ bu^ (awalw) lagi.
Maka teijadilah proses beri^t:
/len/i, kata dasar (pertamia)
berhenti^ kata berimbuhan, dianggap sebagai kata
rias^r b^ni dengan memberinya awalan lagi
mem-hcrAe«ri-kdn, kata berimbuhan baru ^
Kaia:berhenti yang diberi;imbuhan (lagi). itu dina
makan dasar kedua.'
>K^au Idta perhatik^ kata-kata berimbuhan dewasa
ini, kita akan menemi^kan banyak kata yang dibuat dari
"kata dasar kedua" itu.
laJat . : = perbuatan, tindakan
Iferldat' =bCTlangsung, teqadi, berbuat, bertindak
inenjadi
melakukan = mengeqakan, mengadakan tindakan.
rnelaksanakan
memberlakukan - menjadikan berlaku (Pemerintah
memberlakukan undang-undang itu mulai bulan de-
pM.) .
memperlakukan=nienjadikan (menyatiikan) berlaku,
nienganggap (Dia memperiakukan saya seperti anak
' kandungnya sendiri.)
Pada katii memteritifcuAMn kata dasar keduanya adalah
kataberlaku^ang diberi imbuhan me-kan), sedang-
k^ pada kata memperlakukan, kaU daSar keduanya
ad^ah kataperlakukan (yang diberi awalan me-). ***




KALAU membaca koran atau majalah yang betbahasa
Indonesia, saya sering menemukan kata>kata atau Istilah
daiam bahasa Indonesia yang artinya terang dan jelas,
lapi maslh dirasakan periu untuk ditambah dengan
oahasa atau Istilah bahasa Inggris. Apa gunanya bagi
saya masih gelap. Atau barangkati sekedar untuk
menambah gengsi.
Hddahal kalau mau gengsi, kita harus perhatikan islnya
sehingga benar-benar bermutu. Saya sampalkan dl
oawah ini beberapa contoh, yang bahasa (ndonesianya
sudah terang dan gamblang. ma^ih.juga ditambah
bahasa asing. f-' '
Daiam pemeriksaan kita harus tetap berdasarkan
praduga tak bersalah {presumption of Innocence) d^n
dilakukan secara adii (fair), asal muia negara Mta (the
origin of our state), ini mehjpakan kepentingan (belang),
negara yang berdasarkan hukum (rechstaat). Masih
banyak tagi contoh fain. Kebetuian contoh ini ditemukan
daiam tuiisan*tulisan mengenal hukum.
Di samping itu, saya heran prganisasi yang didirikan
oleh para cendeklawan beibarigsa Indonesia lebih suka
memakai nama bahasa asing daripada bahasanya
sendiri iaiah bahasa nasionai. Contohnya:
CSIS Centre for Strategic and international
Studies
GPIS Central Policy and Implementation
Studies
CiDES Centre for Information and Development
Studies
ECONIT Advisory Group in Economic, Industry
and Trade
INDEF Institute for'Development of Economic
and Finance
ICW Indonesian Corruption Watch .
CPDS centre for Policy
Development Studies
Cil^iAPS Centre for Information and National Policy
Studies • i
P"-^. ,. 'I
Tapi saya juga rrtenemukan organisasi cendekia^n
yang tidak malu memakai bahasanya sendiri i^n
temyafa cukup jeias dan mudah dimengerti, seperti^
ICMI Ikatan Cendeklawan Muslim Indonesia
, ISEI Ikatan SarjanaEkonomi Indonesia .'e
DF'EI pewarv PenunjangEkspor Indonesia i
PATI Persatuah Ahii Teknik Indonesia "I
^KADIN , Kamar Dagang dan industri
LIPI. Lembaga limu Pengetahuan Indonesia
GKPB GerakanKeadiiandanPersatuanBangM
Dill ' .. . i .
Barangkati ada baiknya, kalau dala.m era reformasi
Ini, penggiinaan bahasa nasionai juga digalakkan,
apalagi kalau yanig ingin dikemukakan Itu dengan
mudah ddpat diutarakan' daiam bahasa sendiri, iaiah
bahasa Indonesia yang menyatukan kita semua d^ri
Sabang hingga Merauke. (Harushya darl Sabang
hingga Dill, tapl harl Ini masih dilakukan jajak pendapat
dan kita harus bersikap petral), j
'  .. Soeglh Arto
^alan Metro Aiam X No TE 34
. Pondoklndah, Jakarta Selatsin.
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Vrof Dr Fuad Mohd Fachrud^n;
Masyaratert Leblh Suka Betelar Bah^.lnggris






Pendidikan baha^ dan sas-
ira 'Arab di Indonesia masih
jauh dari pendidikan bahasa
dan sastra Arab di Malaysia. Se-
lapia ini, kurikulum yang dite-
rapkan oleh pemerintah masih
secant tc'ori, tidak secara prak-
tik: n • • . /V y/ _
"Selama .ini, orang l^l^ar
untuk mencari.ijazah, buk^
mencari ilmu," kata Prof Dr
Fuad. Mohd Fachruddin, sete-...
lah dikukiibkan sebagai Gurii
Be^ Luar Biasa bidang Bahasa
dan Sastra Arab, F^akultas Adab
di Insdtut ..^u Agama Islam
Negeri (IAIN), Qputat, Tange-
rang, Rabu (ry9) .
Menurutny^ orang ^yang
mempelajari bahasa Arab s^
ngat sedikit kareha dianggap ti
dak bisa (tijadik^ modal untuk
hidup. Orang lebih .banyak
mempel<yari b^asa Inggns
jimg dianggap lebih mainpu
membiayai hidup mereka.. •
"Di keduta^ Arab (di Ja-
kiina), mereka lebih memilih
pekeija-pekeija yang mengua-
sai bahasa Inggris, bukan yang
menguasai bahasa Arab. Inilah
yang menjadi penyakit," tukas
Fuad.
Dicontohkannya hal yang
berbeda dia ketahui ketika ber-
lugasdi Meksiko. Disana mere
ka lebih memilih orang yang
bisa berbahasa Spanyol, baiiasa
niereka setempat, sehingga
seluiiih Kedutaan Meksiko me-
ngambil orang yang bisa berba
hasa Spanyol sebagai penterr
jemah.
"Ini merupakan solusi ketika
mereka memberi kesempatan
agar orjmg-orang yang me
nguasai baliasa mereka bisa be-
kcMja." lanjui Fuad.
Karenanya, Fuad sangat me-
menjadikaji bahasa mereka
sendiri .sebagai baha» peran-
tara, sehing^ bisa memberi-
kan kehijhipan bagi orang
lain.
Begitu juga dengan bahasa
Arab. Apalagi saat ini Indone
sia niulai banyak mengirim-
kan tenaga kasar maupun ha-
lus untuk bekeija di Arab. Ka-




Sekarang pun banyak orang
Eropa yang mencaii pekegaan
'di Arab.
Orang Indonesia pun bisa
memperoleh kekayaan di
Arab. Hanya stya, hams me-
ngetahui bagaimana cara
mencari pekeijaan tersebuL
Salah satimya, dengan me
nguasai bahasa Arab.
"Sopir atau pekega rumah
tangga pun hams bisa berba
hasa A'ab, agar ada hubungan




sa Arab bukan mempaktin ba
hasa yiuig sulit Semuanya bisi
dipelajari, a.sal atla keinauan
dan niat. Dengan nienguits;ii
bahasa Arab, orang juga bisii
mempelajari kiutb Al-Qumnj se
hingga mereka tak akan ter-
dpu.
Di samping mengajar Bahasa
dan Sastra di Fakultas Adab.
Fuad juga pemah meng^ar di
beberapa universitas swasta. Se-
lain itu Fuad juga pemah di-







PENDAPAT umum bahwa Riau adalah
tanah asal bahasa Melayu patut dikaji
kembali. Setidaknya, itulah pendapat Prof
Dr James T Collins, peneliti etnolinguis'tik
dari Univefsitas Kebangsaan Malaysia.
Menurut Collins, sesungguhnya tanah asal
keluarga bahasa Melayik adalah Kalbar.
"Bahasa Melayik purba sudah ada di l6il-
bar sejak 2000 tahun yan^ lalu." Dari sana
kemudian meluncurl^ imigran yang mem-
bangun permukiman di Sumatra, Semenan-
jung, dan Pantai Jawa Kalbah
Pendudukan lama atas suatu daerah me-
mungkinkan peragaman dan penyimpa-
ngan karena secara ilmiah bahasa ntemang
berubah berdasarkan waktu. Untuk klasi-
fikasi linguistik, dikotomi yang disederha-
nakan Dayak dan Melayu, menurut Col
lins tidak bisa diterima secara ilmiah. Diko
tomi itu tidak sesuai dengan fakta yang ada
mengenai bahasa di Kalimantan Barat.
Daerah ini sangat kompleks dan hubungan
antara beragam varian Melayik sangat ber-
variasi dan terus-menerus berubah.
Collins juga berpendapat bahwa tidak
ada cabang Dayak dari b^asa Melayu.
Hdak ada daftar inovasi bersama khusus
dalam anggota Dayak dari keluarga Me
layik. Beberapa varian Dayak adalah ba
hasa yang berpisah dari bahasa Melayu,
yang lainnya diaiek M^lnyu.
Pendapat dua kutub Dayak-Melayu
merupakan penjelasan yang tidak realistis
dari fakta b^asa, dan merupakan tipologi
yang lemah. Penelitian teraldiir dari Guer-
reiro mengenai budaya dan linguistik afi-
liasi di Kalimantan Tengah memperlihat-
kan bahwa skema segi tiga; pantai (coas
tal), pedalaman (inland), dan hulu (interi
or), memberikan model gambaran yang
,lebih baik untuk jaringan antaretnik.
Untuk konteks Kalimantan Barat, dis-
tribusi topografik masyarakat linguistik
menunjuldcan gradasi dari diaiek Melayu
pantai ke varian bukan Melayik Melayu
pedalaman, ke bahasa Dayak Gunung bu
kan Melayu. Konsep utama di sini ialah
bukan pembagitigaan, tetapi gradasi.
"Bahasa Dayak sendiri sangat banyak dan
tidak dapat dikelompokkan karena ciri-ci-
rinya yang berbeda satu sama lain," jelas
Collins. Menumt Collins, berdasarkan ba
sil penelitian para pakar di Kalimantan Barat
saat ini terdapat lima kelompok bahasa,
yaitu kelompok bahasa Barito Utara, Ka-
yanikv Tanumik, Bidayuhik, dan Melayik.
n Collins tampil pada seminar Suara-
Suara Milenium Menyusuri Jejak Kerag-
aman Bahasa dan Budaya Kalimantan
Barat yang digelar dalam rangka Festival
Budaya Nusantara (FBN), di Pontianak,
Rabu lalu. (Usp/B-2)





Riau aalah tanah asal bahasa Melayu ^tut
dkritisl kembali. Setidaknya itulah
dapatProf Dr james T. Collins, peneliti
etno-linguitik dari Univeisitas Ifebbgsaan
Malaysia saat tampil pada seminar Suoru'
suam Milenium Menyusuri Jejdk Kera-
gaman Baliasa dan BudayaKalimantan
Barat (Kalbar) yang diselenggarakan
dalam rangka Festival BudayaNusantara
di Pontianak, £khir^k^ silain.
Menumt Collins, sesungguhnya tanah
asal keluarga bahasa Melayik adalah Kal
bar. "Bah:^ Malayik puiba sudah berada
di Kalbar sejak 2000 tahun yang lalu,"
jelasnya. Dari sana kemudian meluncuriah
imigran membangun^mukiman di Su-
matera, Semenanjung dan Pantai Jawa
Kalbar. / . , • //'
Dia menambahkan, tidiah asal bahasa
n^unjukkan k^gaman di antaia bahasa-
basayangsalingb^kaitan. "Pendudukan
yang lama atas suatu daerah memungkin-
kan peragaman dan penyimpangan karena
secara ilmiah bahasa memang berubah
berdasarkan waktu," tutumya.
Untuk klasifikasi linguistik, dikotomi
yang disederhanakanDayak dsm Melayu,
menumt Collins, tidakbisaditerima secara
ilmiah. "Dikotomi itu tidak sesuai dengan
fakta yang dilihat mengenai bahasa di
Kalimantan Barat Daerah ini sangat kom-
pleks dan hubungan antara beragam varian
Melayik sangat bervariasi dan tenis-mene-
ms berubah," ujamya mengemukakan
alasan.
Dia menegaskan, secara logika istilah
Dayak-Melayik tidak meyakinkan, wa-
laupun banyak Austronesianistyang me-
nyetujuinya, dan dapat ditunjukk^ kesala-
hannya.
Collins juga berpendapat bahwa tidak
ada cabang Dayak dari bahasa Melayu.
"Tidak ada daf^ inovasi bersama khusus
dalam anggota Dayak dari keluarga Mela
yik. Beberapa vaian Dayak adalah bahasa
yang terpisah dari bahasa Melayu, yang
lainnya dalek Melayu," papamya.
Ditambahkannya, bahasaDay^sendiii
sangat banyak dw tidak dapat dikelom-
pol^an daW suatu kelompok kaiena ciri-
ciiinya yang beibedasatusama lain. "Ber
dasarkan basil penelitian para pakar di
Kalimantan Barat, saat ini terdapat lima
kelompok bahasa, y aitu kelompok bahasa
Barito Utara, Kayanik, Tamanik, Bida-
yuhik, dan Malayik," urainya.
Seminar ini juga menampilkan dm pe-
neliti emo-linguistik dari Institut Da-
yakotogi Pontianak yang meneliti ker-
agaman bahasa Day^ di Kalbar berda
sarkan epistimologi tradisional (pengeta-
huan dan sebutan penduduk setempat ter-
hadap bahasanya). "Hasil (^liiian kami
menunjukkan hanya dati tiga kabupaten
di Kalbar terdapat latusan bahasa Dayak,"
jelas Albertus, SPd, salahseorang anggota
tim.
Menunitnya, untuk kabupaten Ketapang
saja terdapat 50 jenis keragaman bahasa.
Demikiw pula lobupaten Pontianak yang
memiliid 50 buah keragaman bahasa.
Sedang kabupaten Sintang punya 33 jenis
Joeragaman bahasa. "Kami berharap akan
dapat mengadakan analisis keragaman
bahasa ini berdasarkan analisa linguistik
historis komparatif (pengelompokan
berdasaiican nimpun," ujar Albeit.
■ika





PENGGUI^AAN Jstilah asing belakangan ini
kian merajalela lagi. Bukan pada nama perusaha-
an atau toko, karena sudah ada larangannya, tapi
dalam bicara. Misalnya, paling soring dimamah-
blakadalah istiiah subsfans/—sadapan dari ba-
hasa Inggris substance. Padahal dalam bahasa
Indonesia ada padanannya. Yaitu, inti atau pokbk
soal atau hakikat. , ? . f.
Istiiah pemulihan 6a\am bahasa Indonesia,
biar keren iaiu disebut recovery. Begitu puia un-
tuk perundingan, supaya terdengar gagah dise-
butlah negoslasi. Hanyadibibir reporter TVRhs-
tiiah ini seiaiu disebut sebagai negoisasi—ber-
ulang kali. Tak adayahg rnengoreksi rupanya di
sana. . ' n . - / ' }
Khusus untuk istiiah substansi.rekoveri, ne
goslasi, untungtidakmelesetdari maknaaslinya.
Lain hainya dengan istiiah ops/, yang soring di-
sampirkan daiam kasus Timor Timur. Yakni ber-
kaitan dengan pilihan mau merdeka atau mene-
rima status otonomi. Daiam urusan ini istiiah opsi
jeias keiirul Yahg tepat adaiah: aitematif.
Opsi atau option, kata orang inggris, memang
berarti pilihan. Cuma harus dipahami, daiam pe-
ngertian opf/on terdapat banyak peiuang menr\t-
lih. Bukan hanya satu antara dua. Contoh seder-
hana, slang ini kita berencana makan di resto-
ran. Biar keren, ada yang nyeletuk: "Kalian punya
opsi menentukanrestorannya..."
Nah, daiam kasus Timor Timur, pilihannya cu
ma satu antara dua: mau tetap di daiam republik
ini atau tidak. Pilihan untuk situasi begini istiiah
asingnya ya alternative, bukan option.
Khazanah kata dalam bahasa Indonesia ti-
daklah miskin-miskiri amat. Untuk apa bergaya
memuiung orang punya, dan salah kaprah puia?
;  ; ^EKp^LISTYO
i  BintaroJaya'SektorVI
Jakarta Seiatao.





Keb yoran Bani, Warta Koto ,
ebijakan Pemda.m^nffiantikan pe^ .
makaian bahasa asing dengan ba-
hasa Indonesia, khususnya dipapan
reklame tampaknya belum sepenuhnya dl-
laksanakan. Padahal kebijakan itu di-
luangkan dalam Peraturan Daerah (Perda) .
Pemda DKI nomor 1 tahun 1992, tentang
pengawasan bahasa Indonesia pada pa-
pan nama, termasuk" sariksinya yakni deri-
da Rp 100.000 atau hukuman kurungan
penjara enam bulan.
!blciiuntt .Manahan Situmo-
r4ii|t Kcpa^ Srftji Dinas Penda-
[ui Damli tOlfeeda) YthiMota,
Jjiam brlaua. pcsuHRg pspan
irkbonr yang oiasih meipalcai
liohasa asing itu biasanya lidak
pimya izin resmi dari pemda.
"Biasanya pemda menolak
pennohonaii pemasangan pa-
pan reklame; atau spanduky^g
ihenggunakan bahasa asing.
Paling tidakjika mereka mema-
kai N»baga asing, kami menya-
rankan untuk mengfubahnya.
Setelah diganti ham kami b^
kan izih penuisangaimya," kata-
nya, Selasa (l4/9).
Manahan ' Situmorang me-
ngatakan untuk melakukan
nertiban memang belum bisa
dilakukan sekarang. "Tapi pe-
nerdban' media luar iklan su-
dah ada dalam program kami.
Tmggal niasalah waktu saja."
ucs^jnya: /' ^  *
Sementara itu menuixit salali
satu petugas Tiamtibjakarta Se-
lataUk sampai saat ini penertib-
an teihadap iklan yang meng-
gunakan bah^ asing bam di
lakukan dua kali, sgak dibuat-
hya peraturan' daer^ (perda)
' Nomor 1 tahim 1992 tentang
pengawasan bahasa Indonesia
pada papan nama, papan pe-
tui^uk, kain rentang dan rekla
me di wilayah DKI Jakarta serta
keharusan menggunakan ba
hasa Indoiiesia dengan huruf
latin. "Penertiban itu dilakukan
antara petugas Dispenda de




Warta Kota, 15 Seuteniber 1^09
28
ngenai pemasangan papah ; tuJis di bawah bahasalnd^
ma dengap menggunakan \3^ neshdengc^ hvntfym
hasa Ijndoiiesia ipi menurut Ke- . vpcngusraiha
pala Bate HukiW r\yal^ pOTcud piafcaian a^u
Jakaiti' Selatarif ' Am ' Kte mehgatteni periiakatepaj^
nantb diatur Halam' peida No-> nama ^patiisahanya ^gaja
mdr 1 tahun 199:2 padapj^ 2 meraggujiM^ bah^^^^
ayat 1, ? ' menilai ozteaangimm
tentang pcnggimaah' ](>ahasa nyai
Indonesia-untuk iapiWvp^^.. nunjang bisnlsnj^.' n ,•
"Lagi pula^ida^r^n!i^d • ^  g^jp^ diin|^ n>ar.
diberikaii '
adalah hukiuite '^i^W
satap pemastrngan paprnt numu, uwi. «», j-— p-
papan petunjuk, ham mOang dan sanran '^pan nataoa di tempat
nhlamehants diluUsdalambdhasd -usahanya. ito npfem^
Indonesia yangbaik dan bmar.
Ayat 2 ternilis setiappqpan wsr
ma, papan peturguk, h^'rmtang
dan rddame harus.menggunokan
ttdisandenganhttrttfUuin.' ..
Kemudian ayat 3 bdijimjipo-
pan nama, papan petunjui^ ham
mjLtang dan rddame dapat me"
mahai bahasa asmgyang harus di-
ada izin resmi'dari pemda. :^>ar
rena la sendiri tldak mengeta-
hui adanya peraturan yang me-
ngatur tentakig psHpaii nama de-
ngan bahasa Indonesia. ;, ."Saya
ssya :bant tahd peraturan
dari Ahda sekaaahg. Sebelum-




.  _pleh MDrMur^Jsten; Ujjiyiere Padang
wdMileniummmenipakan; "p^^^tttbeimuktaacaladauto- AoiAsuAttmggak sejarah barupegalanki
bangsa Indonesia. P^a babak
bani ini teijadi pcnibahaiyperubahan
mendasar dalam kehidapan bangsa. In-
dcHiesia mcmasuki dunia global (yang
tak bisa dihindari). Teijadi perubahan di
dalam politik dan strategi kebudayaan..
Refonnasi politik yang teijadi akan me-
nyangkut r^ormasi lainnya yang lebih
luas. / * /
Denmddnikian mileniufn in bukan-
lah alaf yang fikiif. tetapt adalah kenya-
taanyangtert»npirdihadapanroata.Mi-
leniinn in nxntewa knyatMn-kenyata-
an bani. poioafaniKiioabn. penMian*
perubahan ncndaut. dm tanttsgas*
tantaogM bnu itaa fMidbBii mbM
bukailah ban yiBg menbuat kita lakut
danmen^nndar.
Semuanya adalah realitas bam yang
;  V
kfbangsfl**" pada awal abad 19, sqierti
Boedi Oetomo, Syarikat Islam, Taman
Siswa, Muhammadiyah, dan oiganisasi
vpenddikan dan kebangsaan lainnya. Or-
ganisasi-organisasi tersebutbertujuan
^iwnpwriaslcan kehidupan lakyat M^ui
suatu kesadaian bani, kesadaran beisama,
tentang nasib yang sama di antaia lakyat
bumi-puteia.
Tujuan yang demikian berhasil.dica-
pai. Puncaknya teijadi sewaktu diikrar-
kannya Soemi^ Poemnda, 28 Oktober
1928. Sejum^oiBanisaa kedaerahan
menyatakan sumpab EDCieka uptuk bcr-
Tanah Air dan ber-Bangsa satu, yakni
Indonesia, dan akan menjunjung Bahasa
Indonesia ^ebagai b^asa persatuan.
Tanah Air dan Kes^uim Bang'
.— '—® I anan Airoan rkcsaoian pbuk"hams diha^iden^I^gina yang saWs€^titmenghMdakipulakesatiian
bampula.Nhtos.mt«danparai^ yangS,'yakni kesatuan kebiiaayato
lanMyangselainamibeike^gl^ Jtau kebudayaan Nasional. Sepanjang
diienungkan dan dipeitanyakan kembali,
misatoya tentang Kebudc^aan Nasional.
Apa d^ bagaimana itu Kebudayaan Na>
sional? Sastra Indonesia itu, apa dan ba-
gaimana? Apa dan bagaimana pula pe-
ranaimya di dalam proses kebudayaan.
Kebudayaan nasional pada hakikat-
nya adalah kebudayaan yang bam. Yang
sebelumnya adalah tebu^yaan suku
(etnis). Melalui persentuhannya dengan!
kebudayaan agama (temtama Islam), ke-'
budayaan barat, dan pejtemuan wtarke-
budayaan etnis, kebudayaan sukii, inilah
kemudian yang berkembang menjadi ke
budayaan nasional. Terbentukhya kebu
dayaan nasional ini memerlukan proses
yang panjang. Sampai sekarang pun apa
yang disebut sebagai kebudayaan Na-
sioi^ itu masih beiproses, sejal^ dengan
.masih prosesnya masvarakat bangsa.
tahun 30-an teija^ya polemik panjang
tentang bentuk kebu^yaan Naaonal itu.
Poleinik nieinang beifaenti pada tahun
' 40-an, tetip pffl:adigma kesatuan kebuda
yaan atw Kebudayaan Nasional tetap
berlalmJKaiya-kaiya sastra yang didpta-
kan jugadi dalam paradigma yang de
mikian. Hal itu ^ libat dalam tema-tema





Tftma-tema utama dari roman-roman
tersebut adalah masalah inencaii sosokl
mapiisia bam Bidonesla dan ma^^ di-
kotomi tradisi dengan modemitas. Ma-
salah-masalah tersebut tidal^$erselesai-
kan. Tokob-tokoh prota^onis m^tg^
nasib tra^.'Itulah yang dial^rZoi^-
ddin di dalam Tenggel^nya\KapaI
han, Hasan di dalam roman Atheis,
dan^ttkaitonoataupun Swnartim^ da-
lain novel Belenggu. Kita tidak tahu
bagaimanajadinyatokoheinansipasi Tuti
sesudahlawin, di dalam Layar Terkem-
bang. S^udah kelihatan tegar melewati
kfMiflilg-lconflik dahsya^ temyata kemudi
an tokoli-tDkoh ters^ut tetap tidak ber-
daya b^adap dengan realita-budaya
yangada.
Tokdhtokoh tdsebut ags^ya bisa di-
lihat sebagai personiiikasi sikap dan visi
di dalam paradigma Kebudayaan Nasi
onal Temyata bahwa manusia Indonesia
itu belum bisa hidup sepenuhny a di da
lam konsep dan paradigma Kebudayaan
Nasional itu. Moeka masih hidup ch da
lam dua-dunia,diQiiatradisinya dan dunia
bam yang beniama Indonesia. Pada haki-
katnyatt^b-tokoh roman tersebut, juga
fldalah kita, manusia Indonesia sekai^g.
Kita berusahamasukke dalam paradig
ma kesatuan (yang ^dinya diciptakw
untuk melawan penjajahan), mengen-
yampin^can peibedaan-peibedaan. Pada-




gian dari paradigma K^nrayaan Nasi
onal. Akan tetapi secara halus dan im-
plisit, roman-roman Indonesia menyirat-
kan pula realitas lain yang hams diperhi-
tungkan yakni tradisi dan keragaman
badaya.
Pa^gma Kebudayaan Nasional telah
menjadikan tradisi dan keragaman bu-
daya menjadi terkesampingkan dan ter-
pinggiikan. Obsesi tentwg terbentuknya
Kebudayaan Nasional hampir-hanipir
menyimakan akar-budaya daerah (tradisi)
yang an^at kayadi Nusantara. Pen^katan
Kdrudayaan di dalam paradigma Kebu-
daya^ Nasional yang sentralistis justm
bisamembahayaiuui tehidupan bangsa.
van der Hanafi di dakun Sdah . Keberadaan Sastra Indonesia yang men-
30
jadi bagian dari paradigma Kebudayaan
Nasional itu seyogyanya dikaji dan dire-
nungkan kembali. Apakah.t^ri-teori
yang digunakan dan kriteiia-Idti^ yang




Beberapa fenomena budaya dan per-
ubahan-penibahan mendasar di dalam
kehidupw bangsa telah terlihat dan ter-
jadi. Fenomena dan Ffenibahan-penibah-
an itu tidak bisa lagi disikapi dengan para
digma lama. Fenomena budaya dan per-
ubahan-perubahan mendasar tersebut
menyebsd)kan munculnya paradigma ba-
ni.
Fenomena yang amat signifikan yang
tepadi adalah proses globaUsasL Proses
ini seiing dilihat sebagai bantu dan seiing
pula diantisipasi secara kelim. Dkuiggap
proses globdisasi ini akan menoporakpo-
randal^ nilai-nilai tradisi yang^dan
sebagai antisipasinya dibikin benteng-
benteng yang kukuh serta rasacunga
yang berl^ih^. P^dan^ teisebutjelas
akan menyesatkan dan sia-sia.
Proses globalisasi bukanlah proses
penyeragaman budaya. Menurut John
Naisbitt, misalnya, di dalam bukunya
Global-ParadoXy yang akan teijadi di
dalam proses globalisasi adalah menggkh
balnya suku-suku {tribe) teitentu. Suku-
suku yang mengglobal tosebutakan t^ap
memelihara identitasnya. D^gan demi-
kian pada proses global-tribes tersebut
faktor-faktor identitas amatberperan.
1 lanya suku atau masyarakatyangmemi-
liki identitas yang kuat dan lentur yang
mampu bertohan dan menjadi subjek di
dalam pn>ses perubahan (proses globali-
usi) itu.
KrHalivam Nasional yang adadi da-
Um (urukipu bma, yakni suatu kdMida-
vaan hani yang scdang dibentuk, jelas
hdum mcmiliki sendi-sendi yang kokdi.
Di dalam Persaingan Kebudayaatii sen-,
di-sendi yang demikian dengan oqiatgo-
yah dan ditinggalkan. Tidak mungBn
diharapkan sva^ketaharumbudayay\fiiar
mana sendi-sendinya tidak kokoh dan
akamya tidak jelas. . ,
n  sentralisasi kebudayam se^^
akibat paradigma Kebudayaan Nasional
seyogianya ditinggalkam Yang perlu
ditumbuUcan adaM pusat-pusat tebu-
dayaan di beibagai wilayah yangpotensi
budayanya kuat dan berag^. Pusat-
pusatkebudayaan tersebutsdcaligus juga
menjadi pusat-pusat kajian untuk mem-
buat nilai-nilai tetap baru dan relevan.
Pusat-pusat kebudayaan tersebut bukan
lah institusi untuk I^mbali kebudayaan
lama atau bermaksud (dengan menggu-
nakan istilah "Surat Kepercayaan
Gelanggang") melap-lap kebudayaan
lama s^ngga berkilat k^bali. Puast-
pusat kebudayaan dari beibagai daerah
inilah kemudian yang akan membentuk
sinergi kebudayaan buuigsa.
Tantangan global dan tantangan
disintegrasi bangsa hantslahdijawab de
ngan mempeikukuh, teiapi sek^gus len
tur, akar budaya yang dimiliki beibagai
aiku (etnis) di nusantara. Keragaman bu
daya yang ada di nusantara ini haruslah
diUhat sebagai kekayaan dan kekuatan
budaya, sebagai'kekuatan bangsa. Pen-
diiian atau pitiran donikian seyogyanya
menjadi paradigma baru di dalam kehi-
dupan bangsa Indonesia. Paradigma ter-
se^nanti akan teriihatdi dalam kebijak-
an politik, kebijakan ekonomi, kebijakah n
pen^dikw, jtebijakan k£^niap(teriii|^^
suk sastra), kebijakim bahi^a,' kebijaki^
peitahanan diui teahnanan, seita kebijak-
an-kebijakan sektor kebudayaan lainnya.
Menghadaplfenomena budaya, b^
yang b^ihit global maupun bangsa, d^
perubahan-perubahan mendasar yang
teijadi, diperlukan suatu strategi kebuda^
yaan yang memberi arah terhadap per-
kemb^gan kehidupan bangsa. Stra^
kebudayaan itu menjadi penting dalam
meneijanahkan paradigma bara d dalam
kehidupan bangsa yang majemuk ini.
Bangsa yang majemuk dw b^ar, sepeiti
Indonesia Raya ini, tanpa strategi kebud^







Bergeser dari ysanke Aksara
JAKARTA—Budaya berkomunikasi
memasuki abad ke XXI akan bergeser dari
komunikasi melalui lisan kebudayamem-
baca (aksara). Itu seiring dengan tuntutan
masyarakat untuk lebih banyak belajar
menggali ilmu. Begitu katapemerfaati ma-
salah pendidikan, Dra Asmaniar Z MPd,
di Jakarta, Senin. /' " v - 7.
la mengatakan seba^an aiiggota ma
syarakat fodbnesia sampai menjelang ta-
hun 20C)() ma^ih berbudaya lisan, mereka
inenyerap pengetahuan dw berbagai nilai
kehidupan hanya atau terutama melalui
komunikasi lisan. '
"Untuk memperoleh atau inembeiikan
infonnasi, merelm lebih biasa dengan ber-
tanya atau berbicara ketimbang dengan
meinbaca dan menulis. Meieka bdum me-
miliki kemampuan, kebiasaan kegemaran
dan kebutuhan membaca dan menulis,"
kata Asniahfar's&t h&lir s^gai pem-
bicara pada dialog Pembetdaya^ Sistemj
Penddikan dalam PembentUw hiasyW
rakaf^ adani, di Au^torium Adiyan^
Wisma'ANTA^, Senin.
Namun menuiutdia, kondisi masyarakat
demikian itu tidak memenuhi syarat lintuk
tumbuhnya masyarakat modem, masya-<
r^at industrial abad-XXI, yang teras-
menerus bembah.
Selain itu, karakteristikmasyara^)^g
senantiasa berubah itu, menuntutkein^-
puan anggotanya untuk bel^'ar terus-rnene-
rus agar dapat mempertahankan kelahg-
sungan hidup, dan untuk dapat belajar di-
perlukankemampuankeaksaraan. "Kon-.
disi itulah yang menuntut keharusan per-:
ubahan budaya yaitu dari budaya lis^ ke
budaya keaksaiaan (membaca)," katany^.
Namun, menumt Asmaniar, mengutip}
pendapat Dr Tilaar (pemerhati masalah
penditfikan), bahwa untukmengubab bu
daya itu amatlah sulit, kaiena itu memeii^
kan keseriusan dan pembinaan sejak usia
dini. . . •
Asmaniar mengatakan budaya adalah
sesuatu yang telt^ berurat dan berakar,
rnenyatu dalam kehidupan sehari-hari riias-
yaratoL .
Pqfubahan budaya adalah proses yang
rumitdan panjang yang secara alamiah ha
ms riienjad sesuai dengan perkembangan
dpta, rasa, dan kaiya yang ii^pakan as-
p^ pokok kejiwaanjmanuaa,^ ..
. Fembahan yang terjadi secara alamiah
itu tidak mebimbulkan guncangan dalam
masyarakatsebagai suatu sistim.
Dijel^kan, kemampuan keaksaiaan di-.
capai.irielalui suatu proses yang panjang
yangiierus befkembmg selama seseorang
m^ih melakukan kegiat^ membaca dan
menulis..-
. "Keaksaiaan adalah budaya yang t^-
kembang sesuai dengan perkonbangan d-
ta rasa (Im karsa masyarakat.Bu^ya ke-
akstuaanji^ lebih hm ^penting daripar
da sekadv keterampilim teknis membaca
dan menulis;" deniikian Asinaniar..
' E&dog itu juga menanqiilkan pembicara
antara 1^ £^.^%awan (dosen Pasca Sar-
janaUniv.Peisada YAOjdengan memba-
wakan makalah Peian Popustakaan Dalam
Mengembangkan Masyarakat Madani.
n Dalam uraiannya, dia menjelaskan,
bahwa perpustakaan adalah institusi sosial
sebagai' ''agbnt of change" yang dapat
mempengai^ anggota masyarakat untuk
mengub^ sikap, peiilaku, budaya, pan-
dangan politik, keterampilm, kecerdasan
dan agamanya. Bant




Pertama kali diterbitkan enslkiopedi kebudayaan Jawa
dalam bahasa Indonesia. Dirtilai tergeSa-gesa.
KIAI Guntur Madu adalah nama se-.
perangkat gamelan milik Keraton
Surakaita berlaras pelog. Itiilah kar-
ya Ingkang Sinuhun.Kangjeng Susu-
hunan BuwonoiV^dari Surakarta
pada 1718Jawa,dengaiisengbilimN/7g0
Raja Nitib Tunggal. Iristruinennya terdi-
ri dari: bonang ageng,]sorogan bonang,
demung, taron barung, saron
pcnerut. bcdhug, kempyang
dcngan thta gv>ng besar berna-
maKiaiJagur.
Cvamclan sakral itu diguna-
kan pada waktu perayaan Seka-
ten scdap bulan Maulud, mengi-
ringi hajat raja GrebegMulud,
dan ulang tahun permaisuri raja.
Begitulah salah satu cuplikan
entri dalam Emikhpedi Kebttda-
yaanjawa (EKJ)^ yang diterbit
kan Lembaga Studi Jawa (LSJ)
dan dicetak Pass Ofset, Yogya-
karta. •/
Temyata, meriyusun '
tidak mudah. "Banyak data dari
kontributor tidak menc^tum-;
lean acuan, setelah dicek ulang
tidak valid,*- kata Direktur LSJ,!
Fad'zar.yyaktatomOj disela-sela
acara peliincuran EKJ^ di Pen-
dopo LSJ, Desa Sewon, Bantul,
Yogyakarta,-Kamis pekan lalu.
Penyusunan kata Fadzar,
membutuhkan waktu lima ta-
him. Inisiatiinya dari Lembaga
Studi Asia Bidang Kajian Buda-;
.yai\ yangtkemudian berganti
nama niiidjadi LSJ di bawah Ya-
yasan SradiJawa. '' ; .
^ n Sejakawal, kata Fadzar, telah"
disadari banyak kesulitaia^ng^
dihadapi; Pakar" kebu^j^to
Jawa, Prof. Dr. SoedhaW«^a
menyebutkan-.-bahwa j karyf
ensiklppedi kebudayaanjawa termasuk
Idngka. "Ini proyekidealis yang p^t
diacimgi jempol,- kata Soedharsono,yan^
juga sabh seorang pembahas EKJ. •
. Ensil^opedi kebudayaanjawa seb?^
lum iiii t^ngkum dalam Centbin%
karya Palm Buwono V, Raja Keraton Su--
rakarta (1820-1S33). Di situ dipaparkan
pengetahuan kejawen dalam jalinan lasah
pengembaraan dua putra dan seorang
putri Sunan Prapen, masing-niiasing
Jayengresmi, Jayengsari, dan Rapcang-
kapd. Mereka berriga mengembara, sete
lah Kasunanan piri ditaklukkan.bala ten-
tara Sultan Agung.di bawah panglima
Pangeran Pekik. Dalam pengembaraan
itulah diceritakan ihwal kebudayaan dan
kehidupan orangjawa.
. i^amun, tidak semua orang bisa mem-
baca dan memahami Serat yang
ditulis dengan gaya tembang macapat dan
menggunakan huruf Jawa. Budayawan
Jawa, Karkono K^ajaya, siidah mentrans-
literasikannya ke dalam huruf ladn sam-
pai. 12 jiUdll97^19^1). Bagi J^rkonq,
sasp-a'J^^ay "Ji^hiin ad^^yang selehgkap
dalam ihengupais pemoalah orang
Jawa,** kata Karkono.
.  ; S^angkan£ii^ lebih mudah dicerna.
Bukn setebal 349 halaman ini memakai
bahasa Indonesia.Menauat 1.128 entri dari
3.38.3 yang diolah, dengan 500 foto dan
100 ilvistrasi. Pcinbuatan EKJ x'm meng-
h jhisk an hiaya Rp 40 juta. Cetakan pem-
ma scban\-ak 3.000 eksemplar, J CO di anbi-
ranya dicciak ilalam Wdfoyer. V
Pcnv-usunan EKJ melibatkan 37 penu-
U%t!ari Yogy akarta dan Surakarta. Anta-
raUmM 1 ^nfin, Damarjati Supadjar,
(. PH i >«f>' A u«umo, (; RAy. Koesraspiah
Socryohadipranoto, KRMH
Kusumoianoyo, G. Moedjan-
to, BPII Prabuwinata, Surjan-
lo Sastroatmodjo, dan RM Su-
"v tedjo Partokusumo.Penangah-
an validasi naskah tulisan sam-
pai laik cetak dikerjakan Dr.
Marsono, SU,dari Fakultas Sas-.
j  . tra, UniversitasGadjahMada,
Yogyakarta, dan Drs. Waridi
Hendrasaputra dari Fakultas
•  n Sastra, Universitas Negeri Se-,
belas Maret, Surakarta.
•  ;;t Adapunpembagianentridi-
1" susun-mengacu pada 'tujuh





pencaharian, dan sistem penge-
tahuan. memaparkan
soal keris, burung perkutut,
almarhum dalang kondang Ki
Nartosabdo, serta kitab kuno
Pararaton dan Negarakertaga-
Semula, EKJ direncanakan
hanya satu jiiid, seperti model
Geillustreerde Encyclopaedic van
Nederlandsch-Indie terbitan
1934. Namun, mengingat masih
adanya tulisan yang belong di
sana-sini, kata Fadzar.'setiap
tahtmakan diikuti dengansebu-
ah suplemen berisi penambah-
an serta penyempurnaan materinya.
Walhasil.bulminimengesankandiga-
rap tergesa-gesa. "Memang tidak mudah
meij^sun ensiklopedi ini," kata Soedhar-
sono, i?iantan Rektor Institut Seni Indo
nesia (ISI) Yogyakarta. B
Joko Syahban dan 6.A. Gurilno
Ceriiiin Perilaku
BUKU kumpiiian cerpen ber-
judul Derabat, diambil dari sa-
lah satu, judul cerpen pUihan
Kompas. Penulis cerpen itu ada-
lah' Budi^ 'barma. "Derabat"
adalah ucapan sekenanya yang
tiba-tiba saja keluar dari mulut
seorang penarik pedati ketika
didatangi untuk pertama kali-
nya oleh b.nrung besar yang sa-
ngat mengganggunya. Burung
tersebut lain dari yang lain yang
ia kenal selama itu; sangat besar,
sangat hitam, dan sangai kual,
lincah dan keji.. ^
Dalam cerpen itu, sang pkia-
rik pedati (sebenamya sais gero-
bak kuda) disebutkan sudah me-
ngenal banyak burung yang ber-
sahabat dengannya. Bahkan, se-
bagai pedagang ikan, dalam
perjalanannya dari pasar ikan
menuju tempat saudagar lang-
ganannya, ia selalu memberik^
sebagiah ikannya kepada bu-
rung-burungsahabatnya. Tetapi
burung "Derabat" serakah men-
curi banyak ikan yang besar-be-
sar, bahkan kemudian hari juga
memberaki, mengobrak-abrik
ikan dalam pedatinya.
Pada awal cerpennya itu, Budi
Darma menyebutkan bahwa de-^
sa sang penarik pedati itu ke-
datangan pemburu asing bema-:
ma Matropik, kemudian tinggal
di desa itu mengajari anak-anak
desa minum-minum, berucap,
kotor dan sebagainya. Matropik
juga suka mengganggu ketente-
raman desa. Anak-anak muda
segera ketularan perilaku ini.
Suatu ketika ketika penarik
pedati tengah mengantar ikan.














jalanan ia lihaiTbangkai biirung,
lalu ia kuburkan bangkai bu
rung yang menjadi sahabatnya
temebut. Ia kaget, kar^^ tiapjarak tertentu ia temul^ lagi
bangkai-bangkai burung seperti
itu. Dalam pikirannya, pasti si
perabat pembunuhnya.
'*Ia memang sudah berkesim-
pulan bahwa burung tersebut
" sama jahahamnya deng^ Ma-'
trppik. Bahkan dalam mimpi-
nya, tainpak,bahwa Derabat ju
ga Matropik dan Matropik ada-'
lah Derabat. Maka keduanya,
yang sama-sama jahat itu, han^
ia niusnahkan. "
Diputuskan bahwa habis
mengantar ikan, ia akan ke hu-
tan mencari Derabat yang lama
tak kelihatan. Tetapi beberapa
hari jDerpindah-pindah di hutan,
dan kuda serta pedatinya juga
dibawa ke hutan, sia-sia saja
usaha menemukan Derabat.
: Ia..pun. pulang.. -DL desanya
bert^u Matropik. Pemburu itu
marah, menyangka burung-bu-
rung hllang semua gara-gara di-
btmuh ol^ si penarik pedati.
Belum usai pertengkarannya,
Derabat tiba-tiba datang me-
nyerang Matropik yang tak sem-
pat mengelak..
' Klimaks dari cerpen ini nieng-
antarkan kita kepada pertarung-
an antara Matropik mdawan De
rabat Penarik p^ti segera per-
^ meninggalkan perkelahian
kedua makhluk itu. Biarlah iblis
bertempur melawan iblis, begitu
cerita si penarik pedati.
Kelebihan cerpen Derabat an
tara lain mengajak kite dengan
setting-nyz yang mengetengah-
kan desa, hutan, laut, ikan, dan
bunmg-burung menjadi cerite
simbolik yang mendalaro. Nalu-
ri kite mencari dan menukik ke
pemaknaan yang lebih dalam ke
arah yang lebih rasional.
TIDAK hanya itu. Dalam bu-
ku ini disajikan beberapa cerpen
yang mengetengahkan kejachan
yang sangat mengharukan di
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:;u-^ M« tatkala para
•  "■>« a*an di*ng_an
f.Mtfiia.. daj (T-tC-' ,«'?'««^nLahan
.vjrhano &atn|tai |H*n({uasa itu
lengtfT Salah satu ccrpcn Itu
adalah Fenjaja Air Mata karya
Prasetyohadi
Cerpen ini mengetengahkan
kejadian yang menimpa perem-
puan warga keiurunan. la men-
jajakan airmata yang wangi; air-
mata perempuan yang diperkosa
lalu masuk rumah sakit jiwa.
Teijadi di daerah Kapuk manuju
Cengkareng, pacar terkapar ba- .
bak belur, motor dirampas dan
dibakarthlm 130). Tentu ini ada-,
lah peristiwa 15 Mel 1998. Air
mata rektor universitas terkenal
yang menangis sedih campur
gembira melihat perjuangan ma-
hasiswa mendapatkan muara.
Selain itu, ada airmata kong-
lomerat properti yang berobsesi
membuat Jakarta sebagai kota
pantai. Airmata wanita yang kos
di Mangga Besar. Diskotek tem-
patnya bekerja hancur lebur; la-
ki-laki kaya yang menyimpan-
nya kabur ke Singapura, kamar
diobrak-abrik preman, barang-
nya habis.
Apa yang terjadi kemudian
kepada penjaja airmata itu?
Penjaja airmata ditangkap, di-
masukkan asrama pendidikan,
harus melayani na&u penang-
kap dan penjaganya. Untung
ada yang menyelamatkannya.
Akhir cerita ini mengetengah
kan keadaan yang nyata, yang
benar-benar teijadi namun ter-
kesan mengada-ada bila tidak
ada antiklimaksnya. Penjaja
tersedu-sedu di depan makam
pahlawan dan ia sendiri keha-
bisan airmata. ,
Cerpen lain yang mengete-,
ngahkan kehidupan etnik Cina
di republik ini adalah Panggil
Aku: Pheng Hwa kaiya Veven
Sp Wardhana. Ia menceritakan
bahwa seorang warga negara In
donesia etnis Cina harus meng-
hayati hama ganda atau barang-
kaliidentitasganda.Ia bemama
Pheng Hwa tetapi juga Ping An
atau bahkan Effendi Wardhana
(him 159). Nama Effendi War
dhana adalah nama pemberian
negara, istilahnya.
Setelah istrinya mendapat
beasiswa ke Perancis, Effendi
juga mendapat kesempatan
yang sama, menyusul ke Paris.
Di negeri asing itu ia bertemu te-
man ^ olahnya ketika masih di
Indonesia. "He, Ping An! Sudah
berapa lama Imu tinggal di si-
ni?". Tbmaimya yang ia sebut
Gus itu bahkim kemudian me-
manggilnya dengan singkek.
Di negmi itu, "aku tak lagi me-
rasa asing atas diriku sendhi se-
bagaimana yang selama ini diam-
diam menyelinap dan mengen-
dap dalam benak" (him 163). Se-
lesai studinya, Pheng Hwa me-
mutuskan pulimg ke Tanah Air.
Istrinya sudah pulang duluan.
Akhir cerpen ini mengete
ngahkan kebingungan Pheng
Hwa di Cengkareng ketika petu-
gas imigrasi menunjukkan gela-
gat yang aneh, tak satu pim sopir
taksi mau mengantarkannya
pulang. Ia menelepon ke rum^,
tak ada yang menyahutnya.
Berulang-iilang ia lakukan, juga
sama saja hasilnya. Dan temya-
ta bukan hanya Pheng Hwa
yang di bandara itu gagal me-
ngontak keluaiganya.
Ia lalu ingat The phUadel-^
'^hia Experiment 12 yang pemah
ditontonnya beberapaj^m^,si-
lam. Ia kemudian bertmya ke
pada seorang petugas, "Tahun
berapa sekarang ini?"; •
Akhir cerita itu sebagai
berikut;
Tampak petugas kebingung
an. Pasti petugas menganggap
aku terguncang jetlag yang luar
biasa. "Sekarang tanggd 15
Mei", jawabnya menegas-ne-
gaskm, seolah sekalian meralat
pertanyaanku.
"Ya, tetapi tahun berapa?"
sergahku. Dan bukan hanya pe
tugas itu yang kini menunjuk
kan raut waj^ penuh rasa he-
ran. Qrang sekeUling ada yang
menampakkan ekspresi yang
menuduh aku o^g sinting.
"Thhim berapa sekarang" ta-
nyaku pada orang di sampingku.
Raut muka yang kutanya me-
ngerut.
Panggil saja nama saya; Pheng
Hwa. Saya benar-benar tidak
bertanya sdal jam, hari, atau
tanggal. Tetapi, tahun! tahun
berapa sekarang" (hal.165).
MASIH banyak ceipen dalam
buku ini yang mengangkat perila-
ku masyarakat Indonesia setelah
teijadi krisis moneter. Cerpen
ka^ Umar Kayam dengan judul
Menjelang Lebaran misi^ya,
menceritakan gagalnya rencana
orang mudik l^aran karena pe-
rusahaan melakukan pmntusan
hubungan keija (PHK) terhadap
dirinya. Sdain itu juga ada per-
timbangan terhadap pembantu-
nya yang sudah hampir sepuluh
tahun ilmt dengannya (him 93).
Cerpen Lembu di Dasar Laut
kaiya Affizal Malna mengang
kat perilaku manusia yang su
dah seperti binatang, tidak tabu
rasa malu. Kesalahan ini harus
ditebus dengan menenggelam-
kan dill ke dasar laut bersama
lembu itu (him 67).
Contoh lain adalah cerpen Ulat
dalam Sepatu kaiya Gus tf Sakai
(nama itu memang Gus tf Sakai)
yang memperlihatican bahwa pa-
da zaman ini manusia sudah tidak
dapat membedakan mana yang
baik dan yang buruk. Ini tersirat
kotika Khairul Safar mengatakan
dinding kantor gubemur tdah di-
tutupi oleh ribuan atau jutaan
ulat dan ia berusaha memberita-
hukannya kepada orang lain.
Yang teijadi cukup mengejutkan
kar^ orang-orang itu tidak
melihat seekor ulat pun di kantor
gubemur (him 74).
■ Ada satu ceipen yang menge
tengahkan kekejaman, kelicik-
an, kemunafikan penguasa Jawa
Amangkurat yang menghukum
Trunojoyo yang memberontak.
Cerita ini teidapat pada cerpen
Bulan Kabangan kaiya Bre Re-
dana.
Trunojoyo yang sudah terke-
pung menyendikan din dengan
harapan diampuni. Raja Amang
kurat n memerintahkan pe-
nyambutan agung terhadap ke-
datangan Trunojoyo, meskipun
tangan pemberontak itu sudah
teri^t
Thmojoyo merasa bersalah
dan berhaJc mendapat pengam-
punan baginda yang masih ter-
hitung kalmk tiri istrinya. Akan
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tetapi, yang didapatnya adalah
himjaman keris Amangkurat di
dadanya, kemudian giliran para
bupati sekalian untuk memakan
jantungnya. Kep^ "nrmojoyo
yang tdah dipenggal diinjak-in-
jak ol^ selir-selir raja, Idu dini
harinya dimasukkan lesung un
tuk dilumatkan (him 171).
.
KUMPULANberisi20 cerpen
ini, barangkaU dapat memberi
semangat kepada penulis khu-
susnya yang pemula untuk mem-
buat cerpen. Selain juga dapat
kita jadikan- renungan imtuk
meng^dapi hari esok. Banyak
dari cerpen ini ujimghya meng-
gantung, seakan tak tentu akhir-
nya. Namun, sebaliknya ini akan
membuat para pembaca membu-
ka wawasanii^ tentai^ apa
yang dimaksud pengarangnya.
Pembaca harus menafsir apa
yang tersirat dalam cerpen.





Sajak Cinta Rendra di Format VCD
Juwitaku, lepas 3ari kofak-l(o-
tak analisa, cintaku paclamu ter-
nyata ado. Kamu tidak molek,
tetapi cantik dm juwita. Jelas
tidak ammaculata, tetapi men-
jadi mythos di dalam kalbuku
Itulah kutipan kalimat sajak
karya WS Rendra berjudul Sa
jak Cinta Ditulis pada Usia 57.
Jelas beda marwahnya. Tidak
meledak-ledak, tapi cendening
falsafi. 'Tapi cinta itu mem^g
misteri. Daldm usia saya seka-
rang yang 64, saya juga tetap
masih ingin menulis sajak-sajak
tentang cinta," kata Rendra.
Yung menarik, sajdk barusan
dikemas dalam bentuk visual
dalam media video compact
disc (VCD) bersama 13 karya
lainnya. Diprakarsai oleh Lies
Hadi dengan Lies & Shandy
Production-nya, inovasi terba-
ru kemasan sJbum sajak VCD
ini diberi tajuk SaJak-SaJak
Cinta Rendra.
Ada 14 sajak diran^kum da
lam VCD yang dibuat Rendra
antaratahun 1971 hingga 1992.
Semua bicara soal cinta. Tapi
tidak terbatas pada cinta kasih
romansa, cinta yang digambar-
kan penyair yang digelari si
Burung Merak ini terasa begi-
tu universal. Dan Rendra se-
perti lebur dalam setiap karis-
ma puisinya.
Dalam Pamplet Cinta yang
digores pada tahun 1978, mi-
salnya. Sajak 'cinta' ini seperti
hidup lagi di era reformasi yang
tak menentu kini. Simak saja...
.■\kn nwnyak.sikan zantan ber-
JaUin kalanfikabutan. Aku me-
lihat waktu melaju melanda masyarakatku. Aku merindu-
kan wajahmu, dan aku melihat wajah-wajali beniarah para
mahasiswa. Kampus teiah diserbu mobil berlapis baja.
Kata-kata diiawan dengan senjata...
"Seni memang berbeda dengan jumalisme. Seni tak per-
nah basi. Seni, kata orang Jawa, selalu berada dalam kon-
tekstualitas, dan menggapai nilai universal," ujar Rendra.
Ide memvisualisasi sajak seperti SaJak-SaJak Cinta Ren
dra ini sesungguhnya telah lama digagas oleh Dewan Ba-
hasa, dengan maksud akan menjadi semacam panduan bagi
siswa untuk belajar kesenian, khususnya sajak, atau ba-
han apresiasi para mahasiswa dan penikmat seni lainnya.
Bahkan konon Malaysia dan Brunei Darussalam di waktu
lampau pemah mengusulkan hal serupa.
. Dan gagasan itu bam kesampaian sekarang. Dan kebe-
tulan 'jodoh'-nya adalah Lies Hadi. 'Tak ada basa-basi,
ketika saya bertemu Mas Willy —panggilan akrab Ren
dra, Red— langsung tanya, kapan rekaman, sekarang?
Ayo! Dan jadilah!" kata Lies.
Selain Sajak Cinta Ditulis pada Usia 57 dan Pamplet
Cinta, karya-karya lainnya yang dibacakan Rendra di sini
adalah Wajah Dunidyang Pertama, Kelelawar, Wanitaku!
Wanitakul, Hutan Bogor, Sajak Joki Tobing untuk Widuri,
Sajak Widuri untuk Joki Tobing, Nyanyian Suto, Hai Ma,
Sajak Seorang Tua untuk Istrinya, Setelah Rambutmu Ter-
gerai, dan Kupanggil Namamu. "Peter Gonta (pengusaha.
Red) juga masih menyimpan rekaman live performance
saya. Tapi saya tidak tahu apakah itu akan dikeluarkan
dalam bentuk VCD," ujar Rendra yang berharap VCD ini
bisa mempakan sumbangsili bagi dunia pendidikan. (Usp)
SASTRA CINA-ULASAN
Generasi tua berpuisi dalam babasa Mandarin
dan menulis'dengan aksara
Han. Kaum muda mewarisi semangatnya.MERDU suara kecapi dan suling
, antik dari Tiongkok mening-
kahi pembacaan puisi karya
Yan WeiZhen,,66 tahun. "Ca-
haya nila melompat menari/
sedang menyanyikan lagu tak bersuara/ sedang
menjernihkan lang[tmalam/ bening bersih/j
indah sunyi..."PengunjungMalam SastraNu-1
santara, Ahad dua pekan lalu^i Gedung Ru-
mentangSiang, Bandung, amatterpesona'me-
nikmati kerja bareng Klub Pecinta Satra dan
Yayasan Jendela Seni yang ^enampilkan pe-
nyalr keiurunan Tionghoa."
Pergelaran diawali ora-
si kebudayaan Beni R. Bu-
diman ihwal "Kemerdeka-
an Kreatif dan Pluralitas
Individu" pasca-Orde Ba-
ru. Penyair dan Pemimpin
Redaksi Tabloid Kancah
Seni Budoya itu mentlai
kebijakan rc/lm membera-
ngus kcragaman demi pro*
pagandapersatuan. Sastra
keiurunan han> a salah satu
ki>rhan. '
Pcn> air keiurunan lain-
n>« adaUh Ping. Cecilia
K Pu ^ > «Jm« Ba' ^'u.dan
^ CRn> dan .*nyair
a«li Bandung tur lang-
gung, scpeni ErN^ Juha-
ra, Acep Iwan Saidi, Shin*
ta Kusumawati, dan Rini
Kuswantini.^ '
Wei Zhen, ayah liga anak
dan kakek tiga cucu itu me*
mang bak harta terpendam.
la m^nulis sajak sejakusia 15 tabun. Kini,
sembari memberi les privat bahasa Manda
rin, Wei Zhen masih asyik berpuisi. Karya-
nyatersaji dalam harian/zu/r^nerirr, media khu-
sus berbahasa Mandarin-Indonesia. ' -
Wei Zhen merintis kariersebagai penyun-
ting majalah sastra dan seni Lu Dao (Pulau
Hijau). Pada era 1950-an, ia menulis di Sin Po
dan Seng Hoa Pao, antara Iain tentang kisah
Tangkuban Perahu. Puisi panjang berbentuk
balada. Diterjemahkannya pula karya Chai-
ril Anwar ke Mandarin.
Eksistensi Wei Zhen, dan komunitas pe
nyair keturunan, adalah ruang yang masih ge-
lap. Nasibnya seperti karya sastra etnik yang
tak tersentuh ^ makai bahasa Indonesia. Pada-
hal, merekaanak kandung kebudayaan nasfo-
naljuga, walau Wei Zhen terpengaruh penyair
klasik Que Yuari yang hidup sebelum kela-
hiran Isa, talkala KaisarCin berkuasa. Penyair
klasik lain, Li Pai (600 M), memberi wama
romantisme dan imajinasi bag! Wei Zhen.
Penerjemahdanpengumpul puisi keturun
an, Wilson Tjandinegara, mencatat, keba-
nyakan sastrawan keturunan berprofesi seba-
gai pedagang. Mereka menyebutnya ru-san
.(cendekiapengusaha). Wilson pemah melun-=
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curkan antologi 55 Puisi Cinta Mandarin.
Mereka bei^emangat otodid^di tengj^
bu pemerintah yang melarangberbahask Man
darin dan beraksara Han. '*Bagai kaktus di
padang pasir," simpul Wilson. .; , ,
Sejarah sastra keturunan dulu dlsebut sas-
tra peranakati, beijayapada akhir abad ke-19,
sebelum Sumpah Pemuda inencanangkan
bahasa Melayu sebagai bahasapersatiiaai. Ja
kob Sumardjo ineng^ggap sastra pf^akan.
sebagai periiitis sastra.Indonesi^,, ' \
Dalam rekaraani^Afei Zhen, sastra ketu.f"
runan mengalami periodesurampada IQbb-
lQTS.Lalu.masa 1976-1986(Jisebutnyase-
serta 1986 dinyatakan sebagai awal masa per-^'
tumbuhan baru. Sepanjarig 199p-an/terbiii
10 buku sastrawan keturupan di HongHongj
dan Singapura. f |
Salah satu penyair berbakat; Cecilia K./
menulis sajak romantik (1997) ydng meftjadi
judul antologi. "Menyanggadunia^ atasbulu'
mata/ semua kelabu karena kau dan^u/
merajut impian di senjaha^meitabiarl^iiia:*
lam mengambil kesempatan/jnehelannya".^'
Dalam amatanMelani Budianta, karyp^
Cecilia menipakan "sajak liris yang s^t pert
mainan empsi". Orisinaii!;
tas iiiiaji yang dibangkit-
kannya ipemperkaya wai-
wasan dan pengalaman sas
tra pembacany^.
Tak semua geherasimu-
da keturunan menulis da
lam bahasa Mandarin. Si-
maksaja sajak Medy Loe-
,kitp4entang tragedi Mei
1998^t"Bagi siapahakikat
hidup dan mati/ kawan di
sanding tak lagi beijabat/
hairta ditangan tak lagi ter-
genggam/doa di hati tak







tap! tak menguasai bahasa
Mandarin, apalagi akSara
' Cuma, sajaknya
mengapibil ruh aforisme Ci-
ma atau tanka Jepang. "Malam hening/ di
latap/ kucing n^engintai bulan'T'Sketsa Ma-
lajni"), Medy, s^orang spkretarjs di perusa-
haan Jepang, tercantum dalam buku Inter-
natioti^Who's Who in Poetry and Poets En
cyclopaedia edisi terbaru.
Baik Wei Zhen ihaupun Medy betah di
IndPnesia. Wei Zhen pun menulis sajak"Pesa-
kitan yang Bukan Pesakitan" sebagai pledoi
atas bahasaMandarin yang terpasung. "Saya
lahir idan besar di sihi. Minum air dan makan
nasi Indonesia. Nanti, niati juga di sini," Wei
Zhenberkatatulus. v
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BUKAN hanya puisi yang bisa dibicarakM
dari seorang Sitor Situmorapg. Hidupnya
yang banyak dilewatkan dpl^ pengem-
baraan di luar negeri dan kbmitmen poli-
liknya yang nienyebabkan ia berada da-
lam posisi bersebcrangan dengan banyak seniman In-
diMicsia pada awal 19b0-an, semua itu merupakan di-
mcnsi yang lak dapal diabaikan dari ketokohannya
yang pcnuh wama. Sospknya menjadi kontroversi
yang lak kunjung selesai dalam dunia sastra Indone-
nu—Ncpanjang Icbih dari 30 tahun terakhir. Dan laki-
laki yang lak lama lagi akan merayakan ulang tahun-
n> a yang kc-76 iiu tciapbcrgairah untuk menulis,ber-
pikir dan berdcKji. leniiama tenlang beberapa isu
bc^^af yang amai bcrarii dalam hidupnya* polilik, scni*
Nasiru dan Bung Kanm "Ralusanribuanakmudalum-
buh Nfiring v luviia kcbangsaan yang diba-
ngun Siikajfti' Ij it*n)jdi kiWaldalam masupcrtum-
buh;in\a>a uj.uuya iiK'Iclup-lelup.
Siior SiiuiiK>raiig mcnciupali posisi penting dalam
scjarah sasifa liidDiicsia—lerlebih pada tahun-tahun
pcralihan dari Orde Uma ke Orde Baru. Ia seorang
loyalis Sukarno dan anli-Manifes Kebuday^—dulu
sering disingkai sebagai Manikebu. Melalui Lembaga
Kcbudayaan NiLsional (LKN) yang dia pimpin, Sitor
menyalurkan dukungannya terhadap pikiran-pikiran
politik dan kebudayaan Bung Kamo. Ketika gerakan
Manifes Kebudayaan diberangus, begitu juga saai
Mochtar Lubis dipenjarakan di bawah rezim Orde
Lama Bung Kamo (1964), Sitor tidak bersuara—sebu-
ah sikap yang kemudian "digugat" para seniman pada
masa awal Orde Baru. ^  A'' a , r' '}•
Dan Sitor dipenjarakan oleh rezim Orde Baru seia-
ma delapan tahun. Dari beberapa seniman yang dije-
bloskan kp tahanan tanpa penyidikaii dan pengadilan,
memang, yang meiicuat namanya hanya dua: Sitor dan
PramoedyaAnantaToer. Pada 1 Januari 1974', penyair
ini dibolehkan meninggalkari Penjara Salemba, Ja
karta. Ia kembali ke alam bebas. Namun, status tahanan
polilik telah merampas sejumlah kesempatan dalam
hidupnya. Miskin dan menganggur, Sitor hidup dari
sumbangan tenian-teman d^ keluaiganya. "Saya me-
nerima penjara sebagai risiko orang berpoliiik," ujar
ayah tujuh anak yang tampak segardi usia senja itu.
Politik adalah dunia yang membuatnya tertantang, tapi
seni dan sastralah yang menjadikan namanya terkenal.
Puisi-puisi Sitor—halus, reflektif, dan acap k^i me-
ngandung daya magis—^sangat berbeda dari puisi
Chairil Anwar dan penyair Angkatan '45 yang men-
dahuluinya. Sajak-sajaknya, teriitama dalam Surat
Tempo, 5 September 1999
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Kertas Hijau (1953), bcnur-bcnur mewakili sosok kepenyairan Si-
lor yang banyak dikagumi orang pada I950-an. Bcrsama puisi
dari dua aniologinya yang lerbil kemudian {Dulam Sajak^ Wajah
Tak Bermima, 1955), Sitor mengabadikan dunia yang dekat dengan
alam dari sanit dengan kcdalainan perasaan. Kekuatan puisinya me-
mang terletak di sana. Keiika sang penyair mulai berkenalan dengan
politik, puisi-puisinya masa itu menampilkan pengaiaman "di
permukaan" yang bclum terkrisuilisasl dengan baik. Satu-satunya
kumpulan sajak Sitor dari masa beigolak Orde Lama beijudul Zatnan
Bam, yang terbit pada 1962. Pada 1977, tiga tahun setelah keluar
dari penjara terbit Peta Perjalanan yang kemudian disusul buku
betjudul Angin Danau (1982). Buku kumpulan cerita pendeknya
ada dua yakni Pertempuran dan Salju di Paris (1956) dan Pangeran
(1963), selain itu ada sebuah drama, beijudul Jalan Mutiara.
Sitor Situmbrang lahir di Harianboho, Pulau Samosir, Sumatra
Utaia, pada 2 Oktober 1923. Setelah menamatkan MULp dlTani-
tung, ia melanjutkan ke AMS di Jakarta, tap! ddak selesaL Pada
1948 ia berangkat ke Yogyakarta dan sempat ditawan Belanda da-
lam Aksi Militer II. Dua tahun kemudian ia melawat ke Belanda
dan dilanjutkan ke Prancis. Di sana, ia bekerja di Kedutaan Besar
Republik Indonesia di Paris hingga 1953. Antara 1956-1957, ia bela-
Jar film dari drama di Los Angeles, AS.'Setelah itu, ia kemb^i ke
TanahAirdan melanjutkan aktifitasnyadi bidangsastra dan politik.
Kehidupan pribadinya diwamai dua pemikahan. DariTeo Minar
Gultom dan Barbara Brouwer, seorang diplomat Belanda, Sitor
meinperoleh tujuh anak. Sepuluh tahun terakhir, penyair yang su-
dah kcnyang mengembara ini hidup dengan tenang di Appledorn,
Belanda, bersama keluaiganya. Di sana, ia mengajar, menulis puisi,
dari mengikuti perkembangan politik Indonesia dengan mata dan
hati yang nyalang.
Perbincangan antara Sitor dan wartawan TEMPO, Dwi Aijanto
dan Hermien Y. Kledcn, berlangsung tiga kali di sebuah restoran
kecil di kawasan Kemang, Jakarta Selatan. Sembari meneguk bir
dingin, kopi tubruk. d^ mencicipi aneka penganan khas Indonesia,
ia meiadeni wawancara .s'clama berjam-jam dalam suara lantang.
Petikannya:
Anda pernah dianggap memojokkan para penulis Manifes
Kebiidayaan pada suatu masa. ApakomentarAnda? -
Penode itu adalah periode polemik kebudayaan, sehingga istilah
memojokkan, saya kira, tidak ada gunanya dipakai sekarang. Saya
kira, dalam kilas balik perdebatan, .suatu polemik kebudayaan yang
wajar dalam dunia kebudayaan haruslah menjadi polemik inte-
lektual, bukan polemik politik. Semua orang atau kelompok yang
main pada waktu itu, dalam kilas balik peranannya pada 1960-an,
hams bisa melihat posisi berpolemiknya secara obyektif.,Entah
sebagai pribadi atau kelompok. Tapi itu tidak teijadi dengan jelas.
"^dak semuanya be^tu. Goenawan Mphamad melakukan
seinacam refleksi terhadap polemik itu dengw kelebihan dan
kekurangannya dalam sebuah tulisannya piada 1993, Kesu-
sasteraan dan Kekuasaan. • ' .
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Itu saya anggap pengecualian. Dalam catatan sejaiah, Goenawan
ikut menandatapgahi Manikebii. Tapi, sekali lagt, setelah lebih
dari 30 tahuni, ia tampak be'rusaha melihat perannya pada inasa
itu deiigan lebih obyektif, tidak terpaku dalam polarisasi politik
pada 1960-an. Demikian juga Arief Budiman, yangsecaraguyon,
pemah saya sebut sebagai "Manikebu mumi". Jadi nrnf saja, ten-
tang istilah itu: siapa memojokkan. siapa terpojok? Sebab, dalam
polemik itu ada elemen pemihakan secara politik kepa(la penman
militer.. ' . . r.
Manifes Kebudayaan dlsusun bukan sebagai pernyataan
membantu komplotan militer'menentang **revoIii^*melaini-
kan menentang doktrin **reallsme sosiali^' ala St^liii: politik
sebagai panglima yang menentukan isi kesnsastraan^dan
kesenlan. Karya-karya Boris Pasternak, mlsaliiya, keinudiuii
meinbuktikanbahwa doktrin Stalin Itu meniinbulkan korhan.
Jadi, bukankah Manifes ada l>enarnya?
Ada bcnamya, kalau dibapisi pada yang tcrjadi dalam M.Ntcm
So\ ieL Tapi, debkdi sini dibuat stxlcmikitui rujia scolah-Dlah olcli
pcmcrinl^ komunis dengan sistem Stalini.s sudah mciigiiasai
livkmcNia Padahai, jelas betui, bahwu tak pcmah Mmuaiil pun ko-
nwinit berkuasa di Indonesia sebagai sistem |X)liiik. Icngkap de
ngan segala alat lepresi, seperti yang dikenal dalam sejajiiii Staiinis.
Judi, Anda menolak adanya paham yang berkeinbang pada
waktu Itu, yang mei^adikan politik sebagai panglima yang
menentukan isi kesenian dan kesusastraan?
Tidak satu kali pun. Itu bukan kenyataan politik, tapi lebih me-
rupakan refleksi dari polarisasi politik. Kaum Manikebu itu sampai
sekarang selalu mengatakari .Sukamo itu diktator. Kalau Sukanu)
itu diktator, tentu ada kediktatomn sebagai sistem. Sekarang. saya
tantang orang M^kebu atau bekas Manikebu untuk menggam-
barkan kepa^ geherasi baru sistem kediktatoran rezim Sukarno.
Kediktatoran momang tidak diterapkan sebagai sistem. Ta
pi, bagaimana dengan pelaksanaan peinerintahan sejak era
Demokrasi Tbrpipipin yang berbau diktatorial?
Man kita gambaitaii. Sepanjang peiiode 1959-1965 ada paralel
kekuasaan di daiarp hegara. Ada ABRI dengan Undang-Undang
Darurat Perang,;aijiu penguasa perang Jenderal Nasution, ada pre-
siden. dan adapart^-paitai d^ parlemen yang dikuningi Ma.syumi
dan Partai N^ional Indonesia (PNI) karena dilarang. Konteks ini
selalu dibikih kabiir/seblah-olah ada diktator bemama Sukarno
yang mampu menghitam-putihkan segala perbuatan, sepeiii me-
lai^g Masyuiidplipelarang PNI, memenjarakan Sjahrir. membre-
del koran Pedon^&^Aba^L Itu seinua ada dalam liicraiur using.
Loh, biikannyp seipua itu ada dalam catatan sejarah?
Saya ringkaste^j^ Sekaipng, paling baik bcrtanyu pada saksi
mata yang niakiht^dup, Jenderal besar Nasuiion, suutu ketiku .se
bagai-saksi mat;^'tqilong tanyakan padanya adakah kediktatoran
Sukamo. Kalau a^ apa kedudukan ABRI dan Jenderal Nasuiion
dalam.kediktato^tersebut? Apakah bisa Sukamo main tangkap
Sjahiir atau Natsir daii; mencabut izin Pedoman dan Ahadi'l Na
suiion akan sangat beijasa kalau sekarang mcmbuka tabir inasa
lalu itu.Sitorddakperlu menjawabnya.
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Kenapa Andal]ar^''meiiiinjain*' mulut Jenderal Nasution
untuk mengatakan semua itu?
Karena dia m^ih hidup dan tahu dengan baik banyak lial. Saya
tidak mengan^p Sukarno pemah tiranis. Mcnunii saya. Sukanu)
jusmi menJa(U kpijbw sejarah terbcsar dalam hul characwr
assassination:'!Bam 1956^957 suasana negara tienar-bonar
seperti setahuii l^u U.998). Negara ini tercerai-terai. Dan tcrang-
terangan ada luaryahg disambut di dalam negcri. Maka.
berlakulah UU Daipr^ Segala sesualu, sepeiii mencabm media,
melarang partd/m^bubaikan partai, berda.sarkan UU Damrat.
Dan sekarLig, Saya.ingin tahupenilaiw Nasution, apakah perbuui-
an Sukarno Uiitirwjs. ■'
Itu satu sb^ ^ l^karang, tentang peran Anda sebagai seniman
yahg dekat'dei^^ presiden dan kekuasaan pada waktu itu.
Kenapa Anda tidak benuara saat Manifes Kebudayaan
diberangus?.-"! ;vV.
Kenapa SitOTdd^ berauara? Detik itu saya menyayangkan pe-
ristiwa ter^biit^api waktu jtu saya dalam situasi politik. suara
saya adalahpolen^ politik. Saya memimpin Lembaga Kebuda
yaan Nasjon^dan aiiti'Manikebu. Dan bagi saya, sampai sckaning.
penianda^ganjoanif^ isinya hanya *^unga-bunga' saja. Tapi
indhya ad^ah p^rimtali poiidk mumi.
; Itu terlalu,menggeneralisasi. Bukaiikah ada di anturu
pehandatanganiMahifes Kebudayaan itu yang bctul-lKiul
ikhlas memperju^^^ kebebasan kreativitas?
Pasti ada. Tapi, perbuat^ itu, penandatanganan itu an sich (se-
mata-mata) dari Sabang sampai Merauke, betul-betul suatu tin-
dakah politik. >
Anda mosih yakin begitu sampai sekarang?
Masihv Dan k^au saya balik pertanyaannya: mengapa para ang-
gota Manifes pemah melakukan tindakan, selain ucapan individual
tentang karya Pramoedya yang dilarang?
Wiratmo Soekito peraah mengatakan bahwa ia menulissu-
rat kepada Jaksa Agung. Di surat itu ia menyatakan tindakan
melarang buku itu tidak baik.
Oke. Hebat si Wratmo itii. Tapi, kenapa Wiratmo tidak mengajak
lagi tim lama (penandatangan Manifes Kebudayaan—/?ed.) un
tuk membikin tanda tangan ipenuntut, demi demokrasi Orde Bahi,
bahwa tidak baik melarang-larang karya sastra? Pemahkah mereka
melakukan itu? Tidak. Secara individual mereka hanya bilang,
"Oh. saya tak setuju Jaksa Agung melarang ini-itu." Pertanyaan
di utas terpaksa saya jawab sendiri. Sebab, mereka tahu betui bahwa
namgumpulkan tanda tangan untuk aksi begitu adalah peibuatan
politik. Dan Soeharto akan menilainya sebagai
pcrbuatan politik.
flu aekadar tafsiran atau benar-be-.




Itu tafsiran saya sekarang. Tapi
akan saya pertahankan sampai
ada jawaban mereka. Mereka
betul-betui tunduk dan mendu-






yang mendukung Orde Ba-
ru? Apa bedanya dengan
Anda yang jdulu amat men
dukung Bung Kamo melalui
Lembaga Kebudayaan Nasio-
nal yang Anda pimpin?
Bedainya? Sebagian
Manikebu mengaku
tidak berpolitik. Sedangkan saya tidak munafik mendukung Bung
Kamo. Itu pengalaman sejar^ bagi saya. Delapah tahun lebih
saya dipenjarakan Orde Baru. Tetapi saya tidak lantas mengatakan,
saya tidak beipolitik dan tidak mendukung Bung Kamo.
Adakah yang Anda sesali dari perseteruan dengan para
seniman Manifes Kebudayaan dari ma^ 1960-an?
Tidak ada sama sekali. Dan tidak sekaii pun.
Lalu mengapa Anda minta maaf dalam pertemuan dengan
Rendra dan Goenawan Mohamad dalam sebuah diskusi di
Studio Oncor, Cipayung, pada 1993?
Saya minta maaf kepada orang-orang seperti Goenawan, Arief
Budiman, Rendra—tidak kepada yang lain. Saya menghargai
Goenawan karena saya bam mengerti bahwa dia tidak muns^ik
dan betul-betui liberal. Soal maaf itu, dalam bahasa Inggrisnya, I
feel sorry. Jadi lebih pada nuansa nienyesalkan apa yang teijadi.
Permintaan maaf Anda disiarkan media massa keesokan
harinya dan,Anda marah. Apa ada yang menekanr— misalnya
kawan-kawan dari Lekra atau sehlngga Andai kemu-
dian Vmeralaf peideiasan soal ifii?
Itu prasangka paling konyol. Mau minta maaf
apa tidak, kan itu urusan saya. Siapa mehekati?
Apa keperitingannya? Pramo^ya (Lekra),
misalnya, sampai sekarang tidak pemah
mempersoalk^ hal itu dengan saya.
Nab, dalam hiibungan dengan Pra-
moedya A. Toer, Mei lalu, dalam wa-
wan^ra dengan TEMPO ia ber-
pendirian brang yang tidak setuju
dengan < Bung lUrno pada waktu
itu hams minggm Bagaimanapen-
dapatAnda? .
Sayakurangpaham maksudPr^.
Saat itii, dunia retorika a^ dalam si-
tuasi yang kemhj Semua pihak-^-
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jabat, ABRI, partai politik—menga-
takan seluju dengan Sukarno. Da-
lam konteks itu saya bayangkan
Pram hgomong^ "Yah, jangan pura-











kat dengan kekuasaan di bawah Sukarno pada saat itu?
Ini pertanyaan menarik. Menurut saya, tidak ada. Pelarangan
musik ngak-ngik-ngok (Koes Plus) itu adalahjnsiden. Melarang
Manikebu; yang buat saya dalam konteks politik bukan sastra,
juga insiden. Itu bukan sesuatu yaiig terorgtmisasi melalui para
agen pplisi rahasia atau polisi pikiran. Secara pribadi saya ber-
pendapat, Sukarno sangat liber^ dalam gagasak seni.. . „
Laiu, bagaimana peivjelasan tentang tek^ora teritodap para
seniman Manifi^ Kebudayaan?
Mereka punya bayang-bayang bahwa komunisme akan menang
dengan bantuan Sukarno. Mereka takut akan pikiian mereka sen-
diri. Bayangan, bahaya komunis itu kan cekokan d^ Pertmg Di-
ngin yang dilakukan dengan segala cara. Banyak orang yang takut
aiau dilakut-takuti dengan cara seperti itu.
Mumi? Iblisan-tuiisan dalam lembaran Lentera asuhan
Pramucdya dalam harian BinUutg Tbftur—koran beriialuan
kill—pada 1960-an itu kan kerap mengganyang para seniman
Manifes Kebudayaan?
Ya. Tapi kalau direfleksi kembali, itu aksi-reaksi yang muncul
duri dua pihak yang sama-sama ketakutan. Orang Manikebu takut
pada bayangan komunisme. Sementara itu, orang macam Pramoe-
dya galak ngomong k^iia bayangan bahaya fasis militerisme.
Tentang kegiatan kesenian. Apakah aktivitas politik
berpengaruh terhadap proses kreatifAnda?
Saya gembira kalau karyf saya dinilai. Kadang-kadang orang
bingung karena saya seperti hanya aktif berkreasi pada 1953-1954.
Ide-ide membanjir. Dramaf, puisi, dan cerita pendek. Sayd dapat
hadiah sastra dari Badan Musyawarah Nasional. Setelah saya ke-
luar dari penjara (1978), Dewan Keseniaii Jakarta memberikan
hadiah sastra. Pada 196(>-^, sembarlbetpartai, saya terus menulis,
antara lain bermacam-macam sajak. Ada sajak persembahan dan
sajak pesanan. Sejak awal saya bisa dipesan untuk menulis sajak.
Jadi, bagi saya, menulis itu tidak beigantuiig pada suasana dari
dalam (hati).
Beberapa pengamat menilai, puncak kreativitas Anda ada
dalam kumpulan s^jak SuroT Kertas Hijau. Setelah itu krea
tivitas Anda menurun karena kegiatan politik. Benarkah
<lemikian?
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Dal am karya kreativitas. Prof. A. Teeuw dari Belanda pemah
berkata, "Setelah aktif dalam politik," karya Sitor menurun dan
mengecewakan." Penyair Taufiq Ismail juga menyebuikan hal yang
kurang lebih sama, '^Sitor yang begitu saya junjung linggi wi^lu
keluamya Surat Kertas-Hijau terus jadi nisak karena politik.
Penilaian ini, menurut saya,







orang ini tidak bisa
membuktikan hubung-
an sebab-akibat antara berpoli-
tik dan berkreativitias seni. Kalaupun mutu
saya sebagtii penyair itu mundur, politik jangan
dibawa-bawa. Sebab, mungkin kreativitas saya
memang sudah beku iatau m^dul.
Apakah Anda setuju dengan pendapat yang menye-
butkan s^jak-ssyak Anda pada era 1960-^ sangat berbau
propaganda ?'
Dalam sejarah sastra dan budaya, faktor-faklor negatif terhadap
; vnn|Ttaan justru melahirkan banyak karya empu. Jadi tidak alasan
oiuuk iiicngaiakan yang jelek-jelek. Akhimya saya kembalikan
Ncmua itu kepada kreativitas sendiri. Pada 196i0-an, saya b^yak
mcnulis sajak, tapi disimpan oleh Ajip Rosidi. Begitu diterbitkan
olehAjipR9sidi,temyatacukupmenye^t^.^ //
Pada erq 1950-an, banyak isajak Anda yang memukau
tentan^cinta dan dosa. Tapi,' pada awal 1960-an ketika pulang
darl Cina, Anda mulai menulis sajak y^g niemiyi-niuj!
komunis.,,. ' ' • . , ' ''
Kalau memuji-muji itu ^ amarti.menulis sqj^k, saya gagal.
Tapi, dari kunjungan ke Ciha itu, saya mengaku hormat tertiadap
revolusi mereka. Seperti sa^a juga menjgharapkan mereka meng-
hormati revolusi Indonesia. .■ , u j
Mar! kita pindah ke pragalaman peiyara. ApakM ada
semacam dendam kepada Orde Barii karena Anda dipeiya-
1  -. A. .1^.1 .^Anniinnon nonionlrcsian. fluii nfinBadilan /
Tidak. Karena saya seor^g aktifis politik. Yang teijadi selama
delapan tahun itu, saya pandang isebagai risiko beqwlitik.
Apa yang Anda lakukan selepas dari Peiyara Salemba?
Selepas dari penjara, saya mendapat status tahahan rumah, ke-
mudian tahanan kota (1976-1978). Saya belum punya kartu tanda
penduduk, masuk dalam lingkungan eks-tahanan politik, dan
belum bisa mencari pekegaan. Saya dan keluaiga tingg^ di.<ker^
Karet, Jakarta Pusat: Keddaan kami.s^gat miskin. Baju hanya di
badan. Rumah k^ hahydah gubuk yang ataphya sering bocor.
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Bagaimana penerimaan teman-teman seniman?
Macam-macam. Suatu ketika, setelah menjadi tahanan kota, saya
licrobal ke Rumah Sakit Cikini. Di depan Taman Ismail Marzuki,
karena melihat poster berita pameran teman lama saya, pelukis
Nashar, saya mencuri-curi masuk. Akhimya, saya masuk dan ber-
icmu banyak teman jama. Ajip Rosidi, Ketua Dewan Kesenian
Jakarta waktu itu, mengajak saya ke kantomya. Saya diundang
inakan dan minum. Banyak makanan enak di sana. Saya kemudian
bilang kepada Ajip, "Saya senang saja dihaigai, tapi kalau lantas
karena iiu kamujndi ke.sulitan, tidak usahlah."
Buguimana dengan keluarga?
Dengan istri pertama saya, Teo Minar Gultom, kami memper-
i>leli cnam anak. Istri saya sudah lama sekali menderita. Nah, se-
lelali keluar penjara, saya banyak mendapat kunjungan di rumah.
I )an iiu membuat istri saya makin menderita. Dia bilang, "Begitu
1 .tu (xjiun^. orang-orang itu menunjukkan mukanya ke sini. Waktu
k.iu dipcnjara, tak seorang pun yang datang ke sini." Dari segi
ckiHHJini kami juga menderita. Sebab, jangankan w^tu di penjara,|xida ma.sa bebas pun, saya belum pemah memiliki gaji teratur
NCtiap bulan.
A pa yang Anda lakukan untuk memperoleh nafkahsetelah
bcbas?
Saya tidak bisa bekeija. Anak perempuan saya yang bekeija
dan mcmberikan nafkah. Ada bantuan seperti pakaian dan u^g
dari leman-teman^niman. Guntur Sukamoputra berkunjung ke
rumah. la memperbaiki rumah kami sehingga gubuk itu atapnya
tidak lag! bocor. Pada 1977, Adam Malik (waktu itu menteri luar
negeri) memanggil saya ke kantomya di Jalan Diponegoro. Dia
minta maaf atas apa yang teijadi dan minta apa yang menimpa
Bung Kamo (oleh Orde Bam) tak usah dibicarakan lagi. Dia kemu
dian memberi bantuan Rp 250 ribu, untuk enam bulan. Saya dan
Adam Malik punya hubungan pertemanan yang khusus.
Apa yang Anda lakukan antara 1976^1981 sebeliim Anda.
mengajar di Leiden, Belanda?
Pada 1978, saya diminta membantu Prof. Anton Moeliono untuk
membentuk tim penyusun Kamus Manajemen. untuk LPPM di
Menteng Raya. Saya diminta dalam proyek, bukan menjadi pe-
gawai tetap. Di situ saya berstatus sebagai konsultan bahasa. Ke
mudian ada tawaran mengajar bahasa di Leiden. Sudah 10 tahun




Jakarta, Kompas n ' ^ .
Pcngarang Indonesia dinilai
kurang sabar dan tekun men-
dalami konflik-konflik batin
tokoh-tokoh yang terlibat cinta
S4>gi tiga. Meski c^tahya kerap
terkrsan kompleks, namun ka-
ri\a krmflik kejiwaan yang dio-
Ah kurang pendalaman maka
IR'ijMvahannya cenderung ter-
lalu simplistis.
Demikian kesan lunum yang
muncul dalam diskusi ringan ih-
wal "Cinta Segi Tiga dalam Sas-
tra Indonesia" di Galeri Cema-
ra, Jakarta,'Kamis (2/9) malam
pekan lalu. Diskusi yang dipw-
du Dr Melanie Budianta itu bier-
langsimg dalam suasana santai,
menampilkan pembicara Dar-
manto Jatman, Tseti Herati, dan
cetpenis Sirikitv Syalt, dihadiri
antara lain oleh penyair Sitor
Situmor^g.
Meski Darmanto Jatman daii
Sirikat Syah naelihat tema disr
kusi dari dua sudut pandang
berbeda, namim keduanya se-
pendapat, sampai sejauh ini pe-
ngarang Indon^ia belum mam-,
pu melahirkan'kaiya yang mo
numental dalam mienggarap se-
putar masalah cinta segi tiga.
Bahkan secara implisit mimcul
semacam gugatan, apakah kar
ya bertemakim cinta segi tiga
dalam arti yang sesungguhnya
itu betul-betul ada?
Dalam khasanah sastra Indo
nesia, kaiya yang mengolah kon
flik cinta segi tiga—dalW tenni-
nologi bahwa seseorang memiUki
keterikatan dnta kasih sama ku-
atnya k^ada dua orang sekali- n
gus—tampakpya belum ada.
Bahkan Sirikit Syah yang men-
coba merujuk beberapa kaiya
klasik dan mutakhir dari kha
sanah sastra dunia mengaku
belum men^ukannya.
Akan tetapi keraguan itu ter-
jawab ketika Tbeti Herati me-
nyodorkan fenomenh cinta segi
tiga yang menarik dalam She
Came to Stay (teijemahan dari
LUnvitee) dan The Second Sex
kaiya Simone de Beauvoir. Da
lam kaiya klasik kepustakaan
feminis tersebut, pengarang
bukan saja berhasil mengolah
persoalan cinta segi tiga (lewat
tokoh Pierre, Francoise^ dan
XavioTe) dalam konflik-konflik
psikologis yang mendebarkan,
tetapi juga berhasil memecah-
kan konflik denjgan cara yang
teigolong mulus.
Berbeda dengan kaiya-kazya
yang ada dalam khasanah sastra
Indonesia. Gaya melodramatis
m^jadi dii umum romantisme
Jawa, kata Darmanto, agaknya
lebih ja^ pilihan para penga
rang yang ingin tampak tegar
menghadapi Mdup.
"Artinya, cinta masih berkutat
seputar kehidupan emosional
doang " kata Darmanto Jatman.
Bagi Sirikit Syah, ihwal cinta
segi tiga dalam sastra lebih pada
persoi^ kejujuran p^arang.
Yang terjadi, seringkali penga
rang mengisahkan kehidupan
nyata sambil bersembunyi di ba-
lik tokoh-tokoh rekaannya. S^
ment^ di sisi lain—meski tema
dnta segi tiga sudah banyak di-
luiglmp—pendalaimm jiwa, psi-
kolo^ mehc^tai dan didntai,
konSk batin perselingkuhan
atau korban pengkhianatan dnta
masih terasa middn. (ken)
Kompas,6 September 1999
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Dan Penyair pun Baca Puisi
untuk Pengungsi
"SutfMi yitifi mrtmndahkan
litisuia dan Kosovo sefmluh rilm
kibmrtfr dari sini..."
ITU I AH rang digiigut oleh
penyair Tanftq Isin;ui. dalam
puisinya bcrtajuk BmUus Hibu
Per^ngsL Selasa (7/9) malam,
iicud dan diselenggarakan oleh
beberapa pihak. Antara lain,
dari Universitas Muhammadi-
yah-Hamka, Universitas Islam
45, kelompok seni dari Gayo,
Aceh, dan Sanggar Mentari.
Berawal dari Universitas Mu-
hammadiyah-Hamka, pertun-
Taufiq taihpil di Graha Bhakti jukan kesenianitumengalirdari
Budaya Tamah Ismail Maizuki. kampus ke kampus, bahkan di-
Bersama WS Rendra, Hamid
Jabbar, Jose Rizal Manu^ Flkar
Wedha, ia seolah mewakili opini
pubiik atas ber^am kekerasaii
dan pengungsian yang tengah
teijadi di Aceh, Ambon, dan
TimorTimur.
Kampanye Seni untuk Hak
Asasi Manusia di Aceh alias Mar
lam Tolak Bcda— seb^;ai me
dium tempat Tkufiq berpuisi
— adalah sebuah mata rantai
acara yang sudah berlangsung
sebulan. Acara itu sendiri di-
terulkan ke mal, kafekafe ten-
20.00 dengan latar kain hi-
tam, simbol keprihatinan.
liyuan pentas seni dan bu
daya, tentu s^a untuk meng-
galang dana sebanyak-ba-
nyaknya untuk kemanusiaan.
Sejauh ini, aliran dana —
terutama imtuk Aceh — su
dah mengalir daij Universitas
Muhainmadiyah-Hamka,
Universitas^ Islam '45, IKIP
da, dari pusat kebudayaan, sam- Jakarta serta Mushala A1
pai aklrirriyia mencapai puri- Hidayah, Bekasi.
caknyadi TIM, tadi malam. Menurut rencana, dana
Raungkaian acara di TIM yang. berhasil dikumpulkan
sendiri dipenuhi berbagai akan dikirimk^ ke masjid ra-
simbol-simbol keprUiatirian, ya di Aceh, uiituk kemudian
Sejak pukul 18.00, para 'pe^ disalurkain untuk membantu
ngurijung. sudah dihadang
'ameka k^ hitam, putih^ ku-
ning dan merah serta pemba-
caan or^i. Sementara acara
di GBB tempat para penyair
tampil, dibuka pada pukul
nieringank^ kepada pe-
ngimgsi. •
Di TIM sendiri, selain acara
orasi dari puisi, dipamerkan ju-
ga berbagai foto-foto korban
kekerasan di Aceh. (Ibh)
Warta Kota, 8 September 1999
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OtebTAOJlJpmN -
TUUSAN M, Dr. H Ahmad
iifan kite Mms CTR"/2S/7/1999) seki-
M praougnA menvii dalam beherapa hal.
Pntaoa, meqyhir pofnografi segi
peoyummya yang ddak znenyeotuh
masalah. Kedua, pandangapnyaterfia^
Pancasila sebagai sistem yang ismya
(dianggap) agama. Kedga, menurut kebu-
dm Humani^ dan bo^hir
mcaisme dan Hedonisme sebagai kekeliro-.,
an alur dalam berkesenian kita.. ' ^
Buat saya tulisan itu seriiakin meharik' -
lantaran ditulis di saat kiitik dalam bidang '
kesenian mengalami ''(ceteipakuaii'.!^'alias
kevakumap sehinggamUsanbeU^'im^^^
menjadi^ii^am diskui;5us tersendiii '
tuk men^dka diskuu-^kusi seiius antar.
(terutama) kalangan seniman, dan atau ka-
langM yang lain. f
n T^pa beimaksud naelepa^caildi|^^^^ sekali, benang merah peitama dan kragal"
tidak begitu akan saya lihat, kecuali yang
kedua (baca: titik rawan) al^ cUp^luas m k
analisa praksisnya dalam upayameiwj^
k^a seni (Sayabataai.di simsm
lukpadanilai Pahc4ila.,'- . Bagaimanapun Pancasila adalah si^i^;^
ideologi. kbemsal
ide, yangbebrd'itujugak^^ duk) manuaial I^mildah juga;j^y^|^ .














diamlah sayang/biarkan dku nia^tdm





i^^mgpdtkx^^ 1975)^. Sedara textual cam penulisan sajak di
atas banyak yang menyimpang dan kaidah
b£^ b^aha^ Indpne^ ~ & mana berfoa- ham fodohesi|!ypig b^d^
siBdeihikian lupa Undang-imdang ki
ta dan Undtmg-undang torsebut menipakan
bagian daii jabaran P^casila. Singks^ya,
penulisan aaj^ t^sebu^s^ihtas lain)
melangg^ l^dasila
ddak deniMan aidanya.'palain;bed^
^ni (tmn^uk seni sasti^ tnitu):^ton-
vensl^onvensi khas ymg dimllikinya,.
. KOnvensi sebagaiSeb^ g^ala dalam
iiiSim^enum^A^ diba^ ^ ■
- '--"-pri: I^goripenym^iaihg-
tahrakan kedu^yai mehjadiiiiscaya dantak Js^gqn dasar ba^ letoii^iQ^ ^
terelakkan[ . Mengapa? Kaiena-yang p^-
ma (Pancasila) beisifat Ibkal hidonesia dan
(justni) seni lebih universal: hntas ideologi
bahkan sangat mungkin hntas etnis.
Jadi idlai-nilai yahg tediandung dalm
seni, dengan begitu, tidak mesti ^uk^a^>
da ideologi kita. coba kita lihat:k^
nyataan itu dakim kaiya;sani (bac^
puisi modem k^a Sutardji CaLzotiin'''
Bachri:
Diamlah sayang/. biarkan aku dekat
padarmddiandahsayapg,lii)(pkpn:di^




'* ■ • - • • janant^pe-
^ ithineMm^peip-<7,'
sana^t'Di ata^Hp^cq^uran dua unsur ~.,
(peisamaan dmpenyimpa^^
4cuya seni dl^gijn. pan.tak ada sebuah
k^aisenipuh yaiiig tiianya memapfaatkan
sab dari dua unsur tadi. Malahan dalam
penghayatan,esteds manu^ modem pun'
isba icampuran estetik peisamaan dan es-^
fetikpeit^n^g^.. . r ' '
l^^iijb iulb?blb seni haras takluk
Pikiran Rakyat, 11 September 1999
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kepada nilai Pancasila sei^rti disidr Bapak
ProfcMJf tadi (secara implisit) seolah ingin
dikatakan bahwa karya seni selalu banis
mempunyai amanat positif, harus membOT
ajanin aiau pelajaran teitentu, hahis men-
didik ditfi monben manfaat langsung kepa-
Knukmaian masih langsung
KTganmm pada mlai pendidikan, keinda-
run nuMh tcrikat langsung dengan kebe-
turon don kebajikan (dalam hal ini Pancasi
la, misalnya).
Hubungan yang selangsung itu tak akan
mudah kita - {malahan mungkin seringkali
kita hecewa) - mendapatkannya dalain ,
karya seni (sastra) kontemporer. Tetapi ke-
hadirannya bukan berati tanpa amanat,
hanya saja proses menemid^nnya memer-
iukan lebih banyak (isdl^ A Teeuw) io-
phiciication, kejiimetan, pengetahuan yang
lebih luas mengenai sastra (seni) mod^,
(1991:32-42). Simpelnya barangkali
(kalau boleh meniru ungkapan fflosofis gu
ru filsafat dulu): "se:ni itu tid^ mesti lu-
rusl" Keharusan takluk pada nilai Pancasila
itu kemungkinan besar juga merup^kan-
di luar m^ud mencari kambing hitam —
bias sikap feodalistik yang "keterlaluan"
warisan dua oide tiran sebelum ini:
demokrasi terpi^in (demokrasinya tak
terlihat), kecuali pemimpinnya) dw Qide
Earn (demokrasinya sama^kiU nyaris ha-
pus, dan yang ada undang-undang penye-
ragamannya). Masihkah akan kita perta-
hankan feo<Msme semacam ini,
Ingat di depan "Batang hidung" kita ada
lo^motifraksasa bemama tahun 2000 dw
melinium ketiga: era kesejagatan, pasar be-
bas (ekonomi, sosial, politik dan tak te^e-
cuali budaya). Sik^ feodalistik sud^
terang akan menyekat koridor-kesenian ki
ta.
Padahal selain konvensi-konyensi kl^,
dalam karya seni ter^pat umverao/mn/t
(kebenaran universal yang estetis^, tentu,
sehingga bisa jadi karya seni itu ^ gi-lagi
meminjam istUah A Teeuw) hukumnya.
tidak usah, malahan tid^ mungkin
bersamaan dengan hukum alaim, atau
hukum (probe&ility, atau hukum tata susi-
la, atau hukum agtuna; karena memaiig.
hukum yang berlaku dalairti seni itu k^..
banyakan sifatnyaiekaan (kebenaran fiktif-
imajiner) yang sk^sj^ien^ diri, '
otonom (maaf, bulbin model otonomi selu-
as-luasnya yang politis itu), mematuhi
hukumnya sendin. Namun tidak berarti
bertentangan sama sekali'^ngan.dunia
kasat mata ataii sebalikhya; tetapi meru- .
pakan perpaduan keduanya.
Kasus s^jak Sutar^i itu
Sejenak kita mengalihkan perhatian kita
ke kasus sajak Sutardji CB.dw sisi yang
lain: tema. Seger^ Idta ajul^ sebuah per-
tanyaan signiilkan: pomokah sajak Sutard
ji CB di atasf Jikakita cukup terpaku pada
organ-organ genital dalam sajak itu dan
tunduk kepada wacana (bahasa) keseharian
kita apa adanya tanpa menyertakan teks-
teks lain di luar seb^ai wacana terpenting
dalam merunut makna sebuah sajak mo
dem, sudah pasti jawaban spontan kita: ^ -
jak (U atas barang tentu pomo! Hanya saja
sebenainya persoalan pomogr^ itu banyak
(juga) ditentul^ oleh empati-ilusif (baca:
bayangan) pernbaca sebagai penikmat yang
memaLiai objek seni.
Kehadiran sebuah karya seni (khususnya
sastra) merupakan sebu^ teks terbuka
yang dikepung - dikelilingi dilingkungi
ol^ teks-teks yang lain di luamya. Dengaii
begini seni sastra tidak feodal, dw dari sini
sebetulnya kita hams melakukan pemak-
naan tediadap sajak SutardjiCB tersebut.
Mari kita hampiri sajak itu dengan sedikit
melirikbiografinya.
Ada tiga babak atau periode di mana Su
tardji CB mengalami "stamina puncak"
kepenyairan: (9 (1966-1973) kekosongan,
Anode (1973-1976) pencarian. Kapok
(1976-1979) kerm^tuan batin, dan 1979-,
sekarang maut lebih menq)esona baginya
dan mulai "menemukan"(keyakinan-Ki^
tuhanan) yang dicari sebelumnya.
Menikniati imaji-irnaji Sutardji CB yang '
dUambangkan dengan k^ak (temtania) pa^
da sdjak-sajaknya yang tetkumpul dalam O
Ami^ Kapak, bayangan kita a^ segera
terseret-tertuju kqrada ki^ Kapak-uy^
N^i Ibrahim As dalam proses pencarian
Ketuhanan. Beliau adalah Founding of Fa
thers dalam sistem ketahuidan dalani aga^
ma kita klarrL Memang dalam bersajak se-
jak awal "teknikal atau cara pengucapan-
nya saja yang berfoeda, tapi mood dan te-
rr^umya sama-sama sajak reli^us," begitu
k^ Sutardji GB-) . , " . -
I^tan antafai saj^.^i|^g .
ografi sepintas tadi bi^ Mta nidigeTti b^-
wa tahun dpta dari sajak y^g kita urai iru
tahun 1975, tahun di mana pencari
an keyakinan akan Ketuhanan hampir be-
ralchir dan akan memasuki babakan bam:
tahap mulai "menemukan"^ang disuruh
diam oleh aku lirik (Sutardji) dalam sajak
itu adalah peren^uan. Namun ia dd^
menyebutkan alias menyembunyiKaiiinya,
sehingga bisa dikatakan bahwa sajak ini




Dalam dunia simbol "peiempuan" addah
fambang "puncak kebajikan duniawi" yfbg
oleh karena. memang kebajikan
mudah kita laih dal^ keludupan ini -r
memerlukan pencaiian. pencarian itu
menjadi eksis lanutran ada yang hilang atau
masih tersembunyi. Sang k^jikan duni-.
awi (si p^mpuan) itu di^pilkan lengk^
denganatribut-atiibutbempaciibia^^ ;
piofanistik: rambut, hidung, telinga, ku-
tang, pentil susu, celana, dm Iain-Iain r
lambangrlambang memukau yang banyak
menghdangi "peHialang iohaniah" un^
memkik "buah (niJai) rohani" yang sakral
di atassana.
Semua citiaan yang bersifat [^fan itu
dipreteli satu per satu oleh aku link dalam
peristiwa yang bermula dan pid^
"mendekat" sampai berakhir pada peristiwa
"menyenip" ke ddam sang kebajil^ duni
awi itu. Tetapi aneh, setelah proses "peny-
erapan" dicapai aku lirik .bul^ men^-
oleh "kenikmatan ejakul^' (^pemenuhan
nafsu biologis, seksual) ymgprofiu^ na-
mun temyala keseluruto peristiwa tadi
menipakm fxoses menggapai (tq)atnya
mengalami) kondisi sakral untuk mengejar-
memasuki Ketuhanan,......d!tdmM Tuhan/
biarkan aku sayang padamu, katanya.
Pengalihan "gender" Tuban
Ada yang menarik dalam kesusastraan
kita khususnyayang b^itrakan erotisme-
pomogr^. Ada peigeseran yang beiaiti:
Sajak Ld Ronde l^a Sitor Situmorang'
menunjukk^ada pomografi pro&nist&
an sicit, dan pada periode 70-an semisal sa-
Sayang (Sutaidji Qdzoum Bachrik
L^irin 10 dan 12 ol^ Abdid Hadi
maju selang^ lagi menjadi erotisme
sakral-mistik.-Suatu peiges^-
an estetis lain yang hams kim catat di sini
bahwa temyata "gender mhan" yang senui-
la "dipeisonifikasikan" sebagai wujud
wanjta, idni (dekade 8Q-an) beralih ke pria,
m^mal teriihat pada ceipen Ahmadun
yds! Het&nda, Pintu, (Ulumid Qur'ah, No.
3/VoL V, 1994), tentu dalamJbingkm
pemahaman dan pemaknaan yang simbolik
Jadi, membaca karya seni baik yang be-
t^ms| p^Ografi ataupun tidak memang
menanggungmengandung iwkoReading
is nof an innocent activity, membaca
adalabtegifaan yang bui^tak ada ,
zirikbn}^':■; •Mung^risUronya dari kemakhlukan ki-
ta^^^: sigmficans: makhluk .
tuljsan ini dike-!
selama ini bettebaian di media ma^ dan
tidak untuk menambah kecurigaan "sebagai
upaya mengalihkan" konsentrasi
masyarakat teriiadap hinik-pikuk politik .
elitea kita.*** '
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dan sastrawan di Riau pantas me-
rasa prihatin teifaadap perkembang-
an bahasa Melayu yang merupa-
kan akar bahasa Indonesia. Ini tem-
tama karena kecendeningan para
pengarang muda yang mudah ter-
bawa arus, dan malu mengguna-
kan kosakata-kosakata Melayu da-
lam karya-karyanya. ^  1,.. \
"Ada kesan, para pengarang
muda merasa malu dan kampung-
an jika menggunakan kosakata-ko
sakata Melayu. Alhasil, bahasa
Melayu semakin sulit untuk di-
kembangkan,'' ujar Ai Azhar, pe-
nyunting buku k^a lengk^ sas
trawan Soeman HS, Rabu (8/9), di
kampus Universitas Islam Riau
(UIR), di Pekanbaru.
Bukii karya Soeman HS akan
diterbitkan bersamaan dengan
Anugerah Sagang 1999 (penghar-
gaan karya-k^a sastra bagi biida-
yawan d^ sastrawan). Sedang pe-
luncuran bulcun^'^ijfilakulcah 28
Oktober mendatang berbarengan
dengan peringatan hari Sumpab
Pemlida.
Al Azhar menambahkan, peng-
hapusan kosakata Melayujuga ter-
dapat pada buku-buku Soeman HS
yang diterbitkan Balai Pustaka.
Akibatnya buku-buku Soeman HS
kehilangan nuansa kemelayuan-
nya.
Kini bahasa Melayu, lanjut Al
Azhar, semakin terdepak di tengah
semaraknya pericembbigan bahasa
yang ber^blat pada bahasa yang
biasa dipakai di Jakarta. Jika ini di-
biarkan, bahasa Melayu mungkin
tinggal kenangan sajh. Karena itu
sud^ saat kembali kepada penga
rang muda untuk menggunakan
kosakata Melayu dalam karya sas-
tranya.
" Wganlah malu menggunakan
bahasa melayu, apalagi sampai me
rasa kampimgan^Soeraan HS saja
san^ akhirhayatmasihkentalba-
hasaMielayu-nya," papar Al Azhar.
Pendapatnya itu serupa dengan
Kazzaini dari Yayasan Sagang
Pekanbaru yang mtin memberikan
pendidikan kepada para budaya
wan, sastrawan dan juga peminat
sastra yang memberikan andil besar
dalam perkembangan budaya di
Riau Khusus dan Indonesia.
Karya lengk^ Soeman HS akan
diterbitkan berupa karya-karya
puisi dan prosa. Karya pros^ya
antara lain KasihTak Terlemi, Te-
busan Darah, Kawan Bergelut,
Mencari Pencuri Anak Perawan
dan beberapa liiinnya.
Pengumpulan karya-karya Soe
man HS angkatan Pujangga Baru
berdasarkan manuskirip yang ter-
dapat di Balai Pustaka, Pusat Do-
kumentasi HB Jassin dan Perpus-
takaan Nasional di Jakarta. Dari
berbagai karya yang berhasil di da
ta kembali. a^ iuca vane tidak ber-
bentuk manuskrip la^.
Maksudnya, kata Al Azhar, kar
ya itu sudah diterbitkan dalam ber
bagai karya sastra. Seperti karya-
nya yang beijudul Tebusan Darah.
Karya ini seliain sudah diterbitkan
Balai Pustaka, sebelurnnya juga
sudah diterbitkan niajdah saistra
detektif terbitan Book Handel
Pustaka, Medan.
Karya Soeman HS, urai Al
Azhar lagi, juga diteijemahkan da
lam bahasa Sunda seperti, rom^-
nya Kasih Tak Terlerai. Karya iiii
diterjeinahkan dalam dua versi,
yakni Asih Tan Kena Resah dan
Ten PegatAsOi. Sedang karyanya
Kawan Bergelut dialihbahasakan
ke bahasa Sunda menjadi Cocoba.
"Kebijakan ini dilakukan Balai
Pustaka adalah usaha untuk men-
dorong karya-karya lokal. Hen-
daknya karya lain dari budayawan
Riau juga bisa seperti karya Soe
man HS," tandas Al Azhar. Byhn
Kompas, 9 September 1999
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TrilQgi Titis l^sino Rebut
HadiahSastra
Masteral999
JAKARTA—Majelis Sastra Asia Teng-
gara (Mastera) menganugerahkan Hadi^
Sastra Mastera 1999 kepada novelis Indo
nesia Tids Basino PI. Lewat triloginya: Dari
Lembah ke Coolibali, WelasAs^Meren^--
kith Tajali dan Menyucikem Perselingkuhan
itu penulis produktinni berhak menerima
penghargaan berikut'sejumlah uang. "Ora
percaya, kaget. Aku ora niat apa-apa: Aku
nulls cuka sekadar hobi dan mengisi waktu
saja," tutur Utis saat dihubungi Republika,
kemarin. <. . . . "
Walaudemikian, mantan pramugari Ga-
ruda ini, mengaku mendapat perhatian dan
modvasi untuk terus berloeadvitas dengan
adanya hadiah itu. "Aku merasa karya-
kaiyt^ dipethadkan. Dan imu e/jggoil: mau
al^ hams bisa terus beiicaiya karena dititeni
(diperhatikan) orang," ungkapTids. Selain
itu, tambahnya, ia d^at mengetahui sejauh
mana kebumkan dan kebail^ tulisan-tu-
lisannya. Hadiah Sastra Mastera itu adalah
pertama kaliny^ hadiah yang disebut Tids
sebagai hadiah seiius. "Yang lainnya eng-
gak serius karena paUng-paling cuma dapat
juara harapan-harapan saja," ujamya.
Keberhasilan m^aih penghargaan itu. Ti
lls mengatakah, sangat didukung dengan
produktivitasnya menulis novel. Dalam
waktu dua tahun ia berhasil menyelesaikan
15 buahjudulceritaimnjang. "Produktivitas
ini saya maksudkan untuk melanjutkan ke-
^usastraan Indonesia yang sepi, biar ada ke-
sinambun^. Udali enggak ^  Pak Yassin,
sepi kritik sastra penulimya pada fna/e.r-
lagi," papamya.
Tids menampik jika produkdvitasnya itu
kaiena adanya kontrak tertentu dengan pe-
nerbit" Wah, ddak ada sama sekali. Justru
saya yang menekan Grassindo. Jika dalam
sedap dga bulan Grassindo tak bisa mener-
bitkw tulisan saya, maka saya akan pindah
ke penerbit lain,'' ungkapnya.
Karya Tids dinilai dewan juri memiliki
gaya drui teknik bertutur yang menarik seita
niengennukakan i^rsoalan yang mengejut-
kan d^ dunia badn wanita secara jujur. Tri-
logi itu berhasil menampilkan sosok wanita
baya yang %lalu beijiwa muda dengan ber-
bagai hasrat dan impiannya yang hwya di-
' ketahui olehkaumhawa. Penyeiahan peng
hargaan ini telah dilangsungkan pada tanggal
25 Agustus 1999 beisamaan dengan pembu-
kaan Seminar Intemasional Kesusastraan
Bandingan di Kuala Lumpur, Malaysia.
Pemberian hadiah sastra Mastera yang
dilakukan sedap dua tahun sekali itu, menu-
rut Dr Hassan Alwi, kq>alaPusatPembinaan
dan Pengembangan Bahasa, dimaksudkan
untuk menempatkan karya sastra pada ke-
dudukan yang lebih layak. "Bukw hanya
sebagai media hiburan semata, melainkan
juga sebagai media peningkatan nllai-nilai
kemanusiaan,'' jelasnya.
Republika, 14 Septetnber 1999
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Pemberian hadiah sastra tersebut, sam-
bung Hassan, juga untuk menggairahkan
penciptaan karya sastra dan memperkenal-
kan karya sastra kepada khalayak pembaca
yang lebih luas.
Proses penentuan penerima hadiah itu,
Hassan menjelaskan d^am release-nydi, ber-
tahap dan selekdf. Tiap-tiap negara anggota
Mastera itu menominasikan tiga orang pen-
garang berdasarkan karya sastranya yang
terbit ^ am kurun waktu dua tahun terakhir.
Sedap negara anggota itu membentuk tim
penilai di negaranya. Tim penilai Indonesia
terdiri dari lima orang pakar kesusastraan
yang didampingi tujuh orang panitia pelak-
sana. Kemudian, kaiya yang dinominasUcan
oleh sed^ negara anggota itudinilai kembaU
di Malaysia oleh suatu dewan penilai pering-
kat serantau yang terdiri dari wakil setiap
negara anggota h^tera (dap negara mengi-
rimkan sam orang juri).
Mastera Indonesia yang dibeii wewenang
dan tanggung jawab untuk menendikaan ca-
lon penerima Hadiah Sastra Mastera 1999
dari Indonesia benisaha menguii^)ulkan kar-
ya-karya pengarang dan penulis Indonesia
yang terbit dalam kurun waktu 1997-1998.
Panitia penyelenggara mengumpulkan 40
buku dari pengarang-pengarang Indonesia.
Dari 40 b^u dari berbagai genre yan^ di-
nilai tersebut, dewai\ juri selanjutnya ihen&-
tapkan buku-buku pengarang Indonesia
yang dikirim ke Malaysia, ydivaArloji kaiya
Sapardi Djoko Damono, trilogi: Dari hem-
bah ke Coolibdi, WelasAsih Merengkuh
Tqjali dan Menyucikan Perselingkuhan kar
ya Titis Basino PI serta Mambaca Hang Je-
bat karya Taufik Ikram Jamil.
Dalam penilaian untuk peringkat seran
tau yang dilangsungkan pa^ tanggal 21-23
Juli 1999 di Park Royal Resort, Pulau Pi-
nang, Malaysia, ditetapkan antologi puisi
Episod-Episod Si Awang karya Baharuddin
HO (Bnmei Darussalam), kaiya Hds Basino
,PI (fodonesia) dan kritik esai Rasa-Feno-
menologi Penerapah Terhadap karya A Sa-
mad Said karya Sohaimi Abddul Ariz (Ma
laysia) sebagai penerima Hadiah Sastra Mas
tera 1999. I&dga karya tersebut dipandang
cukup memilild mutu dan bobot untuk di-
angkat ke tataran Asia Tenggara.
Majelis Mastera adalah wa^ kega sama
kesusastraan negara-negara Asia Tenggara
yang berbahasa Melayu, termasuk hidone-
sia. Mastera yang didirikan pada taahun
199S ini bdtanggotakan tiga negara, yaitu
Bnmei Darussalam, Indonesia, dan h^ay-
sia. Sementara itu, Singapura, Vietnam, d^
Filipina merupakan negara pemerhati.
Kegiatan-kegiatan Mastera yang diran-
cang secara bersama pada dasamya be
sar pada penelitian,^nerbitan dan per
an, sepe^ seminar, pelatihan dan f

















(1998). Sejauh ini novel yang
^elah dihasilkan oleh beliau
berjumiah 17 novel,
I  S^lain acara tersebut MASTRA
juga menggelar seminar tentang
Sastra^^Modern dan Sastra Kontem-
pgrer dengan dua pembicara dari
Indonesia Sapardi Djoko Damono
'daVFaruk H.T. '
Mengomentari penghargaan
yang diterimanya Titis Basino P.I.
tidak mengerti mengapa ia
menerima hadiah tersebut. Ia
tidak pernah merasa mengirimkan
karya-karya sastranya. Be-
lakangan baru diketahui yang
memilih dan menyeleksi karya-
karya sastranya adalah Pusat
Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa. 'Sebenarnya saya tidak
mengharapkan penghargaan
tersebut. Saya lenuht untuk
memperoleh ^epuavan batin."
kata Titis Basmo
" Menurutnya tujuan MAS'TRA
memberikah penghargaan jiagi
parb'sas.trawan untuk mernper-
satukan hbbungan ahtara negara-
negara Asia Tenggara dan
menggalakkan minat menulis bagi
para sastrawan yang'rnasih aktif.
Selain Titis dua sastrawan lain
yang mendapat penghargaan
MASTRA yaitu Badarrudin H.O.
dari Brunai Darussalam dan




dibukukan dalam tiga jilid dan
telah memperoleh hak paten.
Pada jilid petama novelnya
rnenceritakah tentang jalan hidup
seoang perempuan bernaiha Ibu
Nur. Lalu dia. menunaikan ibadah
haji dengan bimbingan seorang
ystad yang bernama Achmad.
Setelah seiesai menunaikan
ibadah haji keduanya tetap
bersahabat. ^ n
Pada jilid kedua menceritakan
tentang jalart hidup ustad achmad
yang akhirhya menjadf seorang
pengusaha dan menggantt nanja
menjadi Hamid. Dan pada jilid
ketiga bercerita tentang peijalanan
':ibu Nur yang pada akhirnya juga
menjadi seorang pengusaha. Serta
disisipi tentang ajaran-ajaran
agama. ^ ' . I
' Menuryt Titis Basino, de.ngan
adanya pemberian penghargaan
dari MASTRA, menunjukkan bahwa
sebenarnya karya-karya sastra In
donesia tidak kalah bersaing
dengan karya sastra dari negara
lain. Hanya saja perhatian
pemerintah terhadap karya sastra
masih kurang. 'Di Indonesia untuk
mehdapatkan dana satu proyek
sastra saja alot. Sedangkan di Ma
laysia telah tersedia alokasi dana
tersendiri untuk bidang sastra,"
papar Titis Basino.
^  ;Untuk itu Titis Basino berharap
pemerintah dapat lebih mem-
perhatikan dunia sastra. Perhatian
tersebut dapat berupa pemberian
dana yang cukup atau mengadakan
dialog-dialog dengan para
sastrawan di TVRI misalnya."Agar
sastra Indonesia Lebih ber-
kembang," ujar Titis yang mulai
menulis sejak usia 15 tahun.
Sementara itu, Kepala Pusat
Pembinaan dan pengembangan
bahasa mengatakan alasan
terpilihnya Titis Basino dalam
pemberian penghargaan MASTRA
karena ia dianggap sebagai salah
seorang penulis yang telah lama
dan tetap produl^f dengan hasii
karya novel yang berkesinam-
bungan. Selain itu mutunya
dianggap menonjol.
"Terlepas dari siapa peme-
nanganya ini merupakan upaya
pemberian penghargaan bagi para
pengarang sastra. Dan peng-
hargaaan sastra MASTRA merupakan
upaya untuk mengairahkan
pengarang agar tetap berkarya dan
menghasilkan karya sastra yang
bermutu,"terang Hasan Alwi.
MASTRA pada tahun pertama
ini, memberikan tiga buah
penghargaan bagi para sastrawan


















negara yaitu Indonesia, Malaysia,
dan Brunai Darussalam. Tujuan.
ididiiikanya MASTRA adalahuntuk
pienumbuhkan^dan memupuk
katya-karya sastra Melayu; Dalam
Sidang Majelis setiap negara
diberi tugas masing-masing. In
donesia diberl tu^as untuk
menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan





membuat majalah sastra Pangsura
yang diterbitkan 3 kali dalam
satu tahun. Malaysia bertugas




25-27 Agiistus 1999. n
Malaysia mulai tahun ini
mendapat tugas untiik memberi
penghargaan, Sastra Mastra
aengan juri dari ketiga negara.
Beberapa Juri dari Indonesia
antara lain; Drs. Abdul Rozak
Zaidan, Hamsad Rangkuti, Prof;
Dr. Yusrusyana, Drs. Lukman Ali,




sastra, setiap tahunnya 'P3B
mengadakan pemilihan karya-
karya sastra terbatk yang pernah
dimuat di majalah dalam kuruA
waktu tiga tahun terakhir. Selain
itu :P3B juga mengadakan
Kegiatan Bulari Bahasa, Bengkel
Sastra^ dan lomba deklamasi atau
Jpmba pidato. '
Sia'pkah sastrawan dan calon
sastrawan menerima'tantarigan
dari MASTRA ataupun lefnbaga
apapun untuk ^ bih mehggiatkan
dunia sastra Mta, Indonesia/







HAIRIL Anwar wafet pada usia 26 tahun. Dua tahun
iiebih mnda dari ramalan seonmgdokterdari Medan
—k^lau dd^ salah, Ali B^arnainany^. Ketilffl melihat
' telapaktanganGhdiiljia bdrkdta: ^Umurkautakpan-
jang!"^Berapa tahun?" tanyaChairil. "Kira-kira 28,"katanya.
"Lebih dari cukupj" kata Chairil. "Aku akan kebosaiian jika
hanishidup lebih lama dari 30,^un." v . •. .
Chairil memperoleh'apa y^g iainginkan. Jika umumya
sudah singkatjiimur kreatiyitasnya lebih pendek lagi: lebih
kurang delapan tahun; Pen)rair-;pe-'
nyair- seperd Chairil ddakub'ahnya'
meteor^^g melesat cepat'ke atasj
kemudian hilang^ Tapii .Chairil bu-
kan meteor. la seprang manuria, yang
oleh ahli ^ jar^ sasoa diah^jp sa^
seoranig penyair terbestfJhdbn^ia^
Waktu berpulang|GhairiIime-
ninggalkan seorang isttii; sebf ang
anakperempuahj dd^.sainpai iQO
sajak^ beberapa eisai peo^ek, sebu^^.
terjemahan novel kai^j^n'Ai^d,
Gide, dan beberapa puc^surat^Ti^
dak ada uang, ddak ada tidak
ada mesin kedk, bah]^n;^<|ak ada
pena yang ia pakai tjmj^
saiak-saiabiya. ^
Dalam kata penutupl^ihpulan





dianggap memiliki seperahgkat iciri
seniman: ddak memiliki pejcerjaan
tetap, suka keluyuran, jorok, selalu
kekurangan uang, penpkitan, dan
dngkah lakuhya,menjehgkelkan. i
Apa yang disebut Sapardi banyak
benarhya^ tapi jorok pasti tidakc ^ .
Kenyataannya adalah sebaliknya; Chairil selalu rapi berpakai-
an —^malaha'n bisa dianggap d^dy. Ia ddakpemahmemberi-
kan kesan kumuh, kecuali pada s,aat-saatterakhir hidppnya,
Gatra, 1 Mei 1999
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yang merupak^ masa krisis, kedka ia dihanpii ketakutan akan
kehilangankesanggupaimyamenuUspuisi.1 > i " ' :
• Chairil adalah sebuah fenomena baru dalam dunia sastria
Indonesia, Sanusi Fane adalah pehyair ]^g harus diperhi-
tungkan, apalagi Amir Hamzah. Semua tnerdda^—hahkan Bung
Hatta—pernah menulis puisi, tapi bagi mereka mehulis pui-
si adalah pekerjaansampiAgan.T;^seiorangpunyangmei^-
pilkan diri seba^ penyair sem;ata;£ustam£ffenai,' Yamin,
adalah politikus, Sanusi Pane redaktur sebp^ surat kabar.
Sedangkan Cbalril adalah penyair sepaata yang Udup und4^
puisi dan dari puisi. . . '
.  Chairil meninggal.karenaXXjuhan! memanggilnya. Tapii^
jika didekati depgan abdiia ipening^sebagaijto
pilihannya. Sepeii^ pehgai^g JepahgiMishuna melukisl^ |
prosed haraldriiiya dalam sebu^ noyelh^', Chairil inel!!ikis->'
kan saat kepergiannya dalam (sajaimyat'diii' ninfn-.''). Jfi trt!.
dimdna ^ ^ ^  . o . , . , ,
semati tu^//di JKaret) diKaret ^(dadrabkuy^d^isam^ijuga
deru angin// aku bdrbenab > dalam
: kankridahmdbrikujiUdkaudatang/
ddndkit bisa lagilepaskankisab baru
pdddmu/iapi kinibanya. tdnganyatig




,Chmnl hanya'diiringkanbeberapaj^^g^nalani Jakarta sudah dikua-
^^^^landa, sedangkan kemerdekaanjb^md^i ambang ketiadaari. Wali
^^rta wakni itu ^ ranglndo-
^^^osihan bercerita, rombong-








takan dd^'terjadi. Bahasa Indone
sia diajarkan bukan sebagai alat ber-
pikir, komunikasi^.dapelatp^gu-
taraanj melainkanlsebagai pen^bukr
dan kaidahrkkidah j^g ditetapkan.
dalam dtta'hahasg.iSehmgga^jbiar-
pim sudah lebih dari 50>tahun merdeka,imasihs,ediHt.sekali
anak Indonesia yang bisa menulis surat dalain.bahasa Indo-.
nesia yang bukan saja baik, melainkan jugamemikat;<;(i !(. :
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Sistem pencjidikaa kitaj ywg mei?ipakan kelanjutan sis-
tem peiadidikan'!(^dia Belanda, telah membuat bangsa Idea
sepertl dikatakah penyairYeatsv^Menijadi bangsa tanpa ke-
nangan keindahan dan;kehalusaii emosiiP Kunci dari cacac
yang kita bawa iniadal^ kata v manfaatV.'Semua.yangkita
lakukan kita pilih sebagai jaw^ban atas pertanyaan: apa man-
faatnya mempelajari ilmumanajemen? Apa man£aat ilmu
hu'kum? Jawabannya semiia jela^ dan bennuara pada k;eun-
tunganpribadi^ / r»i
Tapi, waktu ditanyakaq apa manfiaatnya melihat liikisan,
membaca kumpulan sajak, banyakdi antara kita yang terdiam.
Sutan Sjahrir menulis dalam sepucuk surat —seperti tertera
1 940-t (saya r^en^|p
bicara tentang^^jsi||igi^o~^  ^
Melihat minat terhadap sa5gtfsekjarang,^ala qyam waktji S9
tahun tidak banyak yangidta capai di bidang ini.
yang «««». — ^ •
rang ini berard menghasilkan uapg.unmk meipbeU macara-
macam barang kbnsumen, mulai ntiobil sampai perertipuan
(bukan cinta)..
•Manfaat" kesenian^antara lain, membantu kita melaku-
Ican dialogdehgan did sendiri, sehingga kita dapat meniahami
lingkungah dan kenyataan lebih baik, sehingga kehidupan kita
iebihkaya.' i..'' • • •; j;.
Seorang yang miskin jiwanj^ akan melihat matahari teng-gelam yang sama, tiap kaU ia pada saat samar-samar men^rah-
kan pandangan ke lahgit barati Para penyair telah membuat
ratusan gambaranbiat^ari fengg^-
lain, dan para pelukis telah-ihembe-
ri kita berpuluhTOacam matahari
tenggelam. Seoraiagyang tahu me-
nikmati kesenian akan memungut
manfaat dalam pengertian kekaya-
an rohani dari sebuah kumpulan
sajak: ia bisa menikmatf beratus
macam matahari tenggelam, yang
dapat membuat dia jadi makbluk
Tuhan yang lebih mengagungkan
Tuhannya. Itu telah dila Inilrah Chai-
ril dalam sajak-sajalgiya/ 'i = •;
Seluruh krearivitas Chairil e^ba-
gai penyair terangki^iantara dua
sajak. Yang pertama,;i4^, y^gyang
memberikan juluk^ f binatang ja-
lang" pada Ghairii,')^ng diperWra-
kan bersiimber dari jiwanya yang
berontakterhiaidap penjajahan,'pada-
hal bukan, karena sajak,itu'dituhj
pada 1943; Sa'jak idi banyak meru-
pakah "teriakah putus asa dan rasa
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getir" dan penolakannya terhadap
suatu yang sangat berarti dalam
hidupnya ^aitu ayahnya):
iCtlau sampai "waktuku/Ku ntau
tak seorang ^ kan merayu/ Tidakjuga
kau/ Takperlu sedu sedan itu/Aku ini
hinatangjalangf Ddri kumpiilannya
terhuang/ Biar pelurumenmhus kvlitku/ Aku tetap meradang
menerjang/Luka dan hisa kubawa berlari/Berlari/Hingga hilang
pedih peri/ Dan aku akan lebih tidak peduii/Aku ntau bidtip seri-
bu tabtin lagi.
Biarpun itu bukan sajak perjuangan, Chairii dengan sajak
icu telah menjelmakan kata had ral^at Indonesia yang ingin
bebas. Sajak itu dilahirkan oleh jiwa mudayangmelihatdunia
dengan keluguan seorang yang tak dibebani bermacam per-
dmbang^n —yang biasanya dilakukan orang-orang tua yang
kita anggap arif bijaksana.
Dalam masa sekitar tujuh tahun, Chairii menyelesaikan
perjalanan hidupnya danmencapai kearifan yangmeinbuat ia
tua dan arif bijaksana'. Hal itu ia gambarkan dalam sajak Vanfi
Terampas dan Yang Luput:
cemara menderai sampaijaub/terasa bari akan jadi malam/
ada beberapa dahap di tipgkap nhrapub/dipukulangm yang rer
an
dasarperbitungankini/bidupbanya menunda kekalabdri/tain-
hab terasingdari cinta sekolab rendab/ dan tabu., ada yang tetap
tidak diucapkan/sebelum padaakbimya kita menyerab.
Sajak itu ditulisnya setelah percakapan panjang dengan
Rivai Apin dan saya. Chairii waktu itu berada di puncak kehi-
dupannya. la merasa ditekan oleh masyarakatyangia anggap
selalu menariknya ke bawah dalam pengerdan melepask^n
kebebasannya. Ia membedakan orang bersekolah dan intelli
gent. Perempuan terakhir yang punya hubungan dengan'dia
atlalah rakyat biasa yang dnggal di sebuah gubuk di kampimg
rcinangdekatjembatan Lima. Perempuan itu, menurutChai-
ril, tidak sekolahtapi/»/r/%r»r. '
Waktu itu, elan vital yang ia perlihatkan dalam'sajak-
sajaknyn terdahulu sudah tidak kelihatan lagi. Sebagai gan-
tinya, ia memiliki daya nalaryang
lebih tajam. la berada di ambang
pintu akhir kepenyairan, dan siap
untuk jadi seorang«^tfy/jrf yang
tajam. Lalu ia melakukan yang




yang ditulis dan diucapkan di
bawah aturan tata bahasa yang
disusun oleh Opiuiysen. la mem-
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bebaskan bahasa Indonesia dari
tangan guru-gurii sekola.h dasar
dan mengembalikan ke tangan
penyair, bukansebagai bukti kebe-
naran tata bahasa, melainkan seba-
gai alat pertiyataan yang sempur-
na.
SutanTakdir Alisjahbanayang
besar jasanya imtuk perkembangan
bahasa Indonesia, tapi tidakibb^i-
tu suka dengan pendekatanKufiii-
ril Anwar terhadap puisi, beokdta:
"Tentang bahasa Indonesia, tak
dapat ditolak, Chairil Anwar men^
buka kemungkinan-kemungkin-
an kesuatuarahyangtakterduga-
duga. Sebagian ha! itu tak dapat
tidak mesti sejajar dengan yang
berlaku pada bahasa-bahasa Eropa, seperd keberaniari mem-
beri arti-arti sendiri kepada kata-kata, mengadakan kombi-
nasi kata-kata yang menentang semua konvensi, membuat
susunan kalimatyangmelompat-lompatdengs^h kedba-dba-
an iekuk dan kelokyangtak tersangka-sangka, dengan mema-
kai logika.yangseringbersifetandiogikatetapi justru kare-
na sekaiiannya itu menimbulkan ketajaman dan kedalaman
artiyangj^rangtersua." ^
Kebebasan bahasa itu adalah prestasi besar bangsa Indo
nesia. la dapat inengutarakan apa saja langsung dari Iiibuk
hatinya. Dan ini adalah warisan penyair Chairil Anwar, yang






Temyata buya Pengtdaian Pari-
ym karya alinailiiim Linus Suiya-
di AG bukan hanya mendapat pe-
n^rakuan tapi juga mcnuai kritik.
Kiitik terbesar, tentu menyo-
, i Dii sikap dari tokoh Maria Mag-
Paiiycm, pcinbanui ni-
iii.iii langga yang dihamili oleh
.iiiak inajikannya dalam prosa li
nk yang ditulis oJch Liniis itu.
Kritik ini incinang sudah ine-
ngciiuik;!, stjak Pengnkuan Pari-
>rrn, dilaiisir. Tapi, bahwa buku
v.inv; N.una didi>kti.sikan higi pada
vt.it 1 jiiiLSMidah tiada, ini mcng-
^.iiiilutLin lK-Li|iii tnctiaiiknya
I .1 1 jnus itn
r>i|utn d.in |ng.i kiitik iniscbiH
inlili.ii <l.iLiiii .it.ii.i pcii-
1 „ 1 .1. i . . <~ )N-iiyair
I  ii . N,ii\ I'uvtl titiku-
liiciil.ivi S.i\ii.i imV.ivMndiTIM,
)1. ( ikini. S.ibtn (11y VO.
Titir S.iid — vil.ili s;itii pcmbi-
tara <ii .viinping K K;ibardi dan
Kniiif layun ILuiipan — tne-
ngrinubiktin. bitva ini diangg<ip
nK'n\inggung kaiiin jx'ivtnpu-
an, scbal) diangap tidak itigin
memberdayakan kaiiin pcrem-
pitan. Padahal pada saai scka-
rang perempuan ingin ilil-crda-
yakan. •
Menuiui 7'itie Said, walaupiin
Linus Sujyadi dikelilingi oleh sau-
dara-saudaiunya yang perempu
an, sepertinya ia tidak tabu ten-
tang wavvasan gender yang sedang
inarak disosialisasikan: tctming ke-
mitraan laki-laki dan perempuan.
Babkaii, t:unbab Tiii, Linus da
lam karangan bitkunya yang ber-
judul Pengakuan Pariyem seolah-
plab ingin menentang arus yang
aritipeleceban terhadap perem
puan. Ia bersikukuh, bidup Pari
yem mengalirseperti air. Sikap nri-
mo Pariyem di mata Linus bukan
dalam pasisi kalali. Sebaliknya ia
adalab pemenang dalam keka-
laban yang menyakitkan. Ia mene-
tima kedudukan yang sut^ di-
takdirkan sebagai selir.
"Ini menyinggung pera.saan,
sebarusnya perempuan bisa be-
ronttik dengan posi.si dirinyi
itu," tegas Tide Said.
Namun disisi lain Titie juga
memuji karj-a IJtuts yang diisti-
lalikatmya sebagtii novel-puusi
itu.
"Kaiya Pariyem adalab puisi
yang mitdab dimcngcrti dan ti
dak membosankan," tegas pe-
ngarang perempitan itu.
Tak berdaya.
Sementara itu sastratvan F Ra-
bardi lebib banyak mengoiTek sLsi
latar belakang budaya tempat Li-
nits tumbiib. Latar belakang yang
ingin ditunjukannya ilit, setidak-
nya bisa membuat oiung mengerti
sikap dan pandangan Linus.
Rabardi melibat. Units adalab
penganut pabam Jawa yang
menganggap bahwa sudab sewa-
Jamya pria punya keditdukan le
bib tinggi dari wanita.
Apa yang ditulis l.inus dalam Pe-
ngaltuan Pariyem, cuma cermin da
ri sikap bidup kulturjaiva yang .sa
hib dahun inemandang perem
pitan. Sebingga linns lupa /iiman
telali mclaliirkiui Ktirtitii, .Nil
Dini, Kaitika Ailiuidi dan .sederet
tokob wanita lainnya. Marsitiali,
misalnya adalab tokob bunib kecil
yang tidak pasrab dalam meng-
badapi penitukistin perempuan.
Menurut F Rabardi, Linus
adalab pribadi dpikal Jawa yang
ddak menyukai konflik. Me-
mang diakul F Rabardi, demo-
kr^i ddak lazim dalam kultur Ja
wa. Karena memang ada perbe-
daan bentuk strata sosial dalam
tatanan kehidupan sebari-bari.
Padahal, di sisi Iain, dalam per-
kembangannya ada agresi dalam
kultur Jawa. Ada pemberontak-
an Jika dalam keadaan kepepet
atau mcnindas bad nuraninya.
"Ini uik tcrlibat dalam kiuya
Units Pet}giikuan Pariyem yang
cenderungmengalab," ujar F Ra
bardi. Bahluin sikap biditp Pa
riyem ini Juga penggambaran
sikap kesebaiian
l.inus Suryadi yang memang
nrimo. Ini berbeda dengan sikap
bidup Rendra yang cendeixtng
memberontak.
Han wafet Units Suryadi — ia
meninggal dunia. 30 Juli 1999 di
Yogyakaita — selain diperingad
dalam bentuk diskusi, juga di-
rayakan dengan aneka acara
pembacaan puisi dan pro.sa li-
liknya. Dalam kesempatan dis
kusi di PDS HE Yassin itu, Korrie
Layun Rampan juga menyodor-
kan satu makalab yang berLsiktin
telaab perbandingan ktirya
Linus detigan beberapa .sati-a-
wan lain, (dm)
Warta Kota, 15 September 1999
Dr Murti Bunanta SS, MA;
Sastra Multietnis Membantu Anak Hargai
Perbedaan Dan Kemajemukan
JAKARTA - Sastra multietnis
hendaknya dapat menjadi pilihan
dalam khazanah sastra bag) pe-
ngarang ketika berkarya. Buku-
buku tersebul diharapkan dapat
menjadi upaya untuk menggam-
barkan sualu sikap, budaya alau
adat istiadat bangsa Indonesia.
Kebutuhan masyarakat, khu-
susnya anak-anak pada buku-
buku yang menggambarkan dan
memperkenalkan kekhasan se-
liap kebudayaan di Nusantara su-
dah sangat mendesak. Mereka
dapat dibimbing meialui buku-
buku untuk mengenali perbe
daan dan kemajemukan bangsa
schingga lerjadi pemahaman bu
daya dan memupuk toleransi.
Demikian pendapat yang dike-
mukakan kritikus sastra, Dr
Murti Bunanta SS MA dalam se-
buah seminar pekan lalu.di
Senayan, Jakarta bertopik Sastra
Anak-anak Dalam Persatuan
dan Kesatuan Indonesia Yang
Baru. Seminar ini diselengga-
rakan Panitia Pameran Buku
Indonesia '99 bckerja sama de-
ngan Ikatan Pcnerbil Indonesia
(Ikapi). Para pembicara yang
hadir dalam seminar iiu antara
lain budayawan Drs Muhammad
> Sitepu MA dan
Dr Parakitri T '
Simbolon seba- Ifljl . ^
gai moderator. Vi-





na kesadaran I- v
pentingnya me- J
masukkan kar- • j*.:
ya sastra yang
mengetengah-
kan berbagai Dr Murti Bi
kelompok ke
budayaan dalam masyarakat ke
program sastra. Program ini ada-
lah materi yang dirancang untuk
pendidikan dengan tujuan mem
bantu dan merangsang minat
anak lerhadap berbagai jenis
karya sastra.
Lebih lanjui diungkapkan,
karya sastra multietnis versi
Indonesia sebenamya sudah ada.
Tapi secara kuantitatif dan kuali-
tatif masib belum cukup. Me-
nurui Murti, sastra njultietnis sc-










W  kan orang dc-
'  I r n wasa seringkali
^  tidak percaya
~  ' bahwa seorang
< - " : anak dapat be-
I aj a r m a n d i r i.
UnggulWlryawan Si anak mene-
'  mukan dan me-
unanta SS, MA ngembangkan
unsur-unsur
cerita ke arah yang dikehenda-
kinya iewat kegemaran memba-
ca. Ini akan menjadi pengala-
man yang sangat berharga, ter-
utama bila dia mencmukan
kaitan dengan alani kchidup-
annya.
Saal seorang anak nicmbaca,
sebenamya dia sedang bcrpeiu-
alang dulam dunia imajinasi.
Pctualangan iiulah yang sesung-
guhnya membantu anak dalam
memahami kehidupan dan nilai-
nilai sosial. Ada keccnderungan
Suara i^'embaruan, 21 Seotember
1999
nDari Jatiwangi
para oranglua untuk mem- pakan proses yang seharusnya
proyeksikan dunia orang dewasa murni dialami oleh sang anak
ke dalam pikiran anak. Misalnya, scndiri. Jadi bukan digariskan
bacaan anak yang diberi tugas gleh orang dewasa.
unluk membangun sikap mental Semenlara itu budayawan
bcrbaiigsa dan bcmcgara. Hal ini Mohamad Sobary mengaiakan,
dipandang sangal berlebihan. para penerbit diharapkan dapal
Scperti dikctahui, buku-buku rnenerbitkan kembali dongeng-
bacaan memang membanlu dongeng yang sudah mapan
pcnanaman nllai-nilai kehidup- dalam masyarakai agar anak dan
an. Tcma-lcma kesabaran, kebc- orangtua dapat sallng memaha-
naran, kejujuran, kerja sama, Dongeng lersebul dapat di-
kcpokaan lingkungan dan tolcr- kcmas scdemikian rupa sehingga
ansi v-'ring digarap dalam bcbcr- lampak baru walaupun dengan
apa buku. Di sisi lain menurut icma-lcma yang lidak berubah.
Hlmw. pertemuan antara anak
dongan nilai-nilai tersebut merxi-
para penerbit diharapkan dapat
(UW/W-9)





lebih dari 100 karya sastra.
Gatra, 11 September 1999
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RANCAGE adalah kosakata Sunda
yangberarti—^kuranglebih—krea-
tif atau cekatan. Meski berasal dari
bahasa daerah, kata itu boleh dibi-
lang punya "misi nasional". Ran-
cage kini adalah nama hadiah sas-
txa yang diberikan daptahun kepada para
sastxawah Sunda Jawa, dan Bali. Pengga-
gasnya, Ajip Rosidi, berharap kelak Ha
diah Sastra Rancage bisa pula diberikan
kepada tokoh sastra modern dari daerah
lainnyadi Indonesia.
Tahun ini, penganugerahan Ha'diah
Sastra Rancage diselenggarakan di Den-
pasar, Bali, medio Agustuslalu. Pemenang-
nya: Darpan Ariawinangun dan Duduh
Durahman (sastra Sunda), Suha^ond Ka-
siyundan SulistyautamijesmaniasitaQa-
wa), serta I Kpmang Bierata dan Profesor
INgurah Bagus (Bali), Sebagaiunsurkeka-
yaan budaya bangsa, kata Ajip, kel^tari-
an sastra daerah hanis diperhatikan. vKalau
ddak, sastra daerah mungkih akan dnggal
bahasa lisan," katanya.
Hadiah Rancage dicetusk^ pada 1989.
Mulanya hanya untukpara pengai^gSun-
da, sebagai ymjud perhadan Ajip pada sas
tra daerahnya. Empat tah^ kemudian,
Ajip melembagakan penghargaan rutih ini
dengan mendinkan Yayasan Rancage. Dan
sejak 1994, cakupahnya diperluas dengan
memberikan hadiah itu kepada pengarang
dan tokoh sastra Jawa. Hadiah uangnya,
yangsemula cuma Rp 1 juta, ditingkatkan
menjadi Rp 2 juta untuk dap pemenang.
Tak besar memang.
Mulai tahun lalu, Rancage juga dibe
rikan kepada sastrawan Bali, dengan jum-
lah hadiah yangsudah "disesuaik^" men
jadi Rp 5 juta. "Alhamdulillah, tahun ini
Hadiah Rancage sudah yang ke-11," kata
Ajip kepada Kholis Bahtiar Bakri dari
Gatra. Sebelumnya, kata Ajip, tak per-
nah ada hadiah sastra yang tahan lama.
Sulimgdari dua bersaudara, Ajip lahir
di Jatiwangi, Majalengka; Jawa Barat,
1938. Sejak usia 14 tahun, saat duduk di
bangku SMP Negeri 8 Jakarta, Ajip sudah
jago mengarang. Tulisannya berupa sajak,
V  cerita pendek, roman, dan drama berte-
baran dalam bahasa Sunda dan Indonesia
di majalah-majalah terkemuka. Antara lain
Mimbar Indonesia, Zenith, Kisab, Siasat,
Konfrontasi, Budaya^' dan Membimbing.
Bulm pertamanya, Tahun-tahun Kemati-
an, sebuah kumpulan cerita pendek, ter-
bit saat usia Ajip 17 tahun.
Pada usia itu pulalah ia memacari Pad-
mah, dara kelahiran Tasikmalaya, yang
usianya lebih muda setahtm. Ked-
ka itu Padmah, yang terlam-
bat masuksekolah, masih
duduk di bangku^SLTP.
Ajip sudah duduk di
SAlATaman Siswa. Ka-
rena itu, sastrawan Tris-
nojuwono (alroarhum),
sohib Ajipi menganggap
hubungwini tak lebih dari
"ciritamonyet".
"Saya panas saat dia bi-
lang kami tak akan jadi
menikah," kata Ajip.
Maka, menjelanguji-




Ajip memilih keluar. Ia memutuskan un
tuk kawin! Tapi, pada 1955 itu, dia me
mang sudah punya penghasilan. Sebagai
redakturMajalah Prosa dan Suluh Pelajar,
ia mengantongi Rp 500 sebulan. Luma-
yan untuk ukuran masa itu. "Lebih besar
dari gaji teman saya yang letnan AURI,"
tuturAjip.
Perkawinan mereka dikaruniai dga put-
ri dan dga putra. Putri sulung, Nunun Nu-
ki Aminten, 43 tahun, kini menjadi kepa-
la desa di Pahelan, Mundlan,Jawa Xengah.
Nunun disundng Drs. H. Mustafa,
adik kandung KH Hamam Dja-
far (almarhum), perinds dan pe-
mgimpin Pondok Pesantren Pa-
■fclan. Aniik kc<lua. Titi Surd
^b.s(iu.s.irj:in.i arkcologi.Lan-
H, Dr. LY'J l^Ttjcka, kini asis-











AdikNundang, Rangin Sembada, menja-
di konsultan bidang ketenagakerjaan di
Jepang. Sedangkan si bungsu, TirisNitis-
wari, 34 tahun, n\ni\h.sorangan dan saat ini
dosen di Universitas Osaka Jepang. Adik
kandung Ajip, Profesor Ayatrohaedi, be-
kensebagai guru besarsastra di Universi
tas Indonesia.
Setelah menikah, pasangan Ajip dan
Patimah mengontrak ruinah di daerah
KramatPuIo Jakarta Pusat. Ajip kemudi-
an bekerja sebagai redaktur pada Pener-
bit Balai Pustaka. Sastrawan belia ini aktif
pula di Badan Musyawarah Kebudayaan
Nasional. Empat tahun setelah menikah,
ketika penghasilannya mulai berkurang,
Ajip membawa istrinya pulang kampung
kejatiwangi.
Di sana dia mendirikan perusahaan
Tjupumanik, yang menerbitkan buku-
buku bahasa Sunda. Enam tahun kemudi-
an, mereka pindah ke Bandung. Di kota
sejuk ini, Ajip menjadi dosen luar biasa di
Universitas Padjadjaran (Unpad). Bersa-
ma kawan-kawannya, ia juga mengelola
Penerbit Kiwari dan Majalah Mingguan
Sunda. Hubungan dengan rekan-rekan-
nya di Jakarta tetap terbina.
Pada 1971, Ajip mendirikan Penerbit
Dunia Pustaka Jaya. Ajip juga termasuk
salah satu penggagas Dewan Kesenian
Jakarta, dan pada 1972 terpilih menjadi
keruanya. Tahun berikutnya, dia ditunjuk
menjadi Ketua Ikatan Penerbit Indonesia.
Karena seabrek tugas itu, pada 1975, Ajip
boyong kembali ke Ibu Kota, dan tinggal
di Kompleks Batan, PasarMinggu,Jakar-
ta Selatan, hingga sekarang.
Di rumah yangcuknip besaritu, ia me-
ngoleksi banyak lukisan karya perupa te-
nar, seperti Al'fandi, Hendra, Popo Iskan-
dar, dan Nashar. Ia lalu sempat diangkat
sebagai staf ahli Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, anggota Dewan Film Nasio
nal, dan anggota Dewan Pertimbangan
Pengembangan Buku Nasional. Pada
1979, Ajip turutmembidani berdirinya
The Japan Foundation dijakarta.
Kebetulan, Pustakajaya, miliknya, se-
ringmencecak terjemahan buku-buku
Jepang. Ajip lantas diminta menjadi
penghubung dengan pihak-pihak yang
berkompeten dijakarta. Atas "jasanya"
itu, setahun kemudian, Japan Foundati
on mengundang Ajip ke Jepang. Di
Negeri Sakura itu, ternyata Ajip mene-
mukan keberunrungannya.
Dia dipercap mengajar bahasa dan bu-
daya Indonesia di beberapa perguruan
tinggi. Sejak 1981 hingga .sekarang, Ajip
menjadi visiting professor di Universitas
Osaka. Ia pernah pula menjadi guru besar
luar biasa pada Universitas Tenri, selama
setahun. Pada 1983 -1996, ia menjabat guru
besar luar biasa 4i Universitas Kypto.
Rumah pribadi Ajip di-Hashimoto-
cho, Abeno-ku, Osaka, dibangun dengan
gaya khasjepang. Rumah panggung ber-
tingkat dua, seluas 80 meter persegi, itu
berdindingkayu. Pekarangannya ditum-
buhi bambu Jepang dan pohon biwa. Be
berapa rekan Ajip, seperti Rendra, Kun-
towijoyo, Abdurrahman Wahid, Nur-
cholish Madjid, Umar Kayam, dan men-
diang Arifin C. Noer, pernah singgah di
Sana. Selama di Jepang, Ajip sempat me-
nyelesaikan buku MengenalJepang (1981)
dan TOmztiAtiak Tanah Air{\9^S).
Sampai sekarang, Ajip sudah mengha-
silkan lebih dari ICQ karya sastra, sebagi-
an di antaranya berbahasa Sunda. Antara
lain, 10 kumpulan sajak, lima kumpulan
cerita pendek, 22 esai dan kritik, dua re
man, dua drama, delapan cerita rakyat,
enam cerita anak-anak, dan tujuh bunga
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rampai. Ajip mengaku memilih jadi penga-
rang k^rena terpengaruh pemikiran Ero-
pa abad ke-19. Saat itu, peran sastrayi^an
sangatbesar. >
"Pendapat mereka mengenai berba^i
isu selalu ditunggu dan didengarkan," ka-
tanya. Belakangan, dia mengaku "kejeb-
los", karena di Indonesia, yang budaya
membacanya masih rendah, peran penga-
rang temyata kurang pienting. Lantas, Ajip
merasa dihadapkan pada dua piilihan: mun-
dur dari sastra, atau membina apresiaisi sas-
tra ma^afakat. Dia memilih yang terakhir.
Sejak 1960-an, Ajip mulai menulis buku
tentang pembinaan bj^asa dan^sastxa.
Tak ayal lagi, buku-bukunya tentang
telaah sastra dan antologi karya sastra In^
donesia dan Sunda digunakan sebagai bu
ku pegangan di berbagai^ekplah dan uiii-
versitas. Sejak 19(S7, Ajip sempat menja-
di dosen tamu di beberapa perguruan
tinggi di Tanah Air. Pada Kongres Kebu-
dayaan 1957 dan 1960, dia mendapatHa-
diah Sastra Nasional. Hadiah Seni dite-
rimanya dari pemerintah pada 1993. Pe-
merintah Australia pemah pula raenga-
nugerahkan Cultural Award, pada 1975.
Unpad pemah bemiatmemberinya ge-
\2C[ doctor honoris cama. Tapi, sebelum ter-
wujud, muncul aturan pemerintah yang
hanya membolehkan pemberian gelar itu
kepada orangyang, setidaknya, bergelar
sarjana. Ajip takkecewa. "Biarlah, toh ba-
ny^ pahla wan yang tak dikubur di makam
pahlawan. Sebaliknya, ada koruptoryang
malah dimakamkan di sana," Ajip bertam-
sil. "Saya lebih suka pada pertanyaan
mengapa Ajip tak mendapat gelar daripa-
da mengapa Ajip mendapat gelar." B
Ettdang Sakendar
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Jangan Bebani Pengarang dengan Tema Utipan
Jakarta, Kompas
Pembebanan pada tema ter-
tentu bisa dikatakan bagus keti-
ka si pengarang itu sendiri yang
membuatnya, sebab dalam me-
ngarang mereka pada dasamya
ptmya mlsi yang akan la tuang-
kan dalam kaiyanya. Akan te-
tapi pengarang hendaknya ja
ngan dibebani dengan tema-
tema tltipan, karena beban tema
atau mlsi yang akan dituang-
kannya itu haruslah datang dari
si pengarang itu sendiri.
Demikian kesimpulan Dr Pa-
rakitri T Simbolon, direktur Ke-
pustakaan Popular Gramedia
(KPG), yang memoderatori se
minar Sastra Anak-Anak dalam
Persatuan dan Kesatuan Indo
nesia yang Baru di Jakarta, Ka-
mis (16/9). "Moderator terpaksa
bersikap otoriter dengan meng-
ambil kesimpulan setelah men-
dengar pendapat peserta disku-
si," kata sosiolog itu mengo-
mentari keputusannya.
Dalam seminar yang di-
adakan Ikatan Penerbit Indone
sia itu, pembicara Dr Murti Bu-
nanta merisaukan buku sastra
anak multi-etnis yang tidak ha-
nya minim dari segi jumlah te-
tapi juga bermutu rendah.
Pengadaan buku bacaan Dipres
oleh Depdikbud (imtuk dibagi-
kan ke sekolah) yang diadakan
dengan penyeragaman hanya
menghasilkan buku yang lebih
banyak memuat slogan dan ke-
bijakan pemerintah.
Saat diskusi, Parakitri meng-
'ajak hadirin membahas baik-
tidaknya pengarang diberikan
beban berupa titipan tema pada
kaiya yang ia tubs. Usulan ter-
sebUt mengemuka set§lah Miuti
Bunanta menyatakan, penga
rang perlu memiliki beban yang
menjadi tema penulisan k^a
sastra. Sementara pembicara
lain,>Henny Supolo-Sitepu dari
Peiguruan A1 Izhar dan Moha
mad Spbaiy dari LIPI cende-
rung membebaskan si penga
rang dari beban itu. Sobaiy ber-
pendapat, biarlah si pengarang
meniibs apa saja tanpa ada pre-
tensi ini-itu.
Dua paradigma berbeda ter-
sebut belakangan mengundang
pendapat berbeda-beda pula.
Saman, seorang pengarang, le
bih condong kepada pendapat
Henny dan Sobaiy. Sedan^can
Ruwiyanto dari Depdikbud
mengakui bahwa penentuan te
ma bisa membebani pengarang.
Ia menyebut contoh I^y^
Buku Inpres Depdikbud yang
selalu ditentukan dengan tema-
temanya. Namun bagi penulis
Ideatif bisa saja hal itu talt mra-
jadi beban. Pendapat sehada itu
diungkapkan juga oleh seorang
pengarang lainnya. Katanya,
"Bagi orang sekaliber Moha
mad Sobaiy barangkali beban
itu tak jadi masalah."
Multi-etnis
Mengutip pendapat Ruth
Kearney Carlson dari AS, Murti
Bunanta menjelaskan, sastra
inulti-etnis adalah kaiya yang
mengetengahkan tentang ke-
lompok etnis minoritas dan para
imigran yang mempimyai tata
nilai dan karakteristik beda de
ngan kelas menengah Anglo
Saxon. Cerita yang disajikan
bisa mengetengahkan nUai tra-
disi, asal-usul, gaya hidup, se-
jarah, makanan, musik, seni dan
kebu^yaannya. Ibjuannya, me-
ngajarkan pada ansdc rasa saling
menghargai dan menghormati
perbedaan dari semua kebu-
dayaan yang ada pada sebuah
ma^arakat yang pluralistik.
Berbicara tentang jenis sastra
ini di Indonesia, sejauh penemu-
an Murti amat sediMt. Padahal,
kata ahli sastra anak dari Fa-
kultas Sastra Universitas Indo
nesia ini, keberadaan sastra
multi-etnis sekarang justru pen-
ting dan harus dicermati. Di
dalam sastra jenis ini pembaca
biasanya diajak untuk mema-
hami perasaan dan kesulitan,
serta cara mereka mengatasi
masalahnya.
Dalam catatannya, sastra
yang tergolong multi-etnik jus
tru tampak menonjol pada za-
man kolonial. Ia mencontohkan
keberagaman itu dengan ada-
nya bi;^-buku remaja Hindia
Belanda, sastra peranakan
Tionghoa terbitan Balai Pus-
taka dan terbitan masa penja-
jahan Jepang. (tri)
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Abdul Hadi WM Luncurkan Buku
Medan Merdeka, Warta Kota
Penyair.dan eseis-Abdul Hadi^
Wiji Muhtari atau Abdul Hadi
\VM, pengarang yahg banyak
meiuilis buku-buku sastra tser-
uiUkskan Islam, meluncurkan
buku beijudul Kembali ke Akiar,
Ktinbali kfSumber (Esai-esai Sastra
hvfrtik dan Sujistik) (KAKS) di
Wlsma Antara, Selasa (21/9).
Peluncuran buku didahului
dengan diskusi bedah buku.
Abdul Hadi WM mengundaiig
Prof Dr Azyumardi Azra (IAIN
Jakarta), Prof Dr Simuh
(UGM), dan Dr Ignas Kleden
untuk membahas basil karya-
nya itu.
Azyumardi menilai, buku
KAKS sebagai buku yang sangat
bcrbau IsUuni.
"Buku ini menipakan upaya
Abdul Hadi untuk kembali ke
asalnya. Atau dalam kacamata
Islam, kembali ke pencipta," tu-
tur Azyumardi.
Buku Abdul Hadi memuat
pandangan sastrawan dan bu-
dayavvan mengenai masalah
profedk dan sufistik. Diawali
dengan gambaran krisis kebu-
dayaan yang .sedang melanda
dunia kedga, yang kemudian









bag^ kebangkitan spiritual ke-
budayaan Indonesia dan dunia.
"Vang saya maksudkan akar
dalam judul itu adalah kebu-
dayaan dan sumber ardnyu
wahyu /ia/ii," kata Alxlul Hadi.
Pada bahasan mengenai jx*-
nuntun bagi sastratvan untuk
menghadapi krisis kerohanian
kebudayaan modern .s;iat ini.
Simuh mengusulkan pemlxica
membandingkan dengvui ess;ii
terakhir Sultan Tiikdir AlLsjah-
bana, Peinikiran Islam dalam
Men^iadapi Globalisasi dan
Masa Depan Umat Manusia.
Sementara Ignas Kleden me
ngusulkan untuk menambah
perihal pertentangan hermeu-
nedk dalam buku itu. Maksud-
nya, agar orang di luar agama
Islam bisa memahaminya. (sra)
WartR Kota, 22 September 1999
l>^ ondisi bangsa kita saatini
[. wukup memprihatinkan.
,1J vSeLuruh.komponen bangsa
ihi ikut urun rembuk untuk
memecahkan permasalahan




sekian banyak sastrawan kita pun
lurut, menyumbangkan
;)3ikirannya untuk bangsa ini,
' • " Sitpr Situmorang berbicara
tentang ancaman disintegrasi
bangsa. Sastrawan angkatan'45
itu bicara di acara diskusi
bertajuk Kongkow-Kongkow,
Serius Sarnbil Ngopi. , Bersama
Sitpr Situmorang di Cafe Frefere,
Kamis=(9/9) malam. Acara disloisi
yang digelar atas kerjasama-
antara Caf6 Society dengan
Komunitas Bambu itu sarat
dengan perdebatan-perdebatan
panjang antara pembica.ra
dengan peserta diskusi yang
kebanyakan terdiri^ dari
mahasiswa.
• Daiam diskusi yang memakan
Waktu empat jam itu Sitor
:Situmorang memaparkan hasil
pengamatannya dari jauh.
Selama ini ia mengamati kgnd'^
Monesfa^^injegeii Bela^"^
Mr 1
A&EWA, 1^ _ ZZ/a_
^kondisi bangsa ini sudah sangat
memprihatinkan dan ancamanj
terhadap, disintegrasi bangs^
harus. segera diatasi." Garanya?
menurut Sitor adalah dengap;
menumbuhkan rasa nasionalismf
yang sekarang ini sudah tidak'
ada lagi di jiwa rakyat Indone
sia. "Nasipnalisme seperti suda|
habis I" ujarnya geram.
:  Menurutnya - semuanya
merupakan akibat penyele-
wengan yang dilakukan-Orde
Baru. Rezim Orde Baru di bavyah
kepemimpinan Soeharto mem-
buat' sistem yang melanggar UUD
'45.' ^ P/akteknya "".telah
menghancurkan Indonesia disegala
sendi kehidupannya. Dan yang
tidak kalah pentingnya adalah
terjadinya penggelapan sejarahil
"Harus ada penulisan sejarah yang
objektif dan pengusutari terhadap^
Soekarno dan Soeharto, juga semua
penyelewengan yang teijadi harus'
dituntaskan," : rkata ■'Sitor
memberikan solusf;- "Bila ini
dilakukan maka rasa nasionalisme
yang dimiliki rakyat^Indonesia
kembali tumbuh dan ancaman
disintegrasi bangsa bisa hilang,"
tambahnya." • ,




75 tahunv ia masih bisa
mengimbangisemangatanak muda
yang malam itu memang sudah-
menunggu::komentar-komenta|
penyair yang juga, dikenal sebaga|
seorang nasionalis. Jadi memang
tepat jika Sitor diajak berbicara
mengenai ancaman disintegrasi
bangsa jika dihubungkan dengan
dirinya yang seorang nasionalis.
Sitor Situmorang lahir'^ di
Hananboho, TapahuHs Utara, 2
Oktober 1924. Sejak umiir 7 tahun
ia - meninggalkan/ tempat
kelahirannya untuk .berpetua\ang
rn e n g e m b a ra i" p et a" ijuh i a' 71
khususnya Eropa. Berbagai
aktiyitas dan nastb hidup telah
digelutinya, mulai sebagai pelajar
di zaman kolonial dan Oepang,'
wartawan di masa revolusi,,pehyair
di tahun 1950-an, kemudiarf
menjadi politisi yang mewakili
Partai Nasionalis Indonesia (PNI)
pada masa Demokrasi Terpimpin,
menjadi napoG di Orde Baru,
kem.udian menjadi penyair kelana di
banyak kota mancanegaraJ la
sekarang sudah pensiun dari
profesinya sebagai dosen bahasa
Indonesia di salah satu unfversitas
di Betanda. Kegiatan terakhimya
Agenda, 22 nenton
adalah tetap menjadi penyair. Dia
sekarang tinggaldi negara Belanda.
StUin dikenal sebagai penyair
yang iiefiganut aHon tkststensialis
secan Mfiia ia jufa Mtfial scbagai
seorang pcnuth proM, ccrpcfl dan
sajak. la s«nng menarik perhatian
karena ^selain puisi-puisi
kumpulannya yang sarat nilavnilai
filsafat, juga disebabkan kisah
hidupnya yang sukar dinalar sacara
rasional. Kumpulan katya^-kaiyanya
sampai saat ini yang tercatat antara
lain, Angi'n Danau (1981), Bbem
Op Een Rots (1990), Bunga di Atas
Batu, Dalam Sajak {19&2), Danau
Toba (1981), Binding Waktu,
Gajah, Harimau, dan lkan: tenw
dari' Sumatra figsi)/
Pertempuran don Salju di Paris:
Enam Cerpen (1956), Peta
Perjalanan, Rapar: Anak Jolarig,
SuratKertas Hijau (1953), Wajah
faJ^^Berngma, dan Zaman Baru,
Mantan ketua Lembaga
Kefaudayaan Nasional (LKN) yang
didinkan^^pada tahdn-.1959 daii
diketuainya sampai,1963 ini,
memana sejak dutu akrab,d<^an
masalah politik. Maicaltak heran
peserta diskusi begitu antiinas
meminto jcomentarnya mengenai
nasionalisme d^n.kqndi^'.Indo
nesia sekarang ini, . Sitor dengan
bersemangatmemberi pengertiah
tentang "apa itu nasionalisme^
"Tapi' saya -l^ukan ahli teoritis
"raengenai nasionalisme," ucapnya^
ketika menjawafa salah seorang
peserta diskusi yang tidak puas





keadaan faangsa, ria menjawab)
■"Saya bpkan seorang kritikus
karya orang lain tetapi kalau or-
ang lain" mau mengkritik kaiya?
karya saya; silahkan," jawabnya
singkat yang disusul tepuk
Jangan peserta diskusi. "Kenapa
penyair tidak membuat puisi




.  Menutup acara diskusi
tersebut, Sitor membacakan dua
buah sajaknya bernuansa rasa
nasionalisme, Pada satu bait
dalam.sajaknya beijudul "Tanah
Tumpah Darah" di kumpulan






Ontuk- diabdi /Disiang dan
malam/
•  SitprSitumorang dan diskusi
malam itu rneninggalkan suatu
perenungan bagi kita generasi
muda. Apakah sungguh kita
masih cinta pada tanah air kita ?
'  Yuniar Susanto
MURTI BUr ANTA
Stereotip .v/|enyesatkan
f  ^ '
Tokoh pemerhati sastra anak Dr
Murti Bunanta mengaku sangat
terganggu dengan stereotip (anggap-
an yang dilekatkan pada sebuah ke-
lompok) etnis. "Misainya, orang Jawa
sering dikatakan nrimo, sedangkan
orang Batak sifatnya kasar. Stereotip
seperti itu, apalagi kalau diceritakan
atau dibaca oleb anak-anak, sangat
menyesatkan," tutur dosen Fakultas
Sastra dan program Pascasaijana Ul
yang mengambil ot^ek penelitian S-1,
S-2, maupun S-3-nya tentang sastra
anak.
Padahal, tandas doktor satu-satu-
nya di bidang sastra anak itu, nrimo
daiam budaya Jawa bukan berarti
menyerah atau pasrah begitu saja.
"Niimo itu bisa diteqemahkan sebagai _
t)erikut: Kalau sudah ke sana kemari
tepentok.yacarijalan lain. Misainya,
bercjtacita jadi presiden, temyata tidak
berhasii. Ya, jangan mengerahkan
orang untuk ngamuk Menjalani profesi
lain pun tidak kalah mulianya," ujamya
di sela-sela diskusi Sastra Anak-anak
Dalam Persatuan dan Kesatuan Indo
nesia yang Baru ii\ Istora Senayan Ja
karta belum lama ini.,
•  Bagaimana dengan stereotip orang
Batak itu kasar? "Itu pun tidak benar.
"Orang Batak itu suaranya saja yang
i^epublika, 22
September 1999
besar (keras —Red), padahal hatinya
lembut," paper wanita yang "menyu-
lap" empat kamar khusus di riimah-
nya, kawasan Permata Hijau, menjadi
perpustakaan dengan koleksi tak ku-
rang darilOribujudul.
Karena itu, pakardan peneliti yang
produktif menulis buku cerita rakyat
itu menaruh harapan pada para penga-
rang, khususnya pengarang buku untuk
anak-anak.
"Saya bertiarap para pengarang itu
mau menjelaskan stereotip-stereotip
menyesatkan yang telanjur berkem-
bangdi masyarakaL Dengan demikian,
anak-anak setelahi membaca Ixjku itu
memperoleh ^mbaran yang benar
mengenai ke'budayaan atau sifat suatu
kelompok etnis dalam masyarakat
kita," kata wanita berkuitt kuning
langsat dan berambut ombak yang
masih kelihatan cantik di usia 53 tahun
Ini. ■ ika
KSI: Gerakkan Sastrawan Angkatan 2000
Refleksi dari Lemahnya
1  emahnya kritik sastra
merupakan salah satu faktor
Jll? dari dicetuskannya :ide
gerakan sastrawan Angkatan 2000.
Sementara ini asumsi yang
berkembang di masyarakat.adalab
karya sastra pasca angkatan 66
tidak ada lagi yang baik dan
bermutu. Dalam kurikulum sastra
pun hanya angkatan 66 ke atas
yang mendapat legitimasi,
sementara angkatan .di bawahnya
"hilang" sama sekali. Jidak kita
temui dalam kurikuUim tentang Ayu;
Utami, Seno Gumira Ajidarma, dan
Hilman Hariwijaya misalnya'.
Karya sastra yang lahir tidak
diimbangi dengan munculnya
kritikus sastra. Timbul sebuah
ketimpangan dalam masalah
penjaringan atau penyeleksian
sebuah karya sastra yang bisa
dikatakan bermutu atau tidak.
Inilah yang selama sekian puluh
tahun teijadi. Tidak banyak kritikus
sastra yang konsisten dalam
menyeleksi karya sastra.
KSI. Komunitas Sastra Indonesia
(KSI) yang secara prganisasi
didirikan pada 12 Oktober 1996,
telah berhasil membangkitkan
aktivitas sastra dalam dunia buruh
dan kaum" matjinal lainnya. KSI
merangkul dan mewadahi kantong-
kantong budaya yang tumbuh
menjamur di seluruh Jabotabek dan
sebagian kota besar di Indonesia.
Sebagai sebuah organisasi yang
peduli terhadap perkembangan
sastra kaum pinggiran; mungkiH;
sebab itu pula dikatakan sastra?
pinggiran, KSI kerap memfasilitasi:
anggotanya.untuk mengadakani
diskusi sastra, workshop,
pementasan puisi dan peluncuran
buku-buku puisi. Dengan demikian,
KSI bisa dianggap' telah memajukari
dunia sastra pinggiran yang lustru
lebih bisa diterima dan dipatiamt
oleh masyarakat awam sekalipun. • i
Lahirnya KSI, baik -^secara
langsung maupun tidak langsung^
mengutip basil penelitiani Litbang
Kompas dan KSI,'merupakan gejala,
penolakan terhadap pemusatan
kesenian di kota-kota besar/^eperti
Jakarta dengan Taman IsmailMaj7uki
(TIM) dan Oewan Kesenian Jakarta'




nesia.' Kini, aktivitas sastra bisa
digelardi sembarang t'empat, bahkan
di rumah sekalipyn.^eperti^.Rumah.
Sastra Pulo Asem dan^Rumah:
Meranjat serta Warung Sastra Diha;
dan Dapur Sastra Bekasi. Semuanya
bertempat di rumah yang dimiliki
sastrawan, Medy Loekito/.. Eka^
Budianta, Diah Hadaning dan Wig SM.'s
Tema karya sastra yang dihasilkan-
pun sangat bervariasi, sosiak politi^>
ekonomi. Temp-tema politik yan^
paraleNen'siil^onomimerupak^
primadona. " mereka un;tyk
mengekspresikan--karya sastranja..
-Seperti demo para buruh Tangerang.
•  Kehadiran KSI tidak bersifat in-
rdividual, seperti yang dikatakan
sketuanya Wowok :Hesti;.PrabowO/
*Kita sama" sekali tidak ingin
mendapatkan legitimasi dari siapa
pun.-Toh, sebelum KSI didirikan,
kantong-kantong budaya yang
merupakan pendukung utama kita,
sudah lebih dulu eksis dan mendapat
pengakuan masyarakat. Bukan karena
nama atau labelyang disandangnya,
melainkan dari kiprahnya dalam
memperkenalkan dan mengembang-
kan dunia sastra kepada masyarakat".
Seharusnya, dunia sastra Indoner
sia patut berterima kasih terhadap
KSI. Seperti yang dikemukakan Eka
Budianta, "Kita harus berterima kasih
ban ber^kur kepada KSI dan orang-
brang's'eperti Wowok Hesti Prabowo.
Mereka peka terhadap gejolak dalam
masyarakat buruh. Mereka pintar
sekali; mengorganisir, sehingga
teman-teman yang semula tidak
punya ^ sastra, punya
organisasi dan membentuk KSI. Yang
lebih fpnomenal adalah teman'teman
KSI bisa menjembatani antara orang-
orang elite dan tidak elite, muda-tua,
pribumi dan pribumi"
r Kepiawaiari KSI mengorganisir
para buruh dan kaum maijinal, antara
lain karena kemudahanyang ditawar-.
kan.'Siapa pun.boleh berkreasi. KSI
jienj^pmodir- keinginan mereka.
Agenda, 23 September 1999
'UntuFkeanggotaan purTlSlTianya!
niemungut iuran Rp, 1000-pef;bula.m
ditambah 'dana dari para donatur.
Jadi bisa dibayangkan^ aktMtas.
sastra yang sedang Bergejolak dan
kegairahan para buruh dalam
berkre'asi, hanya didukung oleh
danayang sangat terbatas.
Meski demikian, ada ke-
untufigan moril yang didapat,-
sepertJ bergabungnya Korrie Layun
Rampan, kritikus sastra, dalanrKSI;
Sehingga pandangan yang selama
ini inheren .dengan KSI bisa
dlminimallsir. . v.
"SegaLa kekurangan bisa*
ditutupi, dengan semangat mereka
untuk menuLis karya sastra.' Bisa
dikatakan bahwa sudah rteijadi
kebaiigidtan sastra level bawahf
meski masih dalam taraf belaja|
Yang menggembirakan justru.
apresiasi mereka terhadap sastr|
sangat tinggi," papar Wowok;--' J
2  Lebihjauh Budianta mengatal
kan, "Karya mereka memancp




pernah baca buku karena memang;.
mereka tidak punya uang untuki
beli buku".
Cerakan Angkatan 2000. Ga/asaJ
ini telah digulirkan sejak 1980-an.
€ka Budianta mengatakan, gerakan
ini perlu untuk memutus the (ost
generation pasca angkatan' 66.
"Sefaab selama M ton yang kitia
tehu dunia sastra itu sangat elite.
Di luar HB Oassin, Taufik Ismail,
Sapardi Djoko Oamono, Gunawan
Mohammad, ^dalah pinggiran
secara kualitas-dan legiitimasi.
Mereka yang disebut pertama
memang sastrawan dan kritikus
;^ng hebat tapi pekerjaan mereka
sudah terlalu bahyak. Kita tidak
bisa seterusnya mengandaikan
mereka untuk memproduksi karya
sastra berkualftas. Harus ada
generasi baruAuntuk mengisi gap
ini." -
.  Tidak hanya orang yang




sasjra Indonesia, bisa melahirkan
fe n 0 m e n a - f e n 0 m e n a ; y an g
sekaligus monumental i'an tidak



































AWAL miienium III merupakan
tonggak sejarah baru peij^anan
bangsa Indonesia. Pada babak
bam ini teijadi pembahan-pembahan men-
dasar dalam kehidupan bangsa. Indone
sia memasuki dunia global (yang tak bisa
dihindari). Tbtja^ii pembahan di dalam po-
litik dan strategi kebudayaan. Reformasi
politik yang tetjadi akan menyangkut refor
masi lainnya yang lebih luas.
Dengan demikian miienium III bukan-
lah alat yang fiktif, tetapi adalah ke-
nyataan yang terlampir di hadapan mata.
Miienium ini membawa kenyataan-ke-
nyataan bam, persoalan-persoalan, per-
ubahan-pembahan mendasar, dan tantang-
an-tantangan bam. Proses globalisasi
sendiri bukanlah bantu yang membual kila
takut dan menghindar.
Semuanya adalah realita.s baru yang
hams dihadapi dengan paradigma yang













lama yang selama ini berkembang hams
direnungkan dan dipertanyakan kembali,
misalnya, tentang kebudayaan nasional.
Apa dan bagaimana itu kebudayaan na
sional? Sastra Indonesia itu, apa dan
bagaimana? Apa dan bagaimana pula pe-
ranannya di dalam proses kebudayaan?
Sastra Indonesia
dan kebudayaan nasional
Kebudayaan nasional pada hakikatnya
adalah kebudayaan yang bam. Yang ada
sebelumnya adalah kebudayaan suku (et-
nis). Melalui persentuhannya dengan ke
budayaan agama (temtama Islam), kebu
dayaan Barat, dan pertemuan antarkebu-
dayaan etnis, kebudayaan suku inilah ke-
miidian yang berkembang menjadi kebu
dayaan nasional. Terbentuknya kebu
dayaan nasional ini memerlukan proses
yang panjang. Sampu sekarang pun apa
yang disebut sebagai kebudayaan nasional
itu masih berproses, sejalan dengan masih
Merdeka Indonesia, 25 Sent'--
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organisasi-organisasi pendidikan dan ke-
bangsaan pada awal abad ke-19, seperti
Boedi Oetomo, Syarikat Islam, Taman
Siswa, Muhammadiyah, dan organisasi
pendidikan dan kebangsaan lainnya. Or
ganisasi-organisasi tersebut bertujuan
mencerdaskan kehidupan rakyat. Melalui
proses pendidikan itu diharapkan muncul
suatu kesadaran baru, kesadaran bersama,
tentang nasib yang sama di antara rakyat
bumiputra.
IXijuan yang demikian berhasil dicapaL
Puncaknya teijadi sewaktii diikrarkannya
Soempah Poemuda, 28 Oktober 1928.
Sejumlah organisasi kedaerahanmenya-
takan sumpah mereka untuk bertanah air
dan berbangsa satu, yakni Indonesia, dan
akan menjunjung bahasa Indonesia se-
bagai bahasa persatuan. Kesatuan tanah
air dan kesatuan bangsa tersebut meng-
hendaki pula kesatuan yang lain, yakni ke
satuan kebudayaan ataii kebudayaan na-
sional. Sepanjang tahun 30-an teijadi po-
lemik panjang tentang bentuk kebudayaan
nasionalitu.
Polemik memang berhenti pada tahun





kan juga di dalam
paradigma yang de
mikian. Hal itu terlihat dalam tema-tema
yang digarap dan kehadiran tokoh-tokdh
dari sejumlah roman-roman penting sas
tra Indonesia, seperti Tenggelamnya Ka-
[\il van der Wijck, Salah Asuhan, Layar
Tfrkemhang, Belenggu, maupun Atheis.
Tema-tema utama dari roman-roman
trr^rbui adalah masalah mencari sosok
"r^Attuxt* twu Indonesia dan masalah di-
kiHomi iradisi dengan modemitas. Ma-
>jlah-masalah tersebut tidak terselesai-
kan. Tokoh-tokoh protagonis mengalami
nasib tragis. Itulah yang dialami Zainud-
din di dalam Tenggelami\ya Kapal van der
Wijck, Hanafi di dalam Salah Asuhan,
Hasan di dalam roman Atheis, dan Sukar-
tono ataupun Sumartini di dalam novel
Belenggu.
Kita tidak tahu bagaimana j.^inya
tokoh emansipasi Ibti sesudah kdwin, di
dalam .Layar Terkembang. SesiidahJceli-
hatan tegar melewati konflik-konflik
dahysat, temyata kemudian tokoh-tokoh
tersebut tetap tidak berdaya berhadapan
dengan realita-budaya yang ada.
Tokoh-tokoh tersebut agaknya bisa di-
lihat sebagai personifikasi sikap dan visi
di dalam para^gma kebudayaan nasional.
Temyata bahwa manusia Indonesia itu
belum bisa hidup sepenuhnya di dalam
konsep dan paradigma kebudayaan na-
sion^ itu. Mereka masih hidup di dalam
dua dunia, dunia tradisinya dan dunia bam
yang bemama Indonesia. Pada hakikat-
nya tokoh-tokoh roman tersebut. juga ada-
lahkita, ihanusia Indonesia sekaiMg. Kita







an itu juga adalah realitas yang tidak kalah
pentingnya.
Demikianlah, bahwa sastra Indonesia
berus^aha mengukuhkan dan menjadi
bagian dari paradigma kebudayaan na
sional. Akan tetapi secara halus dan im-
plisit, roman-roman Indonesia menyirat-
kan pula realitas lain yang hams diperhi-
tungkan yakni tradisi dan keragaman bu-
daya.
Paradigma kebudayaan nasional telah
menjadi tradisi dan keragaman budaya
menjadi terkesampingkan dan terpinggir-
kan. Obsesi tentang terbentuknya kebu
dayaan nasional hampir-hampir menyir-
nakan akar budaya daerah (tradisi) yang
amat kaya di Nusantara. Pendekatan ke
budayaan di dalam paradigma kebuda
yaan nasional yang sentralistis justm bisa
membahayakan kehidupan bangsa. Ke-
beradaan sastra Indonesia yang mepjadi
bahagian dari paradigma kebudayaan na
sional itu seyogiaiiyadikaji dan direnung-
kan kembali. Apakah teori-teori yang di-
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gunakan dan kriteria-kriteria yang dipa-
kai cukup berdasar dan relevan dengan
akar budaya etnis yang ada di Nusantara?
Paradigma baru dan
tantangan-tantangan baru
Beberapa fenomena budaya dan pe-
rubahan-pcrubahan mendasar di dalam
kchidupan bangsa telah terlihat dan ter-
Vkli Fcmimcna dan pembahan-perubah-
cn rtu tidak bi>4 lagi dlslkapi dengan pa-




Fenomena yang amat signifikan yang
lerjadi adalah proses globalisasi. Proses
ini sering dilihat sebagai bantu dan ^ering
pula diantiSipasi §ecara keliru. Dianggap
proses globalisasi ini akan mempor^-ix>-
randakan nilai-nilai tradi'si yang ada dan
sebagai antisipasinya.dibikin benteng-
benteng yang kukuh serta rasa curiga yang
berlebihan. Pandangan tersebut jelas akan
menyesatkan dan sia-sia.
Proses globalisasi bukanlah proses i»-
nyeragaman budaya. Menurut John Nais-
bitt, misalnya, di dalam bukunya Global-
Paradox, yang akan teijadi di dalam pro
ses globalisai adalah mengglobalnya
suku-suku (tribe) tertentu. Suku-suku
yang mengglobal tersebut akan tetap me-
melihara identitasnya.
Dengan demikian pada proses global-
tribes tersebut faktor-faktor identitas amat
berperan. Hanya suku atau masyarakat
yang memiliki identitas yang kuat dan len-
tur yang mampu bertahan dan menjadi
subjek di dalam proses perub^an (pro
ses globalisasi) itu.
Kebudayaan nasional yang ada di da
lam paradigma lama, yakni suatu kebu
dayaan baru yang sedang dibentuk, jelas
belum memiliki sendi-sendi yang kukuh.
Di dalam "persaingan kebudayaan", sen-
di-sendi yang demikian dengan cepat go-
yah dan ditinggalkan. Hdak mungkin di-
harapkan suatu ketahanan budaya^ bila-
mana sendi-sendinya tidak kukuh dan
akamya tidak jelas.
Proses sentralisasi kebudayan sebagai
akibat paradigma kebudayaan nasional
seyogianya ditinggalkan. Yang p'erlu di-
tumbuhkan adalah pusat-pusat kebuda
yaan di berbagai wilayah yang potensi bu-
dayanya kuat dan beragam. I^sat-pusat
kebudayaan tersebut sekaligus juga men
jadi pusat-pusat kajian untuk membuat
nilai-nilai tetap baru dan relevan. Pusat-
pusat kebudayaan tersebut bukanlah ins-
titusi untuk kembali ke kebudayaan lama
atau bermaksud (dengan menggunakan
istilah "Surat Kepercayaan Gelangg^g")
melap-lap kebudayaan lama sehingga
mengkilap kembali. Pusat-Rusat kebu
dayaan dari berbagai daerah inilah kemu-
dian yang akan ^ embentuk sinergi kebu
dayaan bangsa.
Tantangan global dan tantangan disen-
tegrasi bangsa haruslah dijawab dengan
memperkukuh, tetapi sekaligus lentur,
akar budaya yang dimiliki berbagai suku
(emis) di Nusantara. Keragaman budaya
yang ada di Nusantara ini haruslah dili
hat sebagai kekayaan dan kekuatan bu
daya, sebagai kekuatan bangsa. Pendiri-
an atau pikiran demikian seyogianya men
jadi paradigma baru di dalam kehidupan
bangsa Indonesia. Paradigma tersebut
nanti akan terlihat di dalam kebijakan
politik, kebijakan ekonomi, kebijakan
pendidikan, kebijakan kesenian (termasuk
sastra), kebijakan bahasa, kebijakM per-
tahanan dan keamanan, serta kebijakan-
kebijj^an sektor kebudayan lainnya.,
Mertgh^idapi fbh^prrtenii budaya; baik
yang bersifat global maupuh bangsa, dan
perubahan-perubahan mendasar yang ter-
jadi. diperlukan suatu strategi kebudayaan
yang memberi arah terhadap perkemba-
ngan kehidupan bangsa. Strategi kebu
dayaan itu menjadi penting daluni mener-
jemahk^ paradigma.baru di dalam ke
hidupan bangsa yang inajemukipi. Bang
sa y^g "inajemuk dian besar, sej^rti Indo-
nesi^Raya ini, tanpa strategi kebudayaan
yang jelas, atau keliru, dengan mudah am-
bruk te^ecah belah.***(A-2)
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TEMU PENYAIR NASIONAL DI TASIK-
MALAYAUntuk penamakalinya. Sanggar SastraTasik
(SST) bekerjasama dengan Gedupg Kesenian Tasik-
malaya (GKT) pada 15 Novembier 1999 mendatang,
menyelenggarakan acara Temu Penyair Nastonal di Jl.
Dadaha Tbsikmalaya. Acara.tersebut merupakan rangkai-
an acara lanjutan dari Lomba Baca Puisi dan Lontba
Penulisan Puisi TmgkatNasidnal yang diselenggarakan
oleh kelompok tersebut. •
,  "Seluruh acara akan dimulai pada 13 November 1999,
dimulai dengan lomba baca piiisi serta pengumuraan
pemen^g lomba penulisan puisi. Untuk lomba penulisan
puisi, naskah yang diterima oleh kami tidak banya datang
dari dalam Pulau Jawa saja. Tetapi juga datang dari lu-
ar Pulau Jawa, seperti Sumatera, K^mantan, Maluku,
dan Bali. Insya Allah puisi para pemenang akan diter-
bitkan dalam bentuk antologi," ujar salahseprang pani-
tia acara tersebut, penyair Saefiil Badar dalam peix:akap-
annya dengan "PR" kemarin, di Bandung.
Diselenggarakannya acara Temu PenyairNasional di
Tasikmalaya untuk pertamakalinya, menandakan bah-
wa kehidupan sastra, khususnya puisi di kota tersebut
tcngah hidup dengan amat menggairatdcan. Semua itu
tidak Icpas dari hadimya peran penyair Acep Zamzam
Noor, Saeful Badar, Nazzarudin Azhar, serta bebmpa
aktivis lainnya.
Hidupnya kegiatan puisi di Tasikmalaya, kiranya
tidak lepas pula dari peran Radio Siaran Pemerintah
I )ucrah (RSPD) Ta.sikmalaya yang telah memberikan
pcrann> a dalam upaya menyiarkan sejumlah puisi yang
ditulis oleh para penyair setempat.
"Sejumlah puisi yang pernah
dipublikasikan di RSPD telah kami
terbitkan dalam bentuk antologi
S'afu.\ Cunung yang diterbitkan oleh
liencrbii Buluk atas kebaikan penyair
wLiligm cerpenis Hikmat Goeme-
lAf ujar Saeful Badar.
berdirinya SST di Tasikmalaya.
dengan terbiinya antologi tersebut,
diukui atau tidak telah memberikan
wama tersendiri bagi perkembang-
an dan pertumbuhan sastra di Tasik
malaya yang haras disokong oleh
banyak pihak. Ap^agi SST saat ini
telah pula berapaya menghidupkan
suasana kieatif tersebut dengan jalan
menerbitkan buletin Puitika yang
beiisi sejumlah puisi, satu cerpen
pendek, ^  satu esai pen^k. Buletin
tersebut, antara lain diasuh oleh
Eriyan^ Budiman, penyair sekali-
gus peiigamat film, Acep Zamzam
Noor dan Saeful Badar. Ketiganya
saiat ini nterapakan penyair kelahir-
an Ihsikmalaya yang namanya cukup
dikenal secara nasional.
Dalain khazanah sastra Indonesia
bafaikan^azahah sastra Sunda,
Tasikmalaya dewa^a ini memang
diken^. ise^gai kota yang kerap
melahukan sejuinlah penulis tema-
ma. Untuk bidang sastra Sunda, mi-
salnya, Tasikmalaya punya Wabyu
Wibisana, Godi.Suwarna, Taunk
Faturohman, serta sejumlah nama
lainnya. Yang menjadi permnyaan
sekarang adalah, seberapajauh Pemda setempat mam-
pu memanifaatkan kehadiran para penulis tersebut un
tuk kejangg-mgan pembangiinan di T^ikmalaya, khusus-
dan penggagas SST, niscaya Tasikmalaya tidak akandlkepal sebagai kota yang kirn tengah melahirkan banyak
penyair, yang kelak karya-karyanya dicatat dalam se-jarah perkembangan dan pertumbuhan sastra Indonesia
di kemudian hari. Dan perlu dicatat oleh Pemda Tasik
malaya, yang kini hidup dengan amat subur di kota terse
but, bukan hanya puisi (sastra) saja yang bergaung se
cara nasional. Ada juga seni mpa(lukis) dengan motor
penggerak antara lain Iwan Koeswanna, dan juga teater,
antara lain dihidupkan oleh Teater Ambang Wurak dan
Teater Dongkrak.
Pikiran Rakyat, 26 September 1999
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Konsep dan Kriteria Penilaian
SEPERTI sudah pernah disinggung'padS'
pembicaraan sebelum ini, suatu karya sastra
diciptakan seorang pengarang berdasarkan
penghayatannya terhadap hidup dan kehidur
pan dalam artinya yang paling luas. Dengan
demikian, karya sastra tersebut memiliki sifat
yang unik dan individual. Gagasan dan renun-
gan peng^ang yang tertuang dalam karya sas
tra Iwleh jadi mengenai penghayatan kemanu-
siaan yang, telah pemah dilaluinya, yang
sedang, dan atau yang akan dilaluinya. Oleh
karena itu, nilai suatu karya sering ditentukan
oleh seberapa jauh seorang sastrawan mampu
menghidupkan kembali apa yang dihayatinya
itu lewat media bahasa sehingga membehtuk
sebuah struktur, yakni struktur karya sastra.
Apabila diterima pandangan yang meny-
atakan bahwa karya sastra terdiri dari bentidc
dan isi (bahan-bahannya), sesungguhnya nilai
suatu karya sastra tidak hanya terlet^ pada
masalah yang ditampilkan pengarang (tema,
isi) saja, melainkan juga pada masalah bagair
mana sastrawan mengolah dan memandang
persoalan yang dihadapi (sebagai bahan). Da
lam kaitan ini terdapat tiga buah persyaratan
yang harus dipenuhi oleh suatu karya sastra
yang ideal, apa yang dipermasalahkan harus
menarik dan daya tarik tersebut hendaknya
didukung oleh teknik ekspresi yang aktual yang
akhir-akhirnya terwujud dalam struktur karya
tersebut. Kesimpulannya, karya sastra itu ter-
bangun atas bahan-bahm dan bentuknya. Oleh
karena itu, penilaian hendaknya dikenakan
kepada semua unsur pembentuk karya tersebut
sebagai suatu kesatuan atau keseluruhan
struktur. /
Pada sisi yang lain, karya sastra juga meru-
pakan suatu hal yang dapat menimbulkan
pengalaman estetik bagi pembaca atau apresia-
tomya. Dengan demikian, penilaian terhadap-
nya hendaknya juga mempertimbangkan krite
ria ekstra estetik dan kriteria estetik secara
bersama-sama. Kriteria ekstra estetik dike
nakan kepada bahan-bahan karya sastra: isi,
pengalaman-pengalaman kemanusiaan yang di
dalaranya termasuk kata-kata dan perilaku
manusia yang diungkapkan, gagasan-gagasan
dan sikap manusia. Para ^li sastra, dari
Wellek hingga Pradopo, pemah menyatakan
bahwa dalam suatu karya sastra yang baik ba
han-bahan tersebut dijalin dalam hubungan-
hubungan yang berane^ ragam oleh dinamika-
Hiriamika tujuan estetik.'
Struktur estetik adalah semua upaya yang
tersusun untuk memperoleh nilai estetik atau
nilai seni suatu karya sastra, misalnya pemili-
haii kata, ketepatannya ditiiyau dari segi bunyi,
bentuk, susunan, dan sebagainya, sehingga
membentuk kombinasi kata (kalim^t) yang
berefek puitis atau literer, juga penyusunan
peristiwa dalam rangka membangun alur ceri-
ta, bagaimana memb^gun konflik yang ber-
makna, dan seterusnya yang semuanya itu un
tuk memperoleh efek estetis.
Kebaruan dan kemampuan untuk membuat
pembaca kagum dan terpesona juga termasuk
dalam kriteria estetik sebab karya sastra meru-
pakan karya imajinatif yang menuntut adanya
kreativitas. Dalam kaitan ini, ada semacam
keyakinan bahwa 'tema' yang kuat, jika me-
mang karya "hams' menampilkan tema, hams
diflasari oleh pengaldman (kemanusiaan, re-
ligius, filosofis, dan §ebagainya). Jadi, sas
trawan sendiri hams terlibat dalam proses
pemiMran yang aktifkreatif, im^inasi harus ih-
dasarkah atas visi psikologis sastrawan itu
sendiri. Pengalaman yang meiyadi jiwa (isi, ba:
han) itu harus lengkap, utuh, kuat dan jdas.
Kaiya sastra juga menuntut adanya keagun-
gan igreatmss). Karya sastra disebut agung
atau besar jika mampu mengekspresikan nilai-
nilai kehidupan yang besar, misalnya pikiran
atau gagasan yang jenial, perwatakan yang
kompleks, cerita yang Hebat, dan gambaran ke
hidupan yang konteraplatif. Keagungan karya
sastra teraasuk dalam kriteria efetra-estetik.
Uraian di atas menunjukkan bahwa karya
sastra yang bemilai ialah karya sastra yang
mengandung kreativitas, di dalamnya terdapat
pikiran-pikiran yang tinggi, gambaran kehidu
pan yang mempesonakan dan kontemplatif,
yangkesemuanya-itu diekspresikan dalam se
buah struktur. Yang dimaksud struktur dalam
kaitan ini adalah susunan, penegasan, dan
gambaran semua bahan dan bagian-bagian<
yang meiyadi komponen karya sastra dan
mempakan suatu kesatuan yang indah dan
tepat Untuk itu, marilah kita simak dua kuti-
pan sajak berikut ini, yang pertama dari Asa
Jatmiko dan yang berikut dari Jumari HS., ked-
BO
' Pexninat apresian sastra yang in^
men^yakan segala hal tentahg sastra dapat
mengiiimkan pertanyaanlewat Redaktur Bu-
daya SKH Kedaulatah Rakyat- Semua perta-
nyaan akan dijawab dalam rubnk.''Apresiasi
uanya diambil dari Kedaulatan Rakyat Minggu,
12 ^ptember 1999.
"  ' . I ' '
DILAMBUNGKIRI
tusukkantombakmuyangberpijar
pada lambung ini, a^n terpuaskan
betapa terbukti ketakpercayaanmu. »
bertahun merangkak meniti jalan
yang serambut memasuki lubang semiU
tapi cinta memang lahir dari tidak
percaya. maka tusukkan tombakmu itu
di lambung kiri; tempat hail bersembunyi
BukitJati,99
GEUSAHBURUNG
burung itu belum bersayap
sudah bisa berkicau
tentang pohon tumbang, ikan teracuni
dan amis nurani
burung itu belum bersayap
sudah biasa puosa
menghayati panas udara, air limbah
dan kering kasih sayang
burung itu belum bersayap
sudah bisa terbang
mencari hutan, yang mencari hutan
Kudus, 1999
Bagaimana? 'Indah' atau 'baik'-kah dua sajak
Icrsebut? Tentu jawabannya akan sangat
bergantung. Karena, mengenai 'indah' orang
scring berselisih pendapat. Dalam hubimgan in-
ilah kriteria peiulaian akan menemukan rele-
vansinya Minggu depan. persoalan ini akan kita
diskusikan. O-m
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YOGYA (]^) - Belalsajiganini, kspya
sas^a modern maupun kontemporer'di
Yogya, tak ada yang eksklusif. Penyebab-
nya, sasirawan/pengararig Yogynlebih su-
ka menggarap tema-teima nasional. Se-
Hangkan pengarang luar Ypgya juga me-
IpTfiilcan hal yang sama.' Akibatn;^ di ten-
giib perca^an sastra di Indone^, penga
rang Yo^a pasca Linus Si^adi AG (al^,
tidak ada karya sastrd^yang menoiyol.
Kalau ingin menopjol, salah satu starate-
ginya menggarap tema lokals Diakui atou
tid^, sekmang pengarang Ydgya kurang
intens menggarap idiom lokaL -
Demikian pengamatan yang dilon-
tarkan Dra Bak^ Soemanto. SU (dosen sas
tra UGM, ISI Yogya, IKJ, Taruma Negara,
Trisskti) dan Joko Pimurbo (penyair, Ya-
yasan D^ai^ika Edukasi Dasar) dalam
'Dialog Seni'EQta' produl^i Yay^an Seni
Cemeti dan Radio Unisi. ' ^
Lebih lanjut dikatakan Bakdi, sedikit-
nya pengarang/sastrawan Yogya meng
garap tema lokal, isebenamya meiugikan
perkembangan k^dupan sastra di Yogya
sendiri. "Pasca Linus, rasanya tidak ada
pengarang Yogya yang begitu intens meng
garap idiom lokal" iqamya. Pudamya ^
mangat menggarap idiomi lokal, menunit
Bakdf, justru kui^ang menguntungkan,
karena Yogya sangat Imya idiop lokaL
Pudamya menggarap temalbl^, kata
Bakdi, sebenamya pengarang tidiyc bisa
disalahkan sepenulmya. Masalalmya, tan-
tahgan pengarang setiap zaman itu ^ alu
berubah. Tengarang itu sendiri tidak bisa
tprisolasi daii dinamika alam dan zamaii-
nya," iyamya. Barangkali, tema-tema na
sional lebib mei^'adi daya tank diband-
ingkan menggarap tpma atau idiom lokal.
B^di mencontohkan, k^a Tengakuan
Pariyem' digarap Linus ketika alam dan
zaman dalam suasana tenang..'
Sekarang ini, lapjutnya, dengan per-
soalan bangsa negara begitu bergemuruh,
pengmang sepm^ya tidak mengabaikan
persbalan nasional yang be^tu kompleks.
"Memim'^ istilah sejarawan Prof Sartono
Kaitiodiijo, setiap generasi punya ji^ za
man. Kehidupan sastra juga demikian,"
kata Bakdi.
Meski banyak pengarang menggarap
tema nasional, penyair Joko Pinurbo jus
tru seng£ga menggarap temia lokal. la baru
ssga mdiincurkan antologi puisi bexjudul
'Celana'. Baru dua bulan ^ ar, antologi itu
sudah dicetak iilang. "Artinya, di tbngah
situasi bangsa dan negara yang beigemu-
ruh, sebenamya tema lokal masih p\my&
potensi dan diminati pembaca," ^*amya.
Selain.itu, menumt Joko, apresiasi ma-
syarakat sastra sekarang ini mulai me-
nin^Eat
Fenomena lain, menumt pengamatan
Joko, kdiidupan sastra di Yogya kini telah
inenyebar di kantung-kantung budaya,
ydmi di sanggar-san£^;ar pon^iiran kota.
"Bagi dunia testetik, tersebamya kegiatan
sastra sangat menguntungkan, setid^ya
menyebarkan apresiasi bagi masyarakat
luas. Fenomena ini menegaskan, dunia
sastra tidak haiya dimonoi^ or^ pusat
Imta, pusat informasi, sastra publiknya mi-
lik orang desa," katai^ Kdmunitas sastra
juga sud^ mulai tmbuka.
Hanya bsja, menin^satnya apresiasi
sastra, kata Joko, masyarakat sastra lebih
buka ipenikmati kaiya sastra oral, kaiya
sastra digarap menjadi pertuhjuk^.
3eberapa perlstiwa pertuigukan di Yogya,
baik pembacaan cerpen, monolog, drama
selalu dipadati penonton. "Rupa-mpanya
komunitas sas^ lebih suka mendengar
karya itu dibacakan dibandingkan mem-
baca sendiri. Mendengarkan k^a yang
dibacakan, dilakonkan, ada kehikmatan
tersehdiri," kata Joko. (Jf^)-z




N0V9I Ifiteraktif "Kembara Kasih"
Bulungan, Warta Kota
Enam pengarang. cerpen
Helvy Tiana Ahmad Ma-
bruri, Inay^, Dewi Fltri Lesta-
ri, Dian Yasmina F^ri dan Ifa
Avian ty, beigabung mencipta-
kan satu buah novel rem^a
t>eijudul Kembara Kasih.
Novel yang diterbitkan oleh
IViierbii Sen Kisah-Kisah Isla-
«ni Aniiida, menjadi novel in-
ifiaktil |x;ruima yang pemah
tlilmai. "liueiaktif dlsini mak-
Mi(iii\a, (l^ani satu buah novel
'III \<-(iap babnya dikarang
x (. vang berbeda," je-
.i" IU i\> I Miia Rosa, salah seo-
i.iiig iM-iigarang, dalam acara
|K-luiu iuan novel tersebut di
Aiuliionum Gdanggang Olah
Kag;i Bulungah, ^  Minggu
(26/U).
Sciiap pengarang menyele-
sailuiii .s;uu bab dan meninggal-
k;iii ina.s;ilah untuk pengarang
scUuiJutnya. "Kami memakai
tokoh-tokoh yang sama hanya
s^a pengembangannya terse^
rah si pengarang," jel^ Helvy.
Selain itu, novel yang pemah
dimuat secara bersambung di
m^alah Annida itu melibatkan
pembaca cerita bersambung
itu untuk menentukan cerita
selanjutnya. "Kami menerima
masukan dari pembaca ten-
tang bagaimana cerita ini akan
dilar^utkan. Banyak masukan
yang kami terima tapi tenju




masuk^ d^ banyak pembaca,
novel 192 halaman itu cukup
enak dibaca dan konflik an-
tartokohnya cukup menarik.
Terbitnya Kembara Kasih dila-
tar belakangi oleh keprihatin-
an keenam pengarang tadi atas
kurangnya bacaan novel rema-
ja yang bisa metnahami jhr.t re-
maja. •
"Kaditng novel yang ada isinya
tidak karuan. Kami ingiii mem-
beri sesuatu yang lain dari itu.
Banyak ^ aran, terutama ajaran
Islam, yang bisa ditarik dari no
vel ini, tapi bukan <yaian yang
meriggurui," tambah Helvy.
Novel ini menceritakan kon
flik dalam sebuah keluaiga ka-
ya raya. Ketentraman keluarga
itu terusik ketika Bram Priam-
bodo, si kepala keluaiga mati
terbimuh.
Awalnya Dika, putia sulung
Bram mencurigai pamannya
sebagai pembunuh. Tapi ke-
mudian penyelidikan itu ber-
kembang menjadi lebih mmit
dari perldraan Dika.
Novel ini menggabungkan
liku-liku cinta, kehidupan re-
m^a dan pembunuhan miste-
rius. Meski tak istimewa, im^i-
nasi, kreativitas, teknik penulis-
an dari banyak kepala itu bisa
menyelamatkan novel tersebut
dari kesan klise. (sra)
V/arta Kota, 27 September 1999
SASTRA INDONESIA-ULASAN
Suminto A Sayuti
Mempefsoalkan Apresiasi Sastra (in)
untuk Eui Zubaidah di Gamelan, Yogyakarta
DUAjawaban saya terdahulu menyiratkan bahwa mempela-jari sastra tid^ah ciikup hanya dengan mempelaj^ teori dan
sejarah sastra saja. Dalam kesusastraan yang paling penting
adalah karya sdstranya sendiri, sedangkan teori dan sejarah sas
tra merupakan hal-hal yang dapat dimanfaatkan untuk mem-
pelajari dan meinahami karya sastra. Teori dan sejarah sastra
itu disuisun untuk mempel'^ari karya sastra, untuk mempel^jari
seluk-beluk yang berhubungan dengan karya sastra secara
umum. Oleh karena itu, sesungguhnya hubungan ant£}ra teori
dan sejarah sastra dengan karya sastra bersifat atau mempun-
yai hubungan yang agak jauh. Studi sastra yang mempuny^
hubungan langsung dan erat dengan karya sastra adalah kritik
sastra, yang salah satu bentuknya yang paling sederhana meru
pakan apresiasi sastra. Dinyatakan demikian karena kritik sas
tra itu langsung mei^anali^ karya sastra, sementara apresiasi
sastra merupakan iipaya merebut makna karya sastra. Jadi da
lam ringkfltan tertentu, apresiasi akan sama dengan kri^ sas
tra: apresiator yang baik adalah seorang kntikus jika hasil yang
dilakukannya dituSs dan disebarluaskan buat pembaca laiimya.
Sebuah karya sastra didptakau sastrawaimya dengan tiyuan-
setelah tiyuan bagi'diri sastrawan sendiri tercapai-untuk dibaca
dan dinikmati-jika berbentuk sastra tulis. Akan tetapi, jika pern-
bacanya tidak mengerti dengan baik karya tersebut, dinis-
cayakan manfaat dan kenikmatan karya sastra yang di-
hadapinya itu menjadi berkurang atau bahkan meiyadi tidak
terasScan sama sekflli. Betapapun sebuah karya sastra mengan-
dung nilai yang tinggi, baik nilai seni maupun pildran yang dike-
mukakaimya, sering teijadi pembaca yang berhadapan dengan-
nya merasakan tide^ memperoleh apapun yang disebabkan oleh
adanya kesukaran'karya yang bersangkutarL
Kesukaran suatu ka^a sastra untuk dipahami dan dinikmati
bukan disebabkan oleh niat si sastrawan untuk membuat
karyanya meryadi sulit dijnengerti, melainkan lebih disebabkan
oleh keinginan sastrawan untuk selalu memberikan sesuatu
yang baru, yang orisinal, yang benar-benar 'kreatif, yang
mungkin belum peraah dilakuk^.oleh sastrawan lain. Mereka
berkehendak memberikan pengalaman kemanusiaan yang
mungkin, baru kepada sidang pembacanya. (Bersambung)-©
Kedaulatan Rakya t,
5 September 19^9
Mempersoalkan Apr esiasi Sastra (IV)
yang terakhir untuk Eni Zubaidah di Gamelan, Yogyakarta
SEBAGAI konsekuensinya, para sastrawan menyiapkan
karyanya tidak asal jadi, melairkan melalxii suatu proses kreatif
tfrtentu yang kadang membuat para sastrawan tidak dapat
rwnt^hindar dari penggunaan-pen^unaan cara-cara yang tidak
dengan kelaziman yang ada. Dalam kaitan ini, upaya
Ijfinbuca untuk sampai pada persoalan-persoalan yang semula
dianggapnya sebagai sesuatu yang 'sukar' itu dapat dipandang
sebiigai upaya memberikan penghargaan atas apa yang telah di-
lakukan sastrawan dalam proses kreatifnya. Untuk itu, para
pcmbaca perlu juga mengenal, syukur mau, mempelajari cara-
cara pemahaman karya sastra agar darinya dapat dipetik man-
faat dan kenikmatan yang lebih besar.
Kchendak para sastrawan agar karya yang dih^ilkannya da
pat menimbiUkan tanggapan yang kuat dalam diri pembacanya,
seringkali juga meryadi faktor yang mempertinggi derajat ke-
sukaran pemahaman. Karena, kehendak tersebiit dengan
sendirinya juga akan berkenaan dengan bahasa pilihan mereka,
yang sering pula menjadi sangat konotatif, penuh ambiguitas,
dan bahkan menjadi nonsense. Akan tetapi, jika c^a-cara sas
trawan dan sifat-sifat bahasa sastra sudah diketahui, kesukaran
pemahaman tersebut juga akan berkurang dengan sendirinya.
Dengan demikian, teori-teori kritik atau cara-cara melakukan
pemahaman terhadap karya sastra perlu juga diketahui, ter-
lebih dahulu walaupun serba sedikit, baik sebelum maupun
sesudah membaca banyak karya sastra. Di samping itu, perlu ju
ga diketahui berbagai hal yang berkenaan dengan sastra itu
sendiri, baik dalam perspektifnya yang spesifik maupun yang
umum. Inilah *bekal-bekal' berapresiasi sastra dengan baik.
Memang, apresiasi sastra merupakan kegiatan yang langsung
berhubungan dengan karya sastra secara langsung, tetapi bekal-
bekal seperti dikemukakan itu tetap penting agar pertumbuhan
apresiasi itu sendiri secara keseluruhan dapat dipertanggung-
jawabkan, baik apresiasi dalam tingkatan mengenal,
menikmati, mereaksi maupun menciptakan.
Salah sebrang kritikus sastra Indonesia Prof Dr lUchmat
Djoko Pradopo, pemah mengemukakan bahwa paling tidak ter-
dapat tiga hal penting, yang.antara satu dengan lainnya saling
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan, dalam hubunga^ya
dengan kegiatan melakukan apresiasi sastra. Ketiga ke^atan
ini juga lazim dalam melakxikan loitik sastra pada umumnya,
yaitu interpretasi, anaHsis, dan evaluasi.
Interpretasi ialah upaya memahami karya sastra dengan
memberikan tafsiran berdasarkan sifat-sifat karya sastra itu
sendiri. Ddam arti sempit, interpretasi merupakan usaha untuk
mempeijelas arti bahasa dengan sarana penguraian, par^asa,
dan komentar. Lazimnya interpretasi dipusatkan terutama pada
kegelapan dan ambiguitas makna, atau pada kiasan-kiasan.
Daiam arti luasnya, interpretasi atau menafeirkan ialah mem-
buat jelas arti kaiya sastra yang menggunakan media bahasa
itu, ygkni meliputi penjelasan aspek-aspek seperti jenis karya
sastra, \insur-imsur, sti^tur, tema, dan efek-efeknya.
Analisis ialah penguraian karya sastra atas bagian-baglan
atau norma-normanya. Karya sastra pada dasamya dibangun
oleh norma dan unsur sastra yang lain. Dalam kaitan ini, sec^a
fenomenologis norma kaiya sastra yang penting lintuk dianahsis
mencakup (1) lapis bunyi (sound stratum), yang menyebabkan
timbulnya (2) lapis arti(units of meaning), yang meiyadi dasar
lahimya (3) lapis/objek yang dikemukakan, dunia pengarmg (4)
sudut tinjau yang tidak selalu dinyatakan secara eksplisit, dan
(5) lapis metafisik yang juga tak selamanya ada dalam sebuah
karya sastra.
Melalui analisis karya sastra yang kompleks dan ninut akan
menjadi lebih mudah dimengerti atau diapresiasi secara keselu-
ruhan. Adanya interpretasi dan analisis memungkinkan seseo-
rang untuk memberikan penilaian terhadap karya sastra secara
tepat. Hakikat kaiya sastra adalah karya imajinatifyang berme-
diakan bahasa dan memiliki unsur estetik dominan. Dengan
demikian, diperlukan adanya penilaian terhadapnya. Penilman :
ini menunjukkan nilai seni karya sastra yang diapresiasi.
Analisis k^a sastra tanpa dihubung^ dengan penilaian akan
mengurangi kualitas analisis itu sendin. i • j u
Evaluasi merupakan upaya menentukan kadar keindahan
(keberhasilan) suatu karya sastra. Dengan mengetahui pemla-
ian karya sastra, orang dapat memilah-milahkan manak^
k^a sastra yang termasuk dalam kategori karya yang bei^ai
tinggi dan manakah yang tergolong rendah atau sedang-sedang
saja. Dengan demikian, penghargaan terhadap kaiya^^ pra
dilakukan secara wajar dan sepantasnya. (Habis)-k
Kedsulatan Hakyat,i9 September 1999
Soal Nilai dan Penilaian
SEBAGAl pembaca, kita niscaya masih punya ingatan ter
hadap sajak-sajak, cerpen, novel, atau naskah drama yang per-
na'h kita baca dalam rangka apresiasi. Tentu ada.sa^ atau se-jumlah karya yang meninggalkan kesan tertentu di hati atau
pikiran setelah kita membacanya.
Mungkin kita juga masih ingat salali satu sjyak Rendra yang
bcgitu terkenal ketika gelombang reformasi mulai ditiupkan




Menghadapi Kdni^aan yiang Tldak Adil
Karena kami makan akar,
dan terigu menumpuk di gudangmu
Karena kami hidup berhimpitan,
danruangaiunuberlebihan. ' .
Maka,kitabiikansekutu. ./;■
Karena kanu kucel, . .
dan kamu g^erlapan.
Karena ka^ sumpiek, . ,
dan kamU mengimci pintu
Maka kami niitocuri kamu.
Karena kanuterlantardija^, . .
dan kamu memiliM semua keteduhan.
Karena kami kebmyiran,
dan kamu berpesta di kapal peaar..
M^ka kami tidak menyukaimu.
Karena kami dibup^tam, v ,
dan kamu nerocos bicara
Karena kami diancam,
dan kamumemaksakan kekuasaan.
Maka ksimi bilang, tidak...!
Kepadamu. • . • ^ ' , v
Karena kami tidak Iraleh memilih, ' . ; :
dankamipbolehberencsma >
Karena kaMciiinaber^ ' ,
dan kainu bebas memakied senapan.
Karena kaini hanu sopan
dan kamu punya pepjara.
Maka, tidak...!
dan tidak...! Kepadamu.
Karena kami arus kali,
dankamubatutsmpalmtL v . ^
Maka air akan mengikis batu.
Sfljflk yang ditulis'Rendra pada tan^al IDesember 1^79 ibi
pada a walnya hfiifjudul "Sajak Or^g Kepanaaan" dan dimuat
dalam Wnmpiilflu Perjalanan Spjak itu inei^adi
sangat popular setelab dibacakan pada era reformasi dan ke-
mudian muncul dengan judul bani seperti di atas. Bagaimana
tanggapan kita? Bagus atau jelek?
Ketika kita "memutu^kan" untuk menyatakan tan^pan ki-
ta terhadap karya tertentu, pada saat itulah kita telah
melakukan "penilaian" terhadap k^a itu. Penilaian, seperti
pemah kita bicarakah, meriipakan langkah terakhir y^g
harus diambil dalam berapresiasd. Sudah barang tentu penila
ian yang dibenkan seseorang pada karya sastira bertol^ dan
dasar-dasar atau kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan.
Pemahaman yang baik terhadap berbagai persoalan yang
terkait dengan penilaian akan mengantarkah seseorang pada
kemaihpuan menulis l^tik sastra. Persoalannya, apakah ya^
niepjadi hakikat hilai itu dalam hubungaimya dengan kiitik
sastra dan kriteria apa sajakah yang dapat dipergunakan
dalam penilaian itu? k












hor asal Inggris itu. Karya-kaiyanya memang
dlpanggungkan oleh banyak kelompok teater,
dari yang profeslonal hingga murickmurid sekolah
menengah di pesta kenaikan kelas. Tap!, temya-
ta, makin banyak yang yakin bukanlah dia penu-
lis karya^<arya Itu. "Saya tak lag! percaya bahwa
Shakespeare adalah penulis kaiya-karya hebat
itu," tandas Sigmund Freud, pelopor aliran
psikoanalisis itu. Bukan mairmiain, sebab nama-
nama beken lain, seperti Charlie Chaplin, Mark
Twain, Charles Dickens, dan Malcom X pun tak
percaya.
Tak perlu heran, sebab keraguan itu temyata
sudah tumbuh bahkan sejak awal abad ke-18. n
Pada tahun 1785, misalnya seorang pendeta
mengatakan bahwa Sir Francis Bacon (w 1662),
seorang filosof dan ilmuwan, adalah penulis
sejatinya. Setelah itu, banyak nama lain diajukan
menjadi altematif. Tapi, paling tidak sampai
sekarang, altematif terkuat adalah Edward de
Vere (w 1604), seorang bangsawan dari Oxford
bergelar Earl (atau Earl of Oxford).
Tapi, tentu saja, Shakespeare memiliki pen-
dukung-pendukung setia. Dan debat pun marak
antara, sebutlah, kubu Oxford versus kubu
Stardford (tempat lahir Shakespeare). Tidak
hanya lewat buku^)uku, seminar-seminar, debat
itu kini juga berlangsung di intemet. Majalah
Time, misalnya, menulis tentang silang pendapat
ini pada 8 Maret 1999, menyusul suksesnya film
Shakespeare in Love meraup tujuh Piala Oscar.
Mengapa Shakespeare diragukan? Tak ada
satu pun, begitu tulis kubu Oxford di webite-nya,
yang cocok antara Shakespeare dengan kaiya-
karya itu. Karakter, latar belakang, pendidikan,
keluarga, teman-teman, dan lainnya tak menun-
jukkan bahwa dialah si penulis hebat itu.
Shakespeare, misalnya, tak memiliki pengala-
-man luas yang diperlukan untuk bahan menulis.
la hanyalah aktor picisan, dan anak pembuat
sarungtangan berasal dari Stradford, sebuah
desa udik berpopulasi hanya 1.400jiwa. Jika dia
penulis besar, lanjut kubu Oxford, pasti akan ada
bariyak dokumen lain yang mendukung, baik
berupa surat dari dan kepadanya, pamflet-
panrifletdan lairvlain. Tapi, malang sekali,
dokumen itu tak ada. Yang ada hanyalah
dokumen yang merigulas dia bermain teater di
London dan menulis puisi, tetapi bukan dengan
karya-kaiya besar.
Lain halnya dengan de Vere. Bangsawan
Oxford ini tentu memiliki pengetahuan luas
perihal kehidupan ningratzaman itu, selain
pemah tinggal di Italia "dua hal yang banyak
menjadi latar belakang karya-karya itu. Apalagi ia







lakon itu dengan kisah hidup de Vere dan beber
apa orang terdekatnya. ApalagI beberapa kalimat
yang digarisbawahi dalam InjII mlllk de Vere temy-
ata muncui dalam beberapa lakon.
Ringkasnya, de Vere adalah si penulis
sejatinya. la menggunakan nama samaran, yaitu
Shakespeare, yang kebetulan sama dengan
nama aktor sandiwara keliling dari Stradford itu.
Alasannya, kata pendukungnya, pada zaman itu
tak patut seorang bangsawan mencantumkan
namanya pada katya yang akan ditampilkan
untuk umum. Lagi pula ia bukanlah bangsawan
sembarangan, dan pemah dekat dengan Ratu
Elizabeth I yang berkuasa.
Dan kenapa nama samarannya Shakespeare?
Untuk urusan ini pun ada pula alasannya: yaitu
karena lambang Oxford adalah seekorsinga
yang sedang menggoyang-goyangkan (to shake)
sebuah tombak (a speare). Klop, bukan? Freud
dengan tandas menyimpulkan, "Orang Stradford
itu tampaknya sama sekali tak memiliki bukti
untuk mendukungnya, sedang orang Oxford itu
memiliki segalanya"
Semua itu, tentu saja, dibantah kubu
Stradford. Shakespeare yang asli, kata mereka,
adalah seorang jenius. Bukti-bukti pun bejibun
untuk mendukung bahwa ia bukanlah aktor dan
penulis kacangan. Shakespeare juga mendapat
didikan sekolah yang memungkinkan dia menge-
nali sastra. Sebagian kisah hidup Shakespeare
pun, lanjut kubu Stardford, ada sangkut-pautnya
dengan beberapa lakon. Lagi pula, Jika de Vere
penulisnya mengapa beberapa lakon top baru
ditulis setelah ia meninggal pada tahun 1604,
seperti: Lear (1605) dan Macbeth (1606).
Tak puas dengan itu, Alan Nelson dari kubu
Stratford dalam website-nya menyodok beebrapa
sisi kelam kehidupan de Vere. De Vere, katanya,
pemah didakwa berhubungan intim dengan
beberapa anak lakHaki, Ayah dan anak lakHaki
de Vere pun dikenal memiliki perangai seksual
menyimpang. Tambahan lagi; ia pemah mem-
bunuh seorang tak bersenjata, tetapi bebas
karena pengaruh seorang bangsawan. Pokoknya;
ia bangsawan yang sangar.
"Earl of Oxford ini barangkali orang yang paling
egois pada saat itu di Inggris," kata Nelson.
"Tak mungkin orang berkarakter seperti dia
menulis lakon-lakon itu dan merahasiakannya.
Banyak bangsawan pada zaman itu juga menulis
dan menerbitkannya (tanpa nama samaran),"
tambah Nelson lagi, kepada majalah time,
dengan sengiL
Entahlah mana yang benar. Sejarah yang baik,






SasUav.an Abdul Hadi WM meng-
kriiik pendapat sebagian orang
yang mengalakan bahwa tasawuf, ter-
masuk sastra sufi, cenderung mele-
mahkan semangal petjuangan hidup.
Menuait penyair kelahiran Sumenep,
Madura, lahun 1946, lidak benar tasa
wuf dan sufi (orang yang memegang
ajaran tasawuf —Red) menolak (kehi-
dupan] dunia.
"Yangmereka toiak itu sebenamya
adalah dunia yang zalirn." tegasnya
pada acara peiuncuran dan diskusi
buku kaiya Df Abdul Hadi WM beijudul
Kembali Ke Akar Kembali Ke Sumber:
Esa^sa Profetik dan Sufistik di Wisma
Ahtara Jakarta kemarin. Tampil sebagai
pembahas adalah Prof Simuh, Prof
Azyumardi Azra, dan Dr Ignas Kleden,
Sedangkan sastrawan Hamid Djabbar
menjadi moderator.
Karena itu, tandas penulis kumpul-
an puisi Laut Belum Pasang (1972),
Cemn (1975), Pot/etParyargSeorang
PengunjungPantaiSanur(1975), Me-
ditasi[1976), dan Tergantung Pada
Angin, tasawuf lidak mengharamkan
kekayaan. Menjadi seorang sufi tidak
berarti tak boleh hidup bergelimang
harta.
Sosok sastrawan yang dikenal ke-
rap'memaparkan tema-tema religius
dan suflstik dalam karya-kaiyanya itu
menyebutcontoh Hamzah Fansuri, sa-
lah satu penyair sufi terkenal. "Hamzah
Fansuri itu k^ raya. Dia seorang peng-
usaha," ujar penyair yang menulls puisi
sejak berusia belasan tahun.
Kritikus dan kolumnis yangbanyak
menulis di majalah sastra Indonesia
maupun Malaysia itu Juga menyebut
karya-karya penyair-pemikirasal Pa
kistan. Muhammad Iqbal. "Sajak-sajak
Iqbal menggelorakan semangat per-
Juangan hidup," papar dosen dan
esaisyangtelah menerjemahkan buku
kumpulan sajak Iqbal beijudul Pesan
Dari Timur.
Untuk melengkapi contoh tentang
bagaimana tasawuf Justni menggerak-
kan roda kehidupan, penulis ontoiogi
puisi Anak LautAnak Angin (1983) itu
menyebut Sunan Bonang, salah satu
daii Wali Songo. "Sunan Bonangme-
ngajarkan kepada masyarakatnya cara
membuat terasi, yang sampai seka-
rang tetap terkenal sebagai Terasi Bo
nang. Ini karjmerupakan aspeksosial-
ekonomi, dan ini pun disentuh oleh
ulama sufi seperti Sunan Bonang."
kata pria yang menjadi dosen di Uni-
versitas Malaysia.
Dalam pandangan sastrawan yang
pertama kali tampil di majalah sastra
Horison Desember 1966 lewat sajak
Kan)arlni, para ulama terkemuka dan
pejuang kemerdekaan zaman silam
adalah sufi, "Pangeran Diponegoro
fHjn seorang sufi."Bika
F^enublikn, 22 Senteinbor V-;99

